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PENGANTAR
_HProyek Penelltlan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah,
"Pusat Penelltlan Sejarah dan Budaya Departemen Pen~
» dldlkan dan Kebudayaan, dalam tahun anggaran 1978/
1979 keglatannya telah dapat menJangkau seluruh In-

donesia, kecuali Prop. Timor Timur.

Proyek ini Eértujuan 3
"Mengadakan penggallan, penelitian dén'penca-
tatan _warlsan budaya guna pemblnaan, pengem-

bangan aan ketahanan kebudayaan nasional®.

P Sl I

srAgapun sasaran proyek ini ialah s
Untuk menghasilkan 5(11ma) buah naskah  dari

R

" i;ﬁgging-mas1ng daerah yaknl : : sy

o I"_f;éégérah Daerah wES R
- Adat Istiadat Daerah,

= Geografl Budaya Daerah,

- Ceritera Rakyat Daeféh

- Ens1kloped1 Musik / Tari Daerah

Keglatan proyek 1n1 dlbagl atas dua yaltu H

“Keglatan di Pusat mellputl g
Koordlnas:l.9 pengarahan/penataran,"Ebnsultasi,

evaluas1 serta penyempurnaan naskah

Keglatan di Daerah’ ‘meliputi’ ¢



Survai lapangan sampai dengan penyusunan nas-—

kah lima aspek seperti tersebut diatas.’

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan daﬁéﬁhdi—
sesuaikan tepat pada waktunya, sehingga padazékhir
tahun anggaran 1978/1979, proyek dapatlmgpghasilkan

naskah ini.

Meskipun demikian kami menyadarivbaﬁﬁé ﬁéskah—
.ﬁaskah ini belumlah merupakan suatu hasil peneliti-
an yang mendalam, tetapi baru pada tingkat atau ta-
hapgpencatatan,,sehihgga disana—sini masih terdapat
kekurangan-kekurangan yangrdiharapkéh dapat: disem—

purnakan ;ada penelitian-penelitian éélanjutnya.

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak,
baik dari Perguruan Tinggi Kanwil Dep,nP dan K. di-
daerah, Pemerintah daerah, Pusat Pene%itian Sejarah
dan Budaya, LEKNAS, LIPI; dan Tenag§~ahli perorang-
:any telah dgpat dibuktikan dan diwﬁju&karldalam nas—

kah-naskah ini.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Ceri-
tera Rakyat Daerah Sumatera Selatan ini, kami perlu

menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada 3

1. Kepala Kanmtor Wilayah, Bidang Kesemisn, Bi-

dang Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan,
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Departemen P dan K Propinsi Sumatera Sela-
tan. 7 '1
2.‘P1mp1nan Perguruan Tinggi di Palembang
3 Pemerlntah Daerah Propinsi Sumatera Selatan
4. Pemlmpln Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah Propinsi Sumatera Sela=-
tan sdr. Semadi, SH beserta stafnya.
5e Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan
::Daerah Propinsi Sumatera Selatan yang ter-
@iri-dari g —ricbuin L.l
1. Awaludin:Rasyid’
2. M, Alimansyur, BA
3. Tabrani Sidin, BA
4o Dre.. -Ma'moen Abdullah

o 5. Drs. Djoemiran.

6. Tim Pényeﬁpurnaan naskah di pusat terdiri
dari s

"7'Z Konsultan 1. Prof.Dr. Haryati Soebadio

2, Dr. Astrid S. Susanto
3. Dr. S. Budhisantoso

4. Drs. Bastomi Ervan.
-Ketua s Bambang Suwondo

- Sekretaris ¢ Ahmad Yunus.

- Anggota s 1. Singgih w&bisono

iid



2. Djenen
3. Sarwito Wijoyo
4. Sri Mintosih
5. T.A. Sjukrani
6. Sagimun M.D.
7. Dan kepada semua pihak yang telah memberi-
kan bantuannya dalam penyusunan naskah ini.
Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan ter-
bitnya naskah ini mudah-mudahan: ada manfaatnya ter-

hadap bangsa dan negara kitai o

- Pemimpin Proyek Penelitian dan

“Pencatatan Kebudayaan Daerah,

Bagbang Stwondo
NIP\ 130117589«
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SAMBUTAN

Direktur Jenderal Kebudayaan

_Departemen Pendidikan dan Kebudayaan;

Kita menyambut dengan rasa gembira, bahwaAfProyek
Penelitian dan Pencatatan Kébudayaan Daerah; Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya, Dep.'P dan K. telah
berhasil menyusun naskah : Sejarah Deserah,. Adet is-
tiada Daerah, Geografi Budaya Daerah, Ceiite;a Rék—

yat Daerah dan Ensiklopedi Musik/Tari Daerah.

~ Selesainya naskah—ﬁéékah ini adallah disebabkan ka-
:'fé;é édanyétkerja:sama‘yang baik dari semua pihak
baik .di pusat maupun¢di daerah, terutama dari pihak
“TPergurﬁan Tinggi, Kahwil Dep. P dan K; Pemerintah
.ﬁ;eréﬁlséffé'Leﬁﬁégé“?émerintah/Swasta yang ada

hubungannya.

Naskah-naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan
masih merupakan tahap pencatatan, yang dapat di-

sempurnakan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan memelihara, serta
mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang di

susun dalam naskah ini masih dirasakan sangat ku-
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rang, terutama dalam penerbitan.

S —

Oleh karena itu saya mengharapkan bahWa dengan ter-
bitan naskah ini akan merupakan sarana penelitian
danAgepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi ke-
pentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya

pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkah férimé kasih kepada semua
pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba-

ngunan ini.

Jakarta,

- Direktur Jenderal Kebudayaan,

Prof. Dr. Haryati Soeﬁédiél
NIP. 130119123, i

0
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" 'PENDAHULTUAN

Usaha untuk mengadakan penelitian/pengumpuian
ceritera rakyat di daerah Sumatera Selatan bertuju-
an antara lain untuk memperoleh dada-data yang ber-
hubungan dengan ceritera rakyat baik mengenai isi-

‘nya maupun mengenai bentuk pengajarannya..

Sekaligus usaha itu akan : dapat menyelamatkan
ceritera-ceritera rakyat yang masih dapat diselamat
'kan sehingga dapat kita bukukan untuk berbagai ke-
pentingan, terutama kepentingan buku-buku ceriters
untuk Sekolah Dasar dan membantu usaha Proyek I 3=
nelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah pada umum
nyas

Dengaﬁ adanya pencatatan ceritera rakyat ai—
daexéh ini mungkin juga dapat dipergunakaﬁ sebagai

alaf”komunikasi pemerintah untuk menyampaikan pesan

pesan masyarakat untuk menunaang pelaksanaan pemba-

nrunan d1 daerah 1n1.

H:Suatu masalah yang berhubungan dengan peneliﬁif 

tian/pengumpulan ceritera rakyat di daerah ini.yai®

- tu yang dimaksudkan adalah semua Jenis ceritera,baf:~f

. ik yang berbentuk prosa rakyat (prosa narrative)mau

pun yang berbentuk puitis (poetry narrative) dan di

ix



ungkapkan dalam bahasa daerah serta tersebar dika -
lahgan masysrakat pendukungnya -di seluruh daerah Su-
materg Seldtan, dengan peratara penutur-penutur yang
‘menguasdi ceritera Takyat yang dituturkannya. Oleh ka-
“fena wakti yang diberikan kepdda kami’dalam waktu yang
re}atif singkat, maka hanya beberapa daerah Kabupa-
ten saja (LIOT, LAHAT, MUBA dan OKI) yang dapat ka-

‘mi jangkau.

Metode penelitian yang dipergunakan sebagai lan-
dasan kegiatan pelaksanaan penelitian./ pengumpulan
“ceritera rakyat ini adalsh metode deskriptif kompé—
ratif. ©=dangkan tehnik pengumpulan data, dipergu-
nzkan cara yang lazim dilakukan oleh pengumpul-pe—
.ngumpul ceritera rakyat, sepertl o ;mengadakan ob-

. servasi untuk menentukan populas1 dan sampel berda-
-sarkan fasilitas dan tenaga yang ada;'mengadakarnpe—
rekaman terhadap informan (penutur cerltera rakyat)
menurut bahasanya masing-masings; mengadakan wawan -
cara sebagai pelengkap data ceritera 1tu send1r19

~mengadakan pencatatan secermat-cermatnyd seguai de-

-ngan bunyl penuturannya, dan akhirnya = dilakukan: pe
ngecekan terhadap bahan-bahan yang ‘telah terkumpul
dan valldltas informan. ‘Sehubungan dengan itu, in-

‘Jforman dalam penelltlan ini terdiri dari’ penutur

.yang cukup baik, sehingga dapat diharapkan informa-

X



si mengenai ciri khas yang terkandung dalam cerite-
ra rakyat yang dituturkannya berdasarkan penghayat-
an rasa seninya selaku "Active bearer". Di samping
itu kita juga menemukan informan yang kurang  baik
penuturannya, tapi cukup besar perhatiannya sehing-

ga dapat kita golongkan pada "Passive bearer". Wa-

laupun di daerah Sumatera Selatan cukup luas dan seca
ra adninistratifterbagi atas 5 (lima) Kabupaten, te-
tapi hanya beberapa Kabupaten saja yang dijadikan -
sampel dan kiranya dapat mewakili ke seluruhan sa -
saran penelitian.

Akhirnya apabila peneliti/pengumpul masih di -
beri waktu yang cukup untuk melakukan tugas terse -
but, maka akan lebih banyak lagi kita dapati ceri -
tera-ceritera rakyat di daerah ini, justru daerah i-

ni cukup kaya untuk di selidiki.

»000-
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1. "KIMAS BUNANG"

~ Pada zaman dzhulu sebelum berdlrlnya suatu du-
sun atau kampurig hiduplah beberapa kelompok keluar-
.ga yang.terpencar-pencar tempat tinggalnya dan se-
ialu berpindah-pindah tempat dari suatu tempzt ke-
tempat lain. Hldupnya sanget tergantung kepada a-
‘lémzsekitérnya. Jika disekitarnya tidak lagi mem-
‘beri bahan makanan yang. dlbutuhkan mereka berpindah
tempat. Pada waktu 1tu masln“—m1s1ng kelompok ke-

luarga mempunyal nama sendlrl - sendiri diantaranya

: 1alah

1e Kelompok Jipang di Karang Laut di ketuai o=

leh Depati Jipang'dan dibanty oleh 2 orang
. yaitu Singgang Sana Jaya Sempurna ‘dan Adi-
. pati Remangkeh. R

2. Kelompok Susukan di Karang Hanyut diketual

" oleh Kimas Bunang dan dibantu oleh 3 orang
yaitu Kerie Badk, Puyang Ketib dan Fuyang-
Bajang.

3, Kelompok Teduhan di Tumbang Besar diketuai

oleh Kerie Ismail dan dibantu oleh 3 orang

_yaitu Puyang Kapuk,  Puyang Ferwangkeng dan
1



Puyang Bunting. BT

4. Kelompok Rumbai Kuning di Kargng Tengah di
ketuai oleh Puyang Keradi dan dibantu-.oleh
2 orang yaitu Puyang Slap dan Puyang Kejake

allas Malim Sampurna. a et e & B L

vl =i :
o Fou

Klmas Bunang terkenal karena leaksana dan sd@-
-ti..Karena pengalaman—pengalaman yang ulalaml oleh
kclompok—kelompok itu, Kimas Bunang mengagak kelom—
pok—kelompok itu bermusyawarah untuk memilih pem’m—
pln dan mendlrlkan dusun untuk tempat tlnggal ber-
sama. Musyawarah berhasil memilih pemimpin dan tbm—
pat yeng akan dibangun untuk dusune i . LA 7
Mereka yang terplllh ialah s ,v i i

£ 8 Payang leang dlangkat menjadi :Depati.

Za Puyang Klmas Bunang diangkat menjadi Fang-

lima,

3.;Puyang Kerie. Ismail diangkat menJad1 ‘Hulu-

:balang L. T £
Z._Puyang'Kapuk diangkat‘menjaﬁi'Hulﬁbéiang IL
‘5. Puyéng Talib diangkat menjadi Pemimpin per-

ibadatan. o .k

i Dusun didirikan di daerah Sungal dagan dan di-

beri’ nama Ulak Terbandung. Kemudian. Ulak Terbandung



diubah menjadi Ulak Bandung. Sesudah Ulak Bandung
diresmikan sebagai dusun maka dengan mempergunakan
perahu Depati Jipang, DPuyang Kerie Ismail, Puyang
Kapuk dan pembantu-pembantu lainnya berangkat meme-
riksa hutan-hutan di daerah Lagan yang. termasuk da=—

erah kekuasaannya.

Dglam perjalanan mereka melihat daun-daun ke-
lapa mudah berhanyutan dari hulu sungai Iagan. De-
pati Jipang memerintahkan salah seorang hulubalang-
nya mengambil,daun—dauﬁ.itg. vDepatiﬁJipang’bemper—
kirakan bahwa di hulu‘sungai Lagan ada‘ dusuh yang
baru saJa mengadakan pesta, daun-daun kelapa mula
ini bekas dlpergunakan untuk menghias pintu # pintu
gerbang. Untuk menyelldiklﬂleblh'gauh Depati Jipang
‘memérintahkan Kerie Ismail dan- Puyang Kapuk menyu-
Suri sungai Lagan sampai ke hulunya dengan pesan
'BéhWa kalagu disana ada dusun supaya diajak bergabung
ﬁénjéd15Satu dengan dusun Ulak Bandung. Kerie Is -
"‘mail dan Puyang Kapuk berangkat melaksanakan Perin-

tah Depatl Jipang.

lea-tlba ada 3 orang selang (orang 351ng) )

,masuk ke dusun Ulang Bandungs Dari mana orang selang

1) selang = sebangsa mahluk siluman.



itu asalnya dan kedatangannya. tidak dikétghui.'Kef
datangan orang selang itu disampaikan oleh rakyat
dusun Ulak Bandung kepada Depati Jipang. Olth_De-
-pati Jipang ketiga orang selang itu diperintahkqn
menghadap. Waktu ditanyai oleh Depati Jipang, me-
reka. itu menjawab bahwa kami berasal dari negeri
_"silam" (Eldak kellhatan) den dusun- kami bernama

MResam®™, kami datﬁng karena dlutus oleh raJa negerl

Resam untuk menemul Puyang Klmas Bunang.
Ketiga orang selang itu adalah s

1. PutralMaya;uanak raja negeri Resam
5. Scjagat, hulubalang raja negeri Resam.

l B Sebumi; huluﬁaiang raja negeri Resam.

Ketlga orang 1n1 dapat me ng hilang dan dibawa
kebalal dusun untuk d1 perlihatkan kepada  seluruh

_pimpinan dan rakyat dusun Ulak Bandung.

Kerie Ismail dan Puyang Kapuk datang dan mela—
porkan perjalanannya. Mereka melaporkan bahwa tl—
dak ada dusun di sekitar hulu sungai Lagan dan tl—
dak ada bekas ofang mengadakan pesta. Mendengar la-
poran itu Kimas Banduhg berkata : "Dusun yang dica-

ri tidak kellhatan (silam) akan tetapi utusannya su-
{

w47
\

dan sampai, ini orangnya"
Putra Maya meneruskan ceriteranya sebagai beri-

4



kut. Kami ini penduduk negeri, Silam yang bernama
negeri Resam. Kami ini orang balk—balk Jujur, ti-
- dak pernah dusta, sebab bllamana kaml berbuat yang
tidak baik akan dlbuang dari negerl Sllam dan di-
tempatkan di ujung dusun. Orang Silam yang dibu-
ang di ujung dusun itu suka mengganggu orang.

Kedatangan kami menemui Kimas Bunang dengan maksud:

1. Mengucapkan terima kasih atas budi baik Ki-
mas Bunang yang telah menerima dan memeli-
hara ibu dan adik perempuan kami yang se-
dang menderita suatu penyakit pada waktu
dusun Ulak Eandung belum berdiri,dan Kima s
Bunang belum beristeri. ”iby:dan adik pe-
rempuan kami meghileng pulahgrkenegeri Si-
lam pada waktu dusun Kimas Bunang ditimpa
wabah penyakit. Kepergian ibu dan adik pe
rempuan kami tidak diketahui oleh = Kimas
Bunang. Kimas Bunang mencarinya tetapi ti-

dak bertemu.

2. Kami datang melamar Kimas Bunang untuk men
jadi suami adik perempuan kami, untuk'ini‘
kami serahkan azimat ini kepada Kimas Bu-
nang. Dengan azimat ini Kimas Bunang akan

dapat masuk ke negeri Resam.

5



A21mat diterima oleh Kimas Bunang setelah dlber1 pe-

- tunjuk, pantangan-pantangan orang Resamu ,

Sesudah selesail berceritera? PuferajMaya+dan ke
dua orang hulubalangnya di jamu ﬁakan;segdéqya¢ Se=
sudah itu mereka mohon diri pulanglkéAnggg;i gilam -
Resam.

Kimas Bunang memang sudah m@lihafzégak raja Re-
sam yang jatul cinta kepadanya. Crangnya cantik tak
ada bandingannya pada zaman itu. Klmas Bunang da-
tang melambr anak raja negeri Resam dan diterimanya
dengan syarat Kimas Bunang tidak boleh berdusta.
Syarat_ini diterima oleh Kimas Bunang;i Kawinlah Ki-
- mas Bunang dengan anak raja négefi”RéSém. Dari per-
kawinan ini Kimas Bunang mendapat seoréng anak laki-
laki., n o

Pada suatu waktu dusun Ulak Bandung diserang o-
-leh orang Silam Resam yang dibuang di ‘hulu negeri
Resam. Orang 8ilam banyak yang sakti, tidak kelihat-
an, telah banyak membunuh penduduk dusun . Ulak Ban-
dung. Kimas Bunanb dapat menghllang dan melawan o=
- rang Silam tidak perdull itu pihak keluarga isteri
nya. Di samping dapat menghllang, Kimas Bunang da-
pat pula menghilangkan dusun Ulak Bandung dengan ja-

lan menutupi pinggiran dusun itu dengan sayakz) se=-

2) Sayak = kulit kelapa. 6



hingga tidak dapat dilihat oleh orang Silam.

Kebiasaan menutupipinggiran dusun atau rumah

dengan sayak yang pernah ‘dilakukan oleh Kimas Bu-

nang ditiru oleh penduduk dusun' Ulek‘Bandung seka-
‘rang ini dengan maksud agar supaya "orangrbunla"B)
tidak masuk dan Tidak masuk dan tidakX mengganggu.

Ini merupakan ciri-ciri khas di dusus Ulak Bandung.

Barangkali- sudah kehendﬁk Tuhan, isah-sedih
menirca Kimas Bandung bese ta 1stbr1nya, hlrau Bu-

nang qunpn~disengaja sudah berkats Gusta. Fada wak-

tu Kimas Bunang akan berangkat menyerang Silam
varg bermusuhan dengan penduduk Ulak Bandung, anak

menangis. "Bapak, bapak, hendak pergi kemana ?

.

g Sudah berkali-kali Kimas Bunang berusaha, meng-
, hentJ\an tangis anaknya akan tetapl masih menangis

terus. . Akhirnya- berkatalah Klmas Bunang

SEERS “Sudahlah qak Jangan menglkutl ‘bapak, kalau
‘bapak pulang nanfi akan kubawakan "telor kerbau."

Kediustaan Kimas Bunang adalah mengatakan telor ker-
baus Kebohongan Klmas Bunanr ini di dengar oleh 1s—

terinya. Nasi sudah mengad;hpubur,Akata sudah ter-
katakan. '

3).orang bunian = orang halus.



Berkatalah isteri Kimes Bunang: "0i, kakak Ki-
mas Bunang, syarat bapak sudah kakak langger dengan

‘keta-kata dusta yang telah kakak katakan kepada a—

nak kita®. _ - ‘

Hari itu merupeken hari naas bagi Kimas‘Bﬁnangc
hziman yang diberi oleh orang Resam hilang dan is-
terinya menghilang. Kimas”Buhang”méncari azimat dan

isterinya vang hilang, tetapi.tidak bertemu.

‘Dengan hilangnya azimat:itu Kimas’Buﬁang tidak
“'dapat menemui isterinya dan tidak dapat aéﬁapg ke=
7 negeri ofwng Resam. Dusun Ulakaandung.hancur lebur
di seran¢ oleh orang Sllam pinggiran, aklbat pendu-
duk Ulang Bandung melanggaxr pantangarnya sendlrlsm—
“itu, menanam labu di hulu dusunq Pernah dijanjikan

“tidak boléh menanam labu‘di hulu dusun. Labu -dita-
nam dan berbuah, maéuklah orang Silam menyerang du-
sun Ulak Banduhgq.Kiﬁas Bunéng pulang kerumah teta-
pi tidak bertemu lagi dengan isterinya. Isf;ripya -
sudah menghilang. Baru disadari oleh Klmas Bunang

dan berkatas "Aku benar—benarnwlanggar Janjl, sudah

membohongi anakku". o , S

s+ Pantun dibawah ini masih berkesan di hati peh-
duduk dusun Ulak Bandung. e b me—
Sumbailah mulanya menjadi '

Berpadu janji di dusﬁh Tanjung
T ' 8



Sampainya menjadi Séjarah ini

Maka tergadllah dusun Ulak Bandung..

Karang Depatl leeng

WP siuer

Mulanya menjadi dusun kita o
Adat terpaut rasanya senang»n

Semua janjinya Puyang kifé

Karang Hanyut ‘dusun-Susukan ;. s
Tempat tinggalnya Kimas Bunang _ .
Garang tersebut dalam pasukan

Tumbang Besar Tanah Teduhan.

Ulak Bandung berkota sayak
Orang menolong menanam tebu
Rakyat Silam séiéiu berayak
Ulak Bandung tak dapat diserbu

vlak Bandung tumburan Lagan
Anak seluang meniti buih
Janji terlanggar Kimas Bunang

Terpaksa isterinya cerai-kasih

Ulak Bandung tumburan Lagan
Dusun Guci Muwara Tumbukan
Ujian Mas di Simpang Empat
Karang Agung Pinang Belarik

Dusun-dusun seberang Palembang.



Muara gula Pal Batu o
Tangung Raman meretas TanJung

Timbul tenggelam Tanaung Srlano4

Alangkah 1ndahnya dusun Kapur
Pemudanya cantlk gadls plllhan
Muara Enlm tumpukan dagang
AKRITHYA oeevnessenesiun.
Tegek bingung‘Rle TungkaiJ
Dusur<dusun df “68rang Belands ™~
Habis riwayat orang kita —
Hanya-yang timbul ..ccoeocoas

veseoeccsvec pPenjilat semua.
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2. "PUYANG REMANJANG SAKTI "

1)

Pada zaman dahulu, ada seorang Puyang yang
‘sangat terkenal bernama " Puyang Remanjang Sakti -
bergelar "Rie Dinding". JIa adalah secrang yang ga-
" gang perkasa dan sakti. Ceritera Puyang Reﬁéﬁjang
Sekti ini terkenal di Kabupaten LIOT di daerah Le-
matang, Belide dan Talang Ubi.

Jalan ceriteranya Puyang Remanjang Sakti ini

adalah sebagai berikut

Di Marga IV PetuléiﬂBelimbing yang sekarang ini di-
éébut Marga IV Petﬁlai. Dalam Belimbing ada seora: 3
pnyang bernama Puyang Remanjang Sakti. Pada zaman '
dahulu, puyang ini berjésa:membantu Sunanﬂ?alembang“
menaklukkan mahluk halus bernama Dandai.w'K{rena'mea
nang berperang melawan Dandai, ia”diberi'géiar oleh-

Sunan dengan gelar "Rie Dinding".

Pada zaman Kerajaan Majapahit di daerah Banten
ada sebuah kerajaan kecil diperintah oleh seorang
sakti bernama "Bidik Nanggeling Nanggeliman", yang
sangat berkesan dalam kerajaan kecil itu ialah per-

aturannya yang membatési;kelﬁargankeluarga yang ting-

1) Puyang £ sebutan untuk tokoh satria.
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gal disitu. Menurut'peraturannya>yang boleh ting-
gal diéifu*hanya sembilan keluarga, selebihnya ha-
rus meninggalkan kerajaan itu. Setelah diadakan per
hHitungan, ternyata yang harus menlnggalkan keragaan
itu-ada tiga kepala keluarga, yaltu "Seramphu Saktl
beserta isteri, Seramphu Samat besertg isteri Vdan

Senang Hati beserta Igsteri".

Setelah mereka itu pergi, sampailah Puyang Se-
ramphu Sakti di suatu tempat. Karené tempat itu ba-
ik maka diberinya nama "Belimbing". Disinilah 'Pu—
yang Seramphu Sakfi beserta isterinya menetap dan
mendapat 4 orang anake ”Ahak pertama bernama: "Melur"
(perempuan) dan berdiam di dusun dalam. ‘Anak kédua
bernama "Remanjang Sakti' (laki-laki) dan :berdiam
di dusun Tanjung. Anak ketiga bernama "Rie “Ahggeris®
(laki—iaki) dan berdiam di dusun Bulang. Anak k&em-
pat bernama “Seramphu Gamu" (laki-laki) dan’ beérdiam
di Belimbing.

Dari keempatnarang keturunan Puyang Seramphu
. Sakti inilahlyang méndirikan marga yang ' bernama
"arga IV Petulai Dalam BelimbingM. Banyak keturun-
an di Marga IV Petulai Dalam Belimbing seKarang fini

berasal dari mereka itu.

Pada waktu itu Remanjang Sakti terkenal: sakﬁl,

12



garang, dan gerotz). Ceriteranya sampai ke penjuru
sungai Batang_Hari_Sembilan. Pada waktu itu di 331
tang Hari Semﬁilan'terkenal suatu kerajaan disebut
Kerajaan Batang Harl Sembilan, Pada masa Jayanya Re-
manaang Saktl menyusuri sungai Batang Harl Sembllan
dan terkenallah ia di daerah itu.

Remanjang Sakti gemar berkelahi untuk membela kebe-
naran, berani menertang kezoliman untuk menegskkan -

keadilan, dan taat beribadah.

Kejayaan Kerajaan Batang Hari Sembilan ada yang
tidak menyenangi. Pada waktu itu tersiar berita
yang memburukkan hama baik Raja Palembang.

_Dibawdh pemerintahan raja itu tidak ada orang yans

_berani menentang raja, kecuali Remanjang Sakti.

Pada suatu hari, raja Palembang ditimpa mala
petaka. Rakyatnya kacau balau. Ada yang bersémbu—
nyi, ada yang mengabdikan diri dan ada yang masuk
kedalam gong, sebab disitu ada penyakit ' Penyakit
ini namanya "Dandal" Dandai membunuh, dan makan
orangs Dandai tidak dapat dilawan. Kalau kamu me-
lawan Dandai akan kena penyakitnya Jika tidak sak-
ti. Dandai tidak dapat dipegang, sebab ia adalah
mahluk halus. Mala petaka inilah yang menimpa Ne-

pegéri Palembang dan dusun—dusun, marga-marga yéng

2) gerot = terpandang. 13
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tzkluk kepada Raja Pelembang.

Mula=-mula Dandai mengamuk di muara sungal Ogam
yang menghadap ke hulu sungai Musi. Dandai hebat se-
..kali; “Kaki kanannya di seberang Ilir, kaki kirinya

_ diiseberang ulu dan tinggi badannya menjelang awan.
Ribuan rakyat kalau ada sekali saja dipegang déngan
. sbangannya. Pada waktu itu banyak pahlawan-pahlawan
< raja: Falembang dikerahkan untﬁk membunuh’ Dandai te-
‘tapi semuanya tewas. Maka tersiarlah berita itu

keseluruh jagat Batang Hari Sembilan.:

"7 Sunan mengeluarkan pengumuman bahwa siapas saja
pahlawan, orang gorot, yang berada di uluan.( peda-
lgm@n) yang dapat menaklukkan Dendai akan diberi ha
digh- dan skan dikabulkan semua permintaannya seba-

gai tanda balas jasa.

Fengumuman ini terdengar oleh Seramphu Saktio

Seramphu Sakti ingin membantu Sunan Palembang me -

naklukkan Dandai. Seramphu Sakti memerintahkan Re-

manjang Sakti untuk menemui Sunan, dan akan melak -

sanakan semua tugas. Remenjang Sakti dengan bebera-
pa orang kawannya yang setia kepadanya berangkat = --
menghadap Sunan. Sunan mencatat permintaaan .Reman -
Jjang Sakti sebagai tanda balas jasa nanti apabila -
sudah dapat membunuh Dandai. Remanjang Sakti: memin-

ta ¢ .
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1. Supaya dihapuskan pemberian wajib gadis-ga-
dis cantik dari marga-marga kepada Sunan.
2. Supaya diperingan upeti/cukai dari rakyat

kepada Sunan.

Permintaan Remanjang Sakti diterima oleh Sunan.
- Remanjang Sakti melakukan sembahyang dua rakaat min-
ta kekuatan dan perlindungan dari Tuhan supaya da-
pat membunuh Dandai. Setelah selesai bersembahyang
Remanjang Sakti berangkat menuju ke tempat ' dimgna
Dandai berada. Dari jauh Dandai sudah kelihatan.
Dengan mengucapkan : "Bismillah®, Remanjang  Sakti
melompat kebahu Déndai dan memotong batang leher T n-
dai dengan pedang. Batang leher Dandéi ﬁutus den
badannya jatuh kedalam sungai Musi. Karéna badan
Dandezi sangat panjang, maka terhalanglah aliran su-
ngai “Musi dan menyebabkan terjadi banjir besar pada
waktn itu. Sungai Musi terbendung oléh*badan Dandad -

sehingga airnya rawang.

Sejak saat it terjadi air wvasang di sungai'ﬁu—
si. Berita kemenangan Remanjang Sakti atas Déndai
sampai kepada Sunan. Kata Sunan, kalau begitu me-
mang gerot nian Remanjang Saekti. Kita “ﬁénéadakan
pesta tujuh hari tujuh'malam untuk menghormat Reman

jang Sakti, sebab Dandai sudah mati. Delam pesta
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ini Remanjang Sakti diberi gelar MRie Dinding" oleh
Sunan. Sejak’daat itu Puyang Remanjang Sakti ter-
kenal denga%inama’Rié‘Dinding. Rie’ Dinding artinyas
Rie yang dapat melindungi - menanngi-dari semua ma-
lapetaka. Puyang Remanjang Sakti dianggap oleh pen-
duduk mempunyai. keahlian dapat memhunuhﬂmahlukl_haf
lus Dandai. Pada.waktu itu suker membunub ' Dandai
baru melihat saja sudah mati. Kesaktian Remanjang .
Sakti/Rie Dinding akhirnya terkenal sampai ke nluén,
yaitu di daerah Talang Ubi, tanah Abang dan Lemaﬁamgﬁv

Setelah pesta selesai, Remanjang Sakti . mchon
diri akan pulaﬁg ke tempat asalnya. Semudah sekian.
lama Remanjang Sekti berada Kembali di Marga IV Pe-
tual Dalam Belimbing, terdengar pula suatu peristi-
wa di Jjabat Batshg Hari Sembilan di temukan ' orang
"K untumn"s Kabarnya Kuntum ini berupa bendas bo-
la besar dan ada di tanah Basemsh. Kabar lain Jjuga
di Basemah bukan Kuntum, akan tetdpi seperti sebuah .
labu, buah semangka dan besarnya luar biasa, benda
ini: tidak terpegang oleh orang biasa, yang tumbuh
hidup berbuah hanya sebuah. ;Bendé_ini tidak dapa{i
dipecah dan.dibagi. Dibelah dengan pedang tidak pe-

cah, dipotong dengan tombak. tidak. tembus.

'Diumumkéh;pula di Basemah bahwa ' di cari oranzg
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yang dapat memecahkan buah itu. Pengumuman ini ter-
dengar pula oleh Remanjang Sakti., "Aku akan mence-
ba memeéahkannya", kata Remanjang Sakti.dalam hati-
nya. Rie Dinding/Remanjang Sakti tertarik akan pe-
ngumumah itu. Remanjang Sakti berbicara kepada ba-
paknya, seramphu Sakti..‘"fék;  aku akan berangkat
pula untuk membuktikan penemuan orang Besemah. Ada
berita orang mepemukan labu besar,

Ada pula berita bukan labu yang ditemukan, tetapi
semangka besar, besarnya luar biasa™. 0leh baﬁéknya

di izinkan. .

Remanjang Sakti bserta kawan—kawannya'atéu pe -
nasehatnya berangkat. Sesudéﬁ”sgmpai di ﬁihtu ger-
bang Basemah, Rie Dindihg/Remanjang Sakti yang ter-
kenal sakti disambut dengan semestinya. Remanjang
Sakti/Rie Dinding bersembahyang dahulu sebelum me—
mecahkan benda itu. Memohon dahulu kepada Tuhan s
minta selamat, minta ridhoi, minta petunjuk jalan
dan cara untuk membelah benda itu. Datanglah kata
kata kecil dalam arti "ilham" kata orang =2zaman da-
hulu. Benda tersebut cukup ditoreh saja dengan ku-
ku jari tangan. Akhirnya memang benar terbelahlah
benda yang dikatakan keramat itu dengan kuku jari

Remanjang Sakti. Benda itu terbelah menjadi dua ba-

gia Ne
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Setelah disaksikan oleh orang banyak, benda itu
berlsl anak k6011.‘ Anak kecil ini kalau di Basémah
dlsebut "Suke Milong Sakti". Suke Milong Sakti 'ini
lah asal usul ke puyangan orang Besemah. Kabarnya

' makam Suke Mllong Sakti rmasih ada sekarang ini dl Be-

'semah.

.Dengan peristiwa itu Remanjang'Sakti bértambah
terkenal pula di uluan di Besemahjr Sesudah menunai-
kan tugas, Remanjang Sakti pulang ke Marga IV peitu-
1a1 Dalam.Bellmblng.‘ Remanjang Sakti menlnggal du=-
dla di tempat kelahirannya. Makamnya terdapap? di-
Muara Sungai Manau di ulu Tanjung, Marga IV Petulai
Dalam Belimb;ng? Kecamatan-Gunung‘Megéng, Kabupaten
LIOT. s g CFamen o

o

i

~-000= :
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3. "BUJANG. BEKURUNG"

. Pada zaman dahulu ada dua orahgrberséﬁdara me-
merintah di Mekam Sari, yéitu Ratu Agung dan Kayu
Temenggung. Ratu Agung memerintah di»Palak Tanah
dan Kayu Temenggung memerintah di ﬂjuhg Tanjung.
Ratu Agung mempunyal seorang anak laki-laki bernama
Bujang Bekurung dan Kayu,Teménggung mempunyai seo-

rang anak perempuan bernama Itam manis.

Pada ‘suatu saat Ratu Agung meﬁyufuh Bujang Be-
. kurung beristeri. Uxtuk maksud.itu Ratu Agung men-
_calonkan dua orang gadis cantik untuk dipilih me -
.jadi.isteri Bujang Bekurung, Bujang Bekurung belum
dapat menerima, sebab setelah diselidiki selama ti-
ga bulan kedua orang gadis itu ternyata mempunyai
wcacat yang luar biasa. Karena Bujang Bekurung seé-
akan-akan menolak, maka Ratu Agung marah dan berka-
ta: "Mulai harl ini kami tidak kuanggap sebagal pu-~
fera Keraaaan.wLepaskan~paka1an kerajaanmu dan ke-
luarlah dari kerajaan -ini.: Kamu kuusir dari keraja-
an ini dan jangan kembali sebelum kamu beristeri, -

isteri pilihan mu sendiri,"

Dengan berpakaian celana buruk, baju buruk dan

bersenjata pisau tumpul, Bujang Bekurung keluar me-
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ninggalkan kerajaan itu. Masuk belukar keluar be-
lukar, masuk hutan keluar hutan, sampailah Bujang

Bekurung di suatu rimba yang sunyi. ot

Jtam manis mendengar keperglan Bugang Bekurung
Dengan berpakaian keragaan, Itam Manis menyusul Bu-
Jang Bekurung, tetapl tidak bertemu dan kembali ke—
Ujung Tanjung. Itam Manis Berkatas "Akan hancurlah
keragaan Mekam Sarl kalau musuh mengetahul BgJang

3

‘Bekurung tldak ada dl KeraJaan "

BuJang Bekurung meneruskan perJalanan., Déngen
rakit batang pisang yang dibuatnya sendlrl Bujéng
Bekurung rengikuti sliran sungai. féé%élah lama ter
damparlah rakitnya di suatu pulad bernama Pulau Bu-
runge. Dl Pulau itu sedang diadakan pergudlan.J'ﬁu-

jang Bekurung mendarat di pulau itu. gk ki

Setelah dﬁa.hari Bujang.Békurﬁng“di Pu1;u  Bu-
rung datanglah dua orang Pemuda dari Kayangan Wlng-
gi, yaltu Raden Umang dan Raden Bungsu...Kedua‘,pe—
muda ini bertanya kepada Bujang Bekurung: "Hai bu~-
Jjang, siapa kamu ini dan dari mana e . -
Jawab Bujang Bekurung : "Aku Bugang Bekurung .
anak Ratu Agung di Mekam Sar;",& Siapa kamu ini ?.
tanya Bujang Bekurung. ‘j‘ ._-1 _  > v _. .  +‘;

"Kami adalah Raden ﬁmang dan Raden Bungsu da-

AY



roatid

i Kayahgan Tinggi. Adik kami perempuan Bidadari

'Sinjafén Bulan, ada di sana™,

"Bujang Bekurung", kata Raden Umang dan Raden
Bungsu, Mari kita berjudi. Semua pemain sudah kami
kaiéhkan;lhanya kamu yang belum. Kami belum merasa

puas sebelum”mengalahkan kamu.

Perjudian dimulai. Bujang Bekurung 'memasang-i
kan celana buruk, baju buruk dan pisau tumpul, ka-
rena tidak mempunyai uang. Dalam pérjudiaﬁ ihi Ra-
den—Umaﬁg dan Raden Bungsu kalah. Semua harta ben-
da yang dibawa dari Kayangah' Tlng i dan kemenangan—
kemenangan yang diperoleh sebelumnya habls. Adlk
nya yang bernama Bidadari Sinjaran Bulan dlpasang~
kan pula.. Setelah kalah, Raden Umang dan Raden
Bungsu minta; igzin kepads’ BuJana Bekurung pulang ke= .
Kayangan Tinggi untuk mengemput Bldadarl Sinjaran -
Bulan dan berJanal akan kembali di Pulau Burung se—'tﬁ
telah tujuh hari. Raden Umang dan Raden Bungsu me- ’

ninggalkan dunia menuju ke Kayangan Tinggi.

Sampal di Kayangan Tinggiy 'Raden Umang dan Ra=- .
den Bungsu menghadap. kepada orang tuanya dan ‘berce-
rltera“sebaga;%ber;kut ¢ "Dalam perjudian d1' Pulau
Burung kami mendapat kemenangan yang tak terhitung

jumlahnya. Rakyat Pulau Burung akan mengadakan pes-
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ta dan meminta supaya Bidadari Sinjaran Bulan © dht
téﬁg menghadiri. Kalau:Bidadari Sinjaran Bulan.ti<
dak Bapak izinkan untuk mengﬁa@;;;_ pesta“génPulau
Burung, Kayangan Tinggi akanld@séfang.

Setéiah mendengar ceritera. dari Radén.' -Umang
dan Radén Bungsu, mule-mula Ratu Agung dari Kayang-
an Tinggi mclarang9 tetapi kemudlan membolehkan Bi-
dadari Sinjaran Bulan untuk turun ke dunla . depgan
pesan supaya berhati-hati Jangan.s@mpal cergelln*lr—
kedalam 1embah kehinaan, sebab manU°1a, dlnudla na-
nyak’ olah, Sebelum turun ke“dunvas Bldadaxl Sin a—-
ran Bular menjelma mengadl gadls b -r'uk9 kaklnya

cang dan rambutnya terurai. Raden Umang, Raden Bung‘
su dan Bidadari Sinjaran Bulan turun d%,Pulau . Bu-
rung menemui Bujang Bekurung.'Raden Umang dan Raden
Bungsu berceritera sebagai berlkut J Kam*vdaupld da~

' Tayangan: Tinggi membaws . gadls'bu*uk ini; seoagel
ganti adik kami Bidadari- slngaran ‘Bulan. Kaml tld?k )
dapat membawa Bidadari Sinjaran Bulan; sebsb {a tet

lah hilang tatkala Kayangan Tinggi - drserang Ctrasah
dan hancur.

Gadis buruk diteriﬁé oleh Bﬁﬁang Bekuruﬁg,,dan
dijadikan sebagai isteri. Timbul kelnglnan BuJang
Bekurung akan berJudl lagl sebeb gadls buruk darl
Kayangan Tinggi tldak membawa apa—apa.anpqapgﬁﬁee;dgh
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kurung berjudi dan kalah. Kemenangan yang dipero-
leh dahulﬁ'habis semua dan iang‘tinggal hanyalah ce-
"-lana buruk, baju buruk dan pisau tumpulnya. Bujang

Bekurung ingin pulang ke Mekam~Sari, tetapi rakit
-batang pisangnya yang dipakai dahulu tidak ada lagi.

"Berpeganglah kuat-kuat pada-rambutku dan pe-
jamkan mata kakak, kitaﬂberangﬁét ke Mekam Sari" ,
kata gadis buruk kepada Bujang'Bekurung. Belum be-
rapa lama sampailah di mandian Mekam Sari. Bujang
Bekurung minta tolong kepada seorané anak yang se-
dang memancing ikan untuk memberitahukan kepada Ra-
tu Agung di Mekam Sari bahwa Bujang Bekurung pula:.g
membawa seorang gadis cantik dan minta dijemput di-

mandian.

Ratu Aguhg dan diiringi rombongan menjemputnya.
“Ratu Aguﬁg;marah karena Bujang Bekurung tidak memba-
wa' gadis cantik, akan tetapi gadis buruk. Ratu A-
‘gung tidak mengakui gadis buruk sebagai menantu dan
disuruh tinggal dirumah Kayu Temenggung di Ujung
Tanjung. Setelah kira-kira setahun lamanya di TU-
.jung Tanjung, Kayu Temenggung memerintahkan rakyat.

Ujung Tanjung bergoteng royong mendirikan rumah un-

tuk Bujang- Bekurung.dengan gadis buruk. Dari Perka-
winan Bujang Bekurung dengan gadis buruk lahirlah se-
orang anak 1akifléki dan diberi nama "Ali Rindu".
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Pada waktu lahir, Ali Rindu sangat ajaib sekali se-
bab seperti seorang panglima perang dengan perleng-

kapan yang lengkap.

Pada suatu saat datang di-Ujung Téﬁfﬁﬁg ﬁﬁgfﬁ
dari Ujung Rembuny melamar Itam Manis untuk dijadi-
kan dengan puteranya. Lamaran diterima oleh Kayu
Temenggung, .Kayn Temenggung memerintahkan - rakyat
Ujung Tégjung mempersiapkan:segdla sesuaﬁuﬁYa unfuﬁ
menerima tamu—tamu balk darl UJung Rembun maupgn da
71 ‘Palak Tanah dalam pesta perkaw1nan. Itam Manis

£ e

nantl. P g

Sehall sebelum pesta perkawinan dltangsuﬁgkan,'
gadis buruk memanggil Raden Umang dah Raden Bung&n
turun di Ujung Tanjung dan membawa -amballpusska Ka=
yangan Tinggi dan membawa nasi serta gulai secukups®
nya sebab.akan menjamu tamus Pesta.Perkawinan Itam

Menis berlangsung. : " - * ittt

RatuwAgung_dari Palak Tanzh diiringi oleh be= -
berapa orang datang ke rumah:gadis.buruk: Mereka i-""
tu tercengang melihat ambal yang belum pernsh - -dili- -
hat selama ini. Hari berikutnya.gadis buruk mandi
keramas dengan:limau nipis dan-berpinta kepada De-

wata supaya menjelma kembali menjadi Bidadari ' Sin-'
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jaran Bulan. Dalamrsekejap mata“permintaan gadis
burik terkabul. Gedis buruk menjelma menjadi Bida-
“1dériTSinjaran Bulan. Berdetaklah hati Bujang Beku-
" rung sebab belumtpérnah melihat gadis cantik seper-

+i Bidadari Sinjaran Bulan.

"Kakak Bujang Bekurung®, kata Bidadari Sinjar-
an Bulan, "pergilah mandi keramas dengan limau ' ni-
pis sisaku ini sebab kita diundang untuk menari! di

balai panjang. Bergilir-gilir orang menari.

"Bidadari Sinjaran Bulan menari berpasangan de-
ngan menantu Ratu Agung dari Ujung Rembun. Bujang-
Bekurung menarik berpasangan dengan putera Ratu -
gnng dari Ujung Rembun. Mereka sangat lincah mena-
w o 1O s

. -Sesudah menari Bidadari Sinjaran Bulan pulang
ke rumahnya. Ali Rindu menangis sambil menunjﬁk -
nunjuk ke loteng. Bidadari Sinjaran bulan naik Ke-
loteng. dan melihat sebuah bakul putih Dberisi baju
rambut. Baju rambut ini adalah peninggalan Rade -
Umang yang disembunyikan di loteng oleh Bujang Be-
kurung. Dengan memakal baju rambut ini, Bidadari-
Sinjaran Bﬁlan dapat terbang. Bidadari Sinjaran Bu
1én dan Ali Rindu terbang ke Kayangan Tinggi.

- Bujang Bekurung meninggalkan Mekam Sari cari-
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anak dan isterinya. Sampai disuatu rimba Bujang
‘Bekurung me¢ndengar bunyi. anak -burung mencicit-cicit.
Patakagla dildihat, ternyata seckor: anak -burung Gexru-
da akan ditangkap ular. - Bujang Bekurung dapat ' -me-
-nyelamatkan anak burung gerudes-itu dan dibawa: ber-
jalan. Pada suatu saat Bujang Bekurung ‘berkata ke-
pada -anak burung garuda° 'ﬂal anak burung garuda ’
kamu tlnggallah d1s1n1, aku akan meneruskan perJa -
1anan ke Kayangan Tlnggl mcnyusul anak den 1scer“ -
ku". Anak burung garuda berkata°:“Kamu tldak aléh
sampai dl Kay?ngan Tlnggl tunggulang dlSlnl, -exu
'akan menemui’ orang “tuaku™. Berkatalah burung gaxru-
da kepada orang tuanya;:"Tolonglah kawanku yang te-
1ah menJelamatkan aku dari cekaman ular. Aku telah
‘mati kalau tidak dltolong olehnya° Kawanky itu hen-
dak ke kayangan quggl" Burung garuda turun. Hu-
jang Bekurung di masukkan kedalqm tangkal bulu sa-

yapnya dan dlbawa terbané ke' Kayangan Tlnggl.

Sampal d1 Kayangar Tlng51, burung garuda hlng-
gap pada pohon besqr dan BuJang Bekurung dlturunkan
dengan pesan: "Kalau kamu memerlukan bantuan,lbang—
gll aku“ Bujang Bekurung berJalan dan berhentl d1—
pondok nek Sepat penunggu kebun bunga Bldadarl Sln-
jaran Bulan. Pada malam tanggal 14 Bldadarl Sanar—
an Bulan dan Ali Rindu datang ke kebun Bunga., Pada
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malam itu juga Ali Rindu bertanya kepada orang yang
ads di pondok -nek Sepat. - Siapa kamu ini ? Jawab o-
réﬁg itus **aku adalgh Bujang Bekurung"'. Ali Rindﬁi-
berlarl ké rumgh.dan memberitahu bahwa Bujang Bekur'

rung datang dan ada di pondok nékSepat

Sesudah dua malam Bujang Bekurung-dlrumah Ratu
Agung, datanglah Malim Kumat Malim Muhammad menemui
calon 1ster1nya, ‘Bidadari Sinjaran Bulan. Malim Ku-
mat Malim Muhemmad minta sirih dan rokok, tetap. ti-
dak diberi dan ia marah. Malim Kumat Malim Muham-—
ﬁad'haik darah dan berkatas "Hai Bujang Bekurung, -
mari kita’ bertanding jauh menyepak bola", - Da’am
pertandlngan ‘ini Bujang Bekurung menang. Bertandlng
lagi mengadu ayam dengan taruhannya segalea hak mi-
lik. Pertandingan ini dimenangkan pula 6leh Bujang
Bekurung. Malim Kumat Malim Muhemmad bertambah na-
ik darah dan mengajak berperang. Perang terjadi di
Padéng Pasir. Dengan senjata tombak dan pedang pu~
saka- Ali Rindu mengamuk dimedan perang. Perang be-
5iﬁm‘se1esaifBujang Bekurung, Bidadari Sinjaran Bu -
“lan dan Ali-Rindu‘meninggalkan Kayangan Tinggi me-

e

nuju ke Mekam Sari.

‘Ditengah perjalanan mereka ini dlhadang oleh

Mallm Kumat Malim Muhammad bersama dengan hulubdbng
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hulubalangnya. BuJang Bekurung mengambll beras ku-
‘nyit dan memanggll burung garuda.: Ketlga tlga bu-
rung gqruda datang. Bugeng Bekurung berkata° " Hai
burung garu&a, tolong bunuhkan Mallm Kumat Mallm -
" Muhammad dan hulubalang—hulubulangnya,' $ebab kami
akan pulang ke Mekam Sari". "Tlnggalkanlah kami
. bertiga akan membunuhnya", Kata burung garuda. Bu-
jang Bekurung, Bidadari Sinjaran Bulan dan‘Ali Rin-

Ry

du meneruskan pergalanannya.

Sampal di Mekam Sari, Ratu Agung Mekam SarlrUr
dah mati“dibunuh musuh. Kedua tangan Ratu Agung di
© paku di prhon"asam Jawa. Bugang Bekurung dan All
Rindu menurunkan Ratu Agung. Ratu Agung dlmanal -
kan-dan AIi Rindu mengucapkan ='"Ucapan seballk _na-=
pas™. Ratu Agung dipikul, dan hldup kemball. Batu
Agung berterlma kasih, mlnta maaf dan menyegghkan
-Mekam Sari dari Palak Tanah sampa; UJungillfaﬁjﬁgg
kepada Bujang Bekurung. Atas desakan Ali Rindu,
“Ratu Agung rujuk keﬁbali dengan isterinya, sebab
=§ika ¥idak, Batu Agung akan dimatikan lagi dan Me—

~kam Sari akan_ dlhancurkan°

Sebagei tanda terima kasih dan penyerahan: Me
kam Sari, diadakan sedekah besar memotong ternak-
serba tujuh. Bugang Bekurung memerlntah Mekam Sari.
Mekam Sari ramai kembali.
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40 "P EKIXK NYARING"

Pekik Nyariné;édalah orang gagah lagi sakti ,
dapat menghllang, kebal dapat terbang dan nyawanya-
dapqt dlsangkutkan dimana saJa. Pekik nyaring ini

ampal sekarang menjadi ceritera dari mulut ke mu~-
lut terutama di daerah Muara Enim. h
Kuburan Pekik Nyaring yang hanya berisi tikar dan

bantalnya dianggep keramat.

Sebenarnya yané disebut Pekik Nyaring ialah;na-
ma sudtu ilmu iaman dahulu, ilmu kesaktian yang di-
miliki oleh orang-orang gagah perkasa, Sélah seo~-
féng pahiawan uluan zeman dahulu yang berilmu Pekik
N&éf;ﬁé‘ialah Rie Isiran, bapak dari Dayang Rin@p

dan Kerie Carang.

Jalan ceriteranya Peklk Nyarlng/Rle Isiran ada

1ah sebagal berlkut -

Menurut cerltera orang-orang tua bahwa Rie I-
siran adalah Ketua dusun Ulu Niru yang berpusat di-
Muara Sudung Batas wilayah kekuasaan Rie Isiran da-
ri Ulu Niru sampai ke Muara Nakau dan Kérang Bidafé;
Semua dusun-dusun dalam wilayah kekuasaan Rie tak-

luk kepada Sultan Palembang. Dusun-dusun ini tiap
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tahunnya memberi cuki 1) kepada Sultan Palembang dan

diantarkan langsung oleh Rie Isiran.

Dari isterinya yang pertama mendapat -seorang a-,
nak perempuan dan diberi name "Dayanijingu",-quurz
dah melahirkan Dayang Rindu, isterdinga tidak . lagi
melahirkan anak. Rie Isiran ingin beristeri .. lagi -
untuk mendapatkan seorang anak laki-laki. Untik mgk-
dud ini Rie Isiran mencari orang yang akan dijadi =-.-

kan isteri kedua.

Pada suatu waktu sesudah pulang  mengantarkan. .
cuki ke Palembang, Rie Isiran melihat sgorang perem
puan yang mengandung 6 bulan sedang menjemur padi.
Perempuan ini adalah isteri Patih Temedakagd@rifdyrfr
sun Bilide., Rie Isiran jatuh cinta kepada.perémpu—
an itu dan dilarikan ke Niru dan leadlkan isteri -
kedua. Sesudah 6 bulan menjadi 1ster1nya, De&émpu—
itu melahirkan seorang anak laki-laki dan dlberlna—

ma Kerie Carang.

Rupanya sudah akdlr Ilahi bagi Dayang Rlnau
akan jadi rebutan dan mati dalam usia muda. 7 '

Pada suatu hari air sungal Niru naik dan meng—hr
akibatkan sangku (tempat mandl)g mundam (tempat si-

sir), Pelimauan dan sanggul) Dayang Rindu hanyut.

1) cuki = upeti



+
Sangku.dan mundam ba&ang Rindu hanyut ke sungai Mu-
HISiidi Palembang dan terapung-apung di pangkalan man
di'raja Palembango

Tatkala raja akan mandi terllhatlah olehnya_ sangku
‘dan ‘mundam itu. RaJa memerlntahkqn pengawalnya me-
ngambil benda itu tetapi tidek dapat. Raja. sendiri
- berenang mengambllnyq. ‘Ketika ~dilihat benda itu
berisi sisir, rambut dén 11mau, Raga sangat terta-
~rik akan rambut itu karenu bceus seperti emas dan
-panjang. Raja menduga bahwa rambut itu pasti ke-

punyaan seorang perempuan yang cantlk Jellta.

s7a sang?t tertarlk akﬂn rambut 1tu raJa me -
merintahkan Temenggung widara mencarl pemlllknyasan-
pai dapat. Temenogung Widara dengaﬂ mempergunakan
pencalang raja mudlk menyusurl tepian. sungad Lema-
tang. Temenggung W1dara berhenti di tiap dusun yang
dilaluinya. Tiba di Muara Niru Temenggung Widara
berhnti dan menyamar: seaken-zkan orang bodoh. Di--
sini Temenggung Widara mengetahui bahwa di dusun
Niru.ada seorang - gadis cantik jelita bernama Dayang
Rindu yang d1rahas1akan oleh orang Niru selama ini
Temenggung w1dara C’pqt cepat kemball ke Palembang
dan menyampalkan semua penemuannya selama di dusun
Nlru kepada raga. Raga memerlntahkun lagi Temeng- "
gung widara untuk mengambll Dayang Rindu dengan ja-

1Qn apapun juga. Temenggung w1dnra beserta penga-
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walnya berangkat ke Muara Niru. Tiba disini Rie Isi-
ran éedangwbépergian. Tanpa berpi%ir panjang lebar
Temenggung WidaraAmengambil Dayang Rindu dan' dibawa
ke Paleﬁbgng:i o o Sl ' e, el

~Pada waktu Rie Irisan pulang darl beperglan 137'
diberitahu bahwa pencalang raJa Palembang ) datang
dan mengambil Dayang Rlndu.. Rle Irlsan marah kare-
na merasa dirinya dlhlna daﬁ mengumpulkan; ) rakyat:
dusun Niru dan dlplllhnya beberapa or ng untuk me-—
nyerang raga:Palempgng, Peraqg_terqadl dan  ‘ber-

langsung 1ama. )

Karela sudah banyak yang. matl balk plhak raja
Palembang maupun dlplhak Rle Irlsan maka raJa | Péi'
lembang mengajak damal dan memberl Rle Irlsan Seo—
rang. gadis cantik berumur 14 tahun bernqma Surl La-

kam untuk menJad1>1ster1nya°f Surl Lakam dlbawa o=

.

leh Rie Irisan ke Niru.

Pada suatu saat, siang hari, Suri Lakam;mengérn;
jek Rie Isiran tidur. Pada waktu itulah Suri Lakam .
menanyakan kesaktian Rie Isifén@ Tanpé'rasa curiga :
Rie Isiran membuka rahasia dirihyg;' IlmujPekik N&a—
tingnya, azimat, di 1ipétan pinggangnya dan tempat
sangkutan nyawanya di beritahukan kepada Sufi-Lakajj'

"Nyawaku®, kata Rie Isiran,>"Kesangkuténndi' Iéiang':
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biring kalau aku sedang beéperang. Kélau ada ter:-
lihat lalang blrlng terbang tegak tengah hari dlsa-
nalah nyawaku, dan kematlanku hanya dltombak dengan
buluh bemban burung pancut. Tombakkanlah buluh ter-

sebut ke lalang biring itu.’

Ketika Rie Islran sudah tertidur dengqn nyé;
nyaknya, Surl Lak am berlarl ke Palembang. Semua ra-
hasia Rle Isiran oleh Suri Lakam dikemukakan kepadé

raja Palembang. Tatkala Rie Isiran bangun dari ti-

durnya, azimatnya dan Suri Lakam tidak ada lagi.
Tidak berapa lama antaranya raja Pelembang menga =
jak berperang -lagi. - e v ' :
Perang berkobar lagl.' Déﬁéén ééﬁjat; i tombek
Rie Is1ran mengamuk a1 medan perang. Sesudah ba-
nyak orang Palembang yang gvgur d1 medan perang, -
Tememggung W1d9ra mencari-cari lelanb biring. Ter-
lihatlah oleh Temenggung W1dara lalang blrlng ter-
bang melayang-ldyang di udera lalu ditombak dengan

buluh bemban buriing. Rie Isiran jatuh ke Lubuk Pen

dam'di muara’ sungai Lematang.

Sesudah menjadi isteri raja Palembang, Dayang
Rindu menderita suatu payakit dan oleh raja di a -
singkan. Dayang Rindu mengharapkan kepada Kerie-

Cafang:dapat'membebaskan dirinya dan membalas kema-
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tian bapaknya, karena perbuatan raja. Untuk maksud
ini Dayang Rindu mengirim kepada Kerie Carang di.QNi-
ru; barang-barang serba kecil, yaitu: berupa isaran,

lesung, ayakan dan niru. T o

Semua kiriman diterima oleh Kerie Carang, = Ke=
rie Carang naik darah karena tahu akan makna- kiri-
man itu. Kerie Carang mengumpulkan sanak / famili~
nya untuk melepaskan keberangkatannya berperéng.gg—
lawan Sunan Palembang. Dengan rakit 3 batgng,~poi-w

hon pisang Kerie Carang menuju Palembang. g

Dalam perjalanan menuju Palembang Keri& Carang
bérhenti ¢i balai dusun yang telah ditinggalkan’ o=
leh penduduk dusun itu. Dusun itu ditinggalkan o-
leh penduduknya karena diserang penyakit Dandai.-
Malam hari sebelum Kerie Carang akan tidur ia .. me-. .
masang bebexapa binatang berpenyengat seperti. - se~

mut sembada, lebah dan lain-lain. P

- Pada malam itu juga datanglah anak buah - Dan~
dai mengganggu Kerie Carang. Anak buah Dandai: ! TH= 7
ri semuanya karena di sengat oleh binatang-bihatang =
penyengat tadi. Ketua bandai mendatangi Kerig Ca-
rang dan mengajak adu kesaktian.

Dalam mengadu kesaktian ini Kerie Carang dapat

menangkap ranbut Ketua Dandai dan dililitkan diba -
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tahg jambi (pinéng) ‘Menjéiaﬁg matahari terbit, a-
nak buah Dandai mlnta kepada Kerie Carang supaya ke
tuanya dilepaskan dan berjenji akan membantu Kerie
Carang. Ketua Dandai dilepaskan dan Kerie Carang me-

neruskan perjalanan menuju Palembang.

Di tengah perjalanan Kerie Carang mencoba ke~
setiaan Dandai dan memanggilnya. Ketua Dandai he-
serta anak buahnya detang menghadap Kerie Carang :
"Apa maksud Kerie Carang memanggil kami ?" Tanya Ke
tua Dandai. "Aku hanya ingin melihat kesetiaanmu®”
Jawab Kerie Carang. Marahlah Ketua Danda itu, kare-
na merasa dipermainkan oleh Kerie Carang. "Hanya -
sampai disini kesetiaan kami", kata Ketua Dandai.
Menyesallah Kerie Carang akan perbuatannya, dan ia
meneruskan peijalanan menuju Palembang. Sampailah -

Kerie Carang di Palembang.

Di Palembang Kerie Carang mencari tempat di me-
na Dayang Rindu diasingkan dan ia mengamuk. Perbuat-
an Kerie Carang ini diketahui oleh Sunan Palembang
dan dipanggilnya. Dalam tanya Jjawab dengan raja Pa
lembang, Keri Carang berkesimpulan bahwa ia akan -
pulang ke Muara Niru bersama Dayang Rindu. Kerie

Carang dan Dayang Rindu pula ke dusunnya.
Setelah sampai di dusun Muara Niru, Dayang Rin-
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du dimpsukkan ke dalam cupu oleh Naring Cili.dan .

di bawa menghilang. Naring Cili adalah teman Da
yang Rindu pade waktu masih anak-anak. Kerie Ca

rang menjadi ketua dusun-di Muara Niru dan turun

. kepada anak cucunya.

——oOo——r
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5 "L A Y B

Tersebutlah beritﬁlbahwa Sultan Palembang mem-
punyai seorang.huiubaléng vang gagah berani: Dalam

_ setiap peperanggn_melaqu musuh yangbingin,menékluk
. kan Palembang, maks hulubalang ini selalg.,memimpin

.. basukan-pasukannya dan selalu menang.

"Malang tak dapat:iditolak, mujur taki dapat di -

=~ raih, aalam stiatu pertempuran yang sengit'yahg"“éu_

dah’ berlangsung bermlnggu-mlnggu dan berbulan, Sul—
tan dapat dikalahkan.

" Korban dikedua:belah-fihak:bukan sedikit, har-
~'ta ‘benda musnah dan penderitadn bertambah-tambah. .
Akan tetapi keadaan yang demikigh .tidak menjadikan

hulubalang ini putus harapans: @ v

S Dengan semanget yang ber kobar—kobar "Puti Ind—
ra" berusaha mengumpulkan s1sw-s1sa pasukannyatfﬁn—
tuk terus ‘melawan musuhnya (Belanda) Untuk memper—
31apkan pasukannya dan’ Juga mendﬁpatkan bekal untuk
persiapan selanJutnya, ‘maka ia mepylnmklr menlnggal

- kan Palembang dan menetap di' Indra Laya1 dan sejak

1) Indra = nama orangs; laya/laye = tanah yang datar
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saat ‘itu tempat ini disebut "Indra Laya" (laye) dan
sebutan laye malahan menjadi nama atau panggilan un-

tuk Putu Indra.

Pada setiap ada kesempatan, laye selalu menye-
rang musuhnya, sehingga fihak musuh merasa tidak
tenteram, selain itu iapun mencari hubungan ke pe-
dalaman untuk mendapatkan hubungan—hubungan dengan
fihak-fihak yang simpati terhadap perguangan sampal

sampai di pedalaman. Hampir semua puyang—Puyangdan
penguasanenguaS@ seluruh Batang Hari Sembilan men-
Jadi temannyae - Apalagi untuk- dapnt’ber%émﬁ‘JdénLaP
teman—temannya ini, kadang-kadang hanya dalam waktu

‘sekejap n:ta saja. )

Di Pagar Gunung banyak pula teman—temannya se-
perti s Rie Anak Dalam, Rle‘PenunJuk dan Nenek Kl—
bas, orang-orang Pagar Gunung pada umumnya dan Jjuga
Gumay. Nama Laye Jjadi terkenal dan oleh“mhguh, Laye
~_dianggap semakin berbashaya. Fihak musuh '5é}uégha
untuk mencari dan menangkap Laye, akanftéféﬁi.Piéye
ini seperti dikemukakén diatas ¢ punyafkééé%%ééikbn
dapat menghilang dam Jugz muncul denganf,t;ba-tiﬁa
pada tempat-tempat yang'dikehendakinyé.hah%,rfﬁ"“i

Setelah usaha untuk menangkap Layev-vtifé’&”a;r ber-
hasil juga lalu musuh menggeraskkan pasukannya yéﬁg
banyak, mudik sungai Lematang dengan maksud’ menye -
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rang Pagar Gunung dlmana banyak penglkut dan teman—

‘teman Laye.

Sebelum fihak musuh sampal ke Pagar Gunung,ma—r
ka Laye sudah leblh dahulu mengetahul dan ia menyl-

apkan daerah pertﬁhanan di Jatl,'
5 ]i.'

Batu-batu sebagai benteng telah disusun, pohon
pohon aur berduri disiapkan schingga benteng ini je-

di kuqt dan 1en0kap.

Para hulubalan@ dan prajurit telah siap dan
terlatih. Semua yang akan berperang telah mendapat—
kan gosokan minyak milik Laye. WMinyak ini gunanyn
agar ‘tahan kulit, baik terhadap peluru:senjata mau-

pun alav-alat tajam lainnya.

Alhasil, pada suatu ketika, datanglah musuﬁ
yang sudah dinanti-nanti dan perang hebat terjadi
lah., ‘asukan Nek Kibas selalu dapat memusnahken mu-
suh dan Nek Kibas inipun adalah orang yang aneh.
Nek Kibas pernah dijatuhi hukuman paneung oleh Sul-
tan, oleh karena sesuatu kesalahan besar, akan te-
tapi ia tidak mati dan dapat kembali lagi serta i-

kut dalam perang Jati ini.

 Setelah lama fihak musuh tidak dapat mengalah-

kan benteng Jati, maka musuh meminta damai saja.
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Prinsip damai .memang merupakan kehmdak pula déii

pihak Laye sepanjang kemerdekaan mereka tidak di-

rampasa

Lalu diadakanlah perundingan dan dalam perun-
dingan itu rupanyé‘ﬁusuh masih‘ihgin memaksakan ke~
inginannya saja. Musuh menghendaki untuk mengua -
sai pemerintahan seluruhnya dan kepada daerah Gu-

may di berikan kemerdekaan.

Pangeran Tanjung Sirih tidak dapat meneri:a
perdamaian ini, apalagi yang dimerdekakan han; a
Gumay saja. Pangeran Tanjung Sirih berpendapat bea
wa Perang Jati adalah perang Batang Hari Sembilar
dan bukan Perang Gumay saja. Kalau Gumay akan di-
merdekakan, maka seluruh Batang Hari Sembilan juga

harus mexrdeka.

Karena itvnitutannya tidak dipenuhioleh musuh,
lalu Pangeran Tanjung Sirih mengadakan ‘perlawanan
kembali. Laye terus membantu dan ia tinggal ~ dalam

seburah Gua yang dikenal dengan sebutan “Gua Laye"

.di Ilir: Gunung Agung Pagar Gunurigs: .

+

Entah oleh karena apa maka pada smatu kefiké,

- Pangeran Tanjung Sirih dapat ditangkap. Karena mu-

suh mengetahui bahwa pasukannya akan terus melawan,

lalu Pangeran di bawa ke Betawi.
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Namun demikian perlawanan terus menjalar hing-
ga timbul perang "Mancer Alam¥., Demikianlah perang
berakhir namun'éi;ﬁua.Laye«ﬁésih. terdapat "Bekas"
tapak kaki Laye, Laye masih sewaktu-waktu muncul,
kadang-kadang di Pagar Gunung dan ada kalanya pula
ﬁuncul di'Indra Laya.

vPendeknyafpada setiap waktu akan ada perlawan-
an‘kepada musuh maka Laye selalu dapat dilihat. Ia
hadir sebagal orang biasa dan kadang—kadang sebagal
;plmplnan suatu paqukan.;: .

A “r

Untuk lebil mudah bertemu dengan Laye,'maka ha
ruslah menghadap ke Gua lLayey Namun dem'lklan9 ap..-
blla yang bernlat belum dengan setulus hati maka La-
ye tidak akan dapaﬁﬁd;ﬁemul. Laye:akan berada dima-
na mana, baik dengan segars kasar; lebih-lebih da-

lam bentuk "halus" jika saat dlperlukan tlba.

j Nah,- hingga sekarang tldak dlketahul dlmana La-
ye: "Putu. Indra" berkubur, namun tempat tinggalnya
Gua Laye masih ‘ada.

S
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6. "PANGGAR BESI"

Tersebutlah kisah pada masa dahulu kala dl da-
erah Tangung Saktl yang termasuk bumi Pesemah Aada

seorang Puyang yang menjadi pimpinan kelompok

Ja sangat disegani dan dihormati dap dialah
yang merupakan pohon tempat berlindung dan payung
di waktu hujan. Susah duka anggotanya adalah susah

dukanya juga, bahkan semuanya berada dl pundaknya

Alkisah pada suatu masa buml Pamesah tldak &

man. Di mana mana terJadl perampokan, yang 1emah
Jadi makanan yang kust, yang kuat meraJeIela Hal

ini sangat memberatkan hatl Puyang ihiy ia selalu
merasa khawatir akan tergadl malapéféka berupa pe-
rampokan terhadap rakyatnya. Ke khawatirannya ini
angat beralasan sebab daerahnyq terkenal ‘subur se-

hingga brang-orang hidup dalaw kecukupan.?'

i ' Keadaan yang demikian sudah tentu menjadi in-
S hin para perampok. Akan tetapi Puyang tak pernah
menunjukkan sikap seolah-olah ia dalam kesusahan.
Walaupun berita-berita perampokan sampai juga ke -
telinganya namun di hadébéh pengikutnya ia seolah -
olah tidak tahu dan tak pernah mendengar.

Akan tetapi dalam hati ia selalu bertanya-tanya
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bagaimana seandainya terjadi perampokan terhaﬁap
rakyatnya.  Mampukah ia.mengatasinya ? Dan sekira-
nya paré'peramﬁbk mempgnygi ilmu=-ilmu yang cukup
tinggi, serta fiss e jumlah:i yang lebih besar dari
.rakyatnya pastilah mexéka,akan kalah.

7 Apabila kalah tentunya ékénwiébih éengsara,hi—
dup sebagai budak atau mati terpotong—ﬁotong. Yang
kalah akan ditawan,' kaum wanita: terutama gadls-ga—

_.dis akan diambil sebagal rampasan.

Kesusahan ini rupanya bukanlah dihadapi oleh
Puyang ini saja, bahkan Puyang Seruntingpun sedang
berusaha juga bagaimana caranya untuk bersiap meng-

- hadapi kalau—kalau terjadi perampokan pula atas rak-

. -yatnyal’ Puyang Seruntlng juga berdiam di bumi Pase-

mah dan memlmpln dusun yang cukup luas pula.

Berlta—berlta tentang mengganasnya perampok pa-
.da beberapa tempat telah didengarnya‘,pula. Begitu
pula tentang keganasan pérémpbkgperampok ini terha-
dap_mangeabmangsénya.””Tefapi sebagai pemimpin ia
tiada menunjukkan sikap yang dapat disimpulkan bah-
“wa ia merasa ragu. Setiap ada berita démikian ia
ﬁselalu berpesan pada rakyatnya bahwa tak usah mera-
sa takut atau khawatir apalagi akan menlnggalkan -

tempat mereka.



Pada suatu hari bertemulgh. Puyang Tanjung ini--
dengan Puyang Serunting, Puyang Serupting berkata s

"Hai Puyang Tanjung apa kabar ?. Sudah berapa.kali ;

perampok=perampok mencoba masuk kedusummu ?: Sudah . -

ok

berapa cucu-cucumu dibawanya ?"

Puyang Tanjung menjawab : "Selagi aku masih ber.

nafas tak kurelakan daerahku serta anak cucuku di=.
rampas, apalagi dijadikan budak. ‘Aku akan mencari.
ilmu bekal untuk anak' cucuku agar merekg‘_tak_akan

diganggu oleh para perampok lagi.

Betul sekarang beritanya mereka sedang meram-
pok pada beberapa dusun yang dekat, tetapi mereka
tidak akan dapat masuk ke Tanjung.

Akupun akan berbuat demikian dan mérekapun ti-

dak akan pernah masuk ke daerahku kata Serunting. ..

"H4i ‘kawany k&lau begitu apa usaha kita agar -

dapat meryeldmatkan anak cucu kita, kata Serunting.

Puyang Tangung lalu berceritera bahwa ia men-
dengar MaJapahlt sekarang akan damai. Tak satu pun
musuh beranl menyerbu keraaaan yan6 luas terbentang

itu., Para penghunlnya gagah beranl dan berilmu

tinggi. Semuanya ini oleh karena kebaikan raganya."b

Ratu Majapahit adalah orang yang berilmu tinggi, sa-
ngat arif bijaksana. Siapa saja yang minta bantu-
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~an pasti diperkenankannyé,: asal semuanya untuk ke-
_baikan rakyat dan negaranya. & waihe :
_ Tak ada Ratu yang begltu balk dan disegani oleh se-

mua orang di dunia ini.

"Bagaimaha kalau kita pergi saja menghadap Ra=-
tu mohon ilmu kesaktian, agar anak cucuk kita da -
pat kite selamatkan dari marabahaya", ‘kata Puyang
Tanjung. Mendengar penjelasan ini maka Seiunting

berballk dan menyatakan persetujuannya.

Setelah mufakat maka pada suatu harl berangkat
1ah keduanya menghadap Ratu NaJapahlt Entah berapa
lama dalam perjalanan maka tibalah mereka di istaira
Ratu.: Istana Ratu sangat besar dan dengan mudah me
reka dlterlma oleh Pengawal istana yang rameh . ser=- .
ta dlberlkan tempat menginap ditempat tamu-tamu is-
tana. Karena terlalu letih keduanya beristirahatti—

dak terus menghadap Ratu.

“Ke esokah.harinya pagi-pagi Puyang Tanjung te-
lah bangun dan bersiap-siap untuk meﬁéha&ép Ratu.
Puyang Seruntlng karena terlalu letih mas1h terti -

dur 1elap

4

Setelah ia datang menghadap maka dlkemukakan -

nya maksudnya untuk mohon ilmu guna mendapatkan ke-

kuatan dalam menghadap musuh-musuh rakyatnya.
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. "Fuanku, daerahku terancam perampokan dan apabila a-
ku tidak dapat mengusirnya tentulah anak:cuct serta
-rakyatku akan hancur dibinasakan para perampok"; ka-
ta Puyang Tanjung Sakti. Patik mendengar bahwa tu-
anku akan selalu menolong orang-orang yang dalam ke
wsﬁlitan. Tanpa bantuan tuanku tentunya gami tgk_a—
kan dapat bertahan apabila:betul—betul_ada serangan.
Paré perampok itu sangat kejam, bukan saja .harta
yang dirampasnya akan tetapi konon beritgnya:orang-
orang yang telah teraniéya itu kemudian ditawan Can
dijadikan budak-budak. Akan lebih menyakitkan he 5i
lagi oleh karena perempuan dan anak—anak Wéﬁita néé
rupakan rempasan yang paling digemari mereka. Oleh
karena itu hamba mohon bantuan tuanku agar hamba(b—

pat bertahan terhadap para perampok 1tu nantlnya.i

Ratu tertegun sejenak lalu ia be;kata;‘ﬂlturmk
dah saja, sekarang berjongkoklah engkau dan akan ku

beri engkau kekuatan 1tu n

Segera Ratu mencabut tulang belakang Puyang<hn
digantikannya dengan besi. Nah, sekargngwtelah se-
lesai dan kembalilah segera ke negeriﬁﬁ,b kélau;ka—
lau perampok-perampok itu sementara engkau tak ada,
anak cucumu akan dihancurkannya. Musuh-muSuhmu a-

kan dapat kau hancurkan, dan ingat, Jangan ‘sekali-
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_kali‘engkau‘henganiaya‘étéu menyérah'daerah lain.“

Puyang sangat berterima kasih dan besar “hati-
nya karena telah mendapatken ilmu dari Ratu. "
yang pun mengatakan bahwa sebenarnya bukan ia sen-
diri yang mendapatkan ancaman. Negeri temannya ju-
ga dihadapkan pada ancaman pula, dan inipun memer-

lukan bantuan Ratu.

Ratu bertanya : "Di mana negeri itu dan siapa
pula pemimpiﬁnya on ’

Puyang menjawab s "Negerlnya berbatasan dengan
i negerl hamba dan pemimpinnya sekarang ada pula B
sini bersama hamba akan’ tetapl sekarang ia sedalg
tidur, kalau tuanku berkenan maka ia akan hamba ba-
~.:"'ntra,ruzalcein dan bawa pula menghadap®.

Biarlah dia tidur 'dan jangan diganggu, mari ki-
ta lihat di mana ia sekarang," kata Ratu.

" ‘Lalu mereka menuju tempat Serunting yang sedang

7fért1dur;’ Mulutnya ‘ternganga dan tidurnya -lelap se
'”kéli,‘oleh kareha:pérjalanan»yang begitu jauh membu~
‘ atnya terlalu letih. ¢ P

Ratu kemudian meludahi sedikit mulut Serunting,
.keﬁudlan 1a pergi, Sebelum itu’ Ratu berpesan pada

Puyang Tanapng agar ababila Seruntlng terbangun be-

ritahukan béhwa ia telah diberi ilmu oleh Ratu.’
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Dalam menggunakan ilmu itu Serunting harus te-
1iti dalam berkata-kata, jangan berkata yang bukan-
bukan dan hendaknya selalu memberi petunjuk serta

berkata benar. Kekuatannya terletak di "mulutnya".

Mendengaxr kata Ratu demikian, Puyang Tanjung
gangat gembira, oleh karena maksud keduanya felah
tercapai; Karena kegembiraan yang tiada tertahan ,
apalagi»ﬂatu telah mengatakan pula agar ia berdua
segéré pulang untuk mcnghindari kemungkinan terjadi
pe;émpokan di daerahnya maka segera ia membangﬁnkan
Sérunting. Serunting terkejut dan bangun, kemudi-
an dicexr’terakannya apa-apa yang telah diperbﬁétdan

dipesankan Ratu. Keduanya lalu pulang !

Setibanya di kampungnya benarlah apa yang_ di-
duganya. Baru beberapa hari datanglah kawahén‘u pe-
rampok ke ~tempat Serunting, Melihat para perampok
yang banyak dan dengan muka-muka yang menyeramkan
itu Serunting agak gentar. Apa yang harus dlperbu -
atnya. Lalu ia teringat akan kata temannya, bahwa
kata Ratu, kekuatan yang diperolehhyé terletak di-
mulutnya. Apa gerangan kesaktian itu.é Ié féringat
bahwa ia hzrus berkata benar dan berbuat bijaksana
dalam menghadapi semua keadaan. Dilihatnya kawanan

perampok ini semakin dekat dan rakyatnya sudah siap
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“menanti dan hanyz menunggu perintah_Puyang Serun; -

“ting, melaWan atau menyerah kalah. .

. Puyang Serunting tampil ke muk# lalu bérseru :
V"Hai kawan-kawan apa maksud kalian kemari ? Kalau
maksud baik silahkan datang dan duduk, dan jika ti-
dak silahkan pergi saja dari sini, oleh karena kami

‘tak ingin jika sampai timbul keonaran di dusun ini¥

Suara Serunting yang lantang dan lunak itu,
‘bagi para perampok seperti mendengar halilintar yang
memekakkan, Tubuh mereka menjadi gemetar dan lemah
lunglai. Pucat pasi sehingga banyak yang jatuh ter
jerembab. Tanpa menjawab sepatahpun maka para perca
pok itu serta merta berbalik dengan merangkak dan
terjongkok-jongkok dan terhindarlah kini bahaya yang
mengancam itu. Sejak saat itu maka ia disebut oleh

1)

sehingga segala apa yang dikatakannya selalu dipa -

anak cucu dan pengikutnya Puyang ¥Si pahit Lidah"

tuhi oleh pengikutnya.

Puyang Tanjung lain lagi halnya. Pada ketika -
para perampok datang, ia telah siap menanti. Lalu
ia berkata : "Kalau kalian akan membinasakan  anak
cucu dan rakyatku harus berhadapan dengan aku. -Tak

perlu kalian membinasakan mereka satu persatu, cu-

%) Pahit lidah = segala apa yang dikatakannya dapat
terpenuhi.
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kup aku sendiri, sebagai tebusannya. _’endan ar ka—
ta demikian maka pars perampok sangat berbesar hatll:
dan sombong. Oleh karena mereka mengira kan dengan'
mudah dapat mengalahkan orang tua itu tanpa £imbul

kofban dari:pihaknya, serta mendapat harta benda "

yébg banyak.

Dengan keris terhunus dan tombak-tombak mékarv
berdataﬂbanlan perampok-perampok untuk membunuh Pu-‘
yang. UMereka satu persatu menikam dan menombaknys,
akan tet331 begitu mereka menombaK atau menlkam,,s?e-'-’f
dikitpun Puyang tlada luka. Setu persatu ‘perampﬁk
ifu.dikalphkannya. Sedikit saja tangannya men enai-
tubuh para perampok, mereka sudah babak belur dan -
patah kaki tangannya. Melihat hal yang demikian la<i

i

1u mereka berlari meninggalkan tempat 1tu.

. Sejak itu terkenallah Puyanb 1n1 dengan sebut-.
an "Puyang Panggar Besi" 2) dan tlada lagl perampok
yang berani mengganggu daerahnyao , V _ ‘
Demikianlah Fuyang Panggar Be51 yang kuburannya kl—”

ni ada di Tanjung Sakti.-

e

2) pansgsr = tulang. Panggar besi & bertulang begi.

. . R S e st e e e g
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T. " PAGAR GUNUNG "

Adalah sepasang suami isteri, yaitu "Kerie Ji=-
mak" yeng berasal dari Gumay den isterinya "Puyang

Dayang Jagani" dari dusun Muara Danau. Kerie Jimak

~ ingin agar dapat hidup aman tenteram dengan keluar-

“ganya.‘-Berhari;héfi'ia pefjalan-jalan..naik bukit

o ¥

turun bukit menyelusuri anak-anak sungai naik turun

Jurang, untuk mencari tempat dimana -akan menetap.

Pada suatu ketlka sampallah ia dlatas ;'sebuah
bukit d4n dari atas bukit itu ia mélihat’ “lembah yang
luas terbentang dimana mengalir gnek-anak ' sung-1i
yang banyak:pula ikan—ikahnya; . Rie Jimak berpikir-

_pikir alangkah baiknya tempat itu untuk tempat me-

netapy.-Tentunya akan aman, apalagi . sekeliling bu-

kit ﬁan¢gpnung’yaﬁg tinggi.

. “Akhirnya sampailah pada satu keputusan bahwa ia
beréama:iéferinya>ﬂPuyqng_Dayang Jagani" akan mene-
tap‘dilembéh:itu. Segala persiapan disiapkan sete-

lah semua selesai maka bgrangkatlnh,Rie Jimak.

Alkisah maka Rie kgmugian.mendapatkéﬁ seorang
putera bernama Rie Cermin., Rie Cermin adalah seo-
rang yang cakap gagah dan berani. Tersebarlah be-

rita bahwa kehidupan Rie Jimak amat menyenangkan
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tanaman subur, ikan dan binatang buruan berlimpah -
ruah, maka dari hariﬂkﬁhari;adé saja orang yang da-
tang yang ingin tinggal bersama Rie. Lama kelamaan

tempat dtu.bertambah penghuninya.

Hﬁbﬁhéah:dengan dusuﬁ-dusun ldi sekelilingnya
“mulsi’ dirfntisnya dan makln lama tambah Juga  orang
: orang yang datang 1ng1n menetap serta berbagal usa-
“ha" timbul sepertl menanam sayur— ayuran, buah-buah-
an’ berladang. Makln harl ke hari, bulan ke _tahun
akhirnya tempat 1tu berkenbang dan kelnglnan untuk
. memperluas tempat ‘tinggal itu oleh penglkut-pengl.-
kutnya di mulailah. ’

Alkisah Rle Cermln kemudlan mempunyai empat o=
rang anak dan dlantara keempatnya ini sama-sama ca-
kap, gagah dan berpengaruh.' Setelah_dewasanyg me -
reka hidup rukun tiédé_térjadi silang sengketa. Ma-
sing-masing dihormatixdén di segani oleh penduduk.
Melihat hal demikian, maka Rie Cermiﬁ'saﬁgat berbe-
sar hati dan pada suatu ketika dipahggilnyaf anak -

anaknya untuk menghadap.

- ‘Setelah semuénya kumpul maka Rie berkata bahwa
ingin sekali agar anak-znaknya terus bekerja sama
_dan mengembangkan tempat' tinggal yéng telah dipilih

_0leh ayahnya (nenek anak-anaknya).
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Nasehat dan harapan R1e Cermln ini di. patuhi o-
lehqanak-anaknya. Setelah semuanya mufakat maka pa=-
‘da suatu ketika mereka masing~masing dengan pengi -
kut-pengikutnya Egrangkatmencari tempat tinggal yang

baru atau membuka dusun yang baru.

0Oleh karena dalam lembah yang luas dan subur
ini, semua tempat hampir-hampir sama maka tidaklah
. suiit Bagi mereka untuk mencari atau menentukan tem~
pat-tempat yang baik. Mabilek mengambil tempat di-
~"Air Lingkar" sejak saat itu para pengikutnya beru -
saha.membuka tempat yang baru itu. Segala keperluan
bagaimana layaknya sebuah dusun di persiapkan.
Demikianlah usaha Mabllek berhasi mendirikan tempat

pat tinggal yang baru di Air Llngkar..

‘ Anak Dalam lalu memlllh tempat di Dusun Garmi -
dar Ulu dan Garmidar Ilir. Semuanya diatur dan di-
buat sebaik-baiknya hingga menjadi dusun-dusun  dan
tempat £inggql yang baik. Mata pencaharian mudah

di dapat tanah yang subur dan anak-anak sungai yang
' banyak, 1kan—1kannya menJadlkan penduduknya bertam-
bah gembira tinggal dlrtempat baru ini. Hubungan de-
ngan saudara-saudaranya terus dijalaﬁkan. Walau pun
mereka mengambil tempat yang terpisah namun sebenar-
nya mereka magih tunduk dan satu dalam segala bentuk

adat dan carae.
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iKace Gine, menuju ke bukit yang sekarang_‘men-
jédi dusun "Batu Rusa" seperti saudaranya yang lain
ﬁéée Gine dengan orang-orangnya . berusaha agar tem—f
pat 1n1pun dapat menjadi tempat yang menyenangkan.f |
Para pengikut Kace-Gine Jjuga menyadari bahwa mereka
harus, dapat pula berbuat sepertl yang lalnnya balk
yang di "Air Lingkar". Padeng ataupun Garmldar Ulu
dan” Jlir. Bukan cuma membuet dusun tetapl Jugﬁ hlas*
-an-hiasannya, sepertl : tugu, dan patung ( mungkln
sekali Arca "Batu Rusa" adalah dlbuat oleh Kace TCi-
e o L g Moot B 1
Rie Rlngang lalu menuJu ke TanJung Agung, Ban-

dung;Agung, Karang. Agung, Kedator dan Penontlan.

Dengan usaha keempat Saudara. ini. :maka. daerah
~yang pertama di diami oleh nenek mereka Rle Jlmak -
-telah menjadi lebar dan luas. Hamplr seluruh lem-
bah yang dilihat oleh Rie Jlmak yang dulunya meru -
pakan hutan lebat yang subur itu telah ‘mereka’ diami

+

i3
bersama anak cucu dan penglkut-penglkutnya.

I G,

Pada setisp saat dimana diperlukan bantuan ée-
carz umum mercka berkumpul dan segals “se;ané susah"
selalu dirasakan atau dimusyawarahkan, Kalau'_éatu
dusun akan pesta maka dusun yang lain menjadi_kewa-

Jjiban untuk membantu. 0leh karena segala_sesuatu -
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seolah-olah jadi satu, maka adat-adatpun tak berbe-
da. PR : o
Kemudiaﬁ datang pula Saudara,laki—lakizRieiJi;
rak yang bernama Rie Tora. Rie Tora rupanya terta-
rik pula untuk tinggal di lembah yang baik ini. 1Ia
meminta pada keempat Saudara yang telah lebih dahu-
lu, untuk membuat tempat tingszal di Muara Dua seka-
rang. Maksud Rie ini dipenuhi oleh mereka dan de-
ngan demikian maka dusun Muara Dua pun menjadi du-

sun pula dan mulai dibuat dusun.

Tersebutlah pula nama Depati Kecik yang oleh
karena hubungan perkawinan dengan Palembang ya’ u
"Puyang Mangku Intan" dan dari turunannya mereka ke-
mudian mendirikan dusun "Lesung Batu". Nah begini-
lah makin lama mekin banysk orang-orang datang kes

lembah ini dan bertambah ramai.

Datang pula orang dari #Ulak Angkasa dan mere-
ka ini merupakan asal-msul dari penghuni dusun Ku-
pang, Danau dan Sawah Darat. Kemudian pada waktu
perang jadi, datang pula orang—ofang dari suku Da-
lam Bengkulu, Rejang dan Minangkabau dan sebagai
pimpinannya ialah "Nyale Raye®™. Mereka ini akhir-
nya memilih tempat tinggal di Tinggi Hari". Demiki-

anlah make seluruh lembah itu di huni dan oleh ka-
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rena sekeliling lembah ini terdapat gunung maka dae-

rah ini di sebut Pagar Gunung.

-000=
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8. "™ PUYANG BEGE "

Tersebutlah nama putra Puyang Araran dengan is-
teri keduanya bernama Puyang "Bege". Pada masa muda-
nya Pﬁyang Bege tidaklah menunjukkan keajaiban atau
hal-hal yang menonjol bahkan ia sering menjadi ejek=-
kan dan hinaan orang. -

B Pada suatu ketika terulang lagi ejekan dan hi=
naan terhadapnya. Oleh karena Puyang Bege sudah ha-
bis kesabarannya maka akhirnya orang yang .menghina=-
nya itu dibunuhnya. Berita tentang pembunuhan  itu
tersebar dan akhirnya Puyang Bege dikenakan' éénda

100 ringgit oleh Sunan Palembang.

Orang-orang kampung mengerti apabila Puyang Be-
ge tak dapat membayar denda tersebut maka pasti ia
akean dijatuhi hukuman mati. Seluruh sanak famili
Puyang Bege berkumpul dan bermufakatlah untuk men-
dapatkan uang sejumlah tersebut; namun demikian o
ang itu tiada.didapatkan juga. Puyang Bege sadar
bahwa nyawanya terancam. |

Pada suatu hari setelah mufakat dengan isteri -
nya putri Kebayoran maka kedua suami isteri itu me-

larikan diri dari dusun dan menuju Bengkulu.

Setelah susah payah menempuh perjalanan jauh
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sampailah ia di Bengkulu dan ia diterima baik oleh

penguasa Bengkulu yaitu Ratu.Alas. -

Demikianlah Puyang Bege tlnggal d1 Bengkulu
“dari tahun ketahun akhlrnya sampallah ketahun yang,
ketlga. Pada suatu harl ia dlpanggll oleh Rauu A—_
“"las dan Ratu menanyakan apa sebabnya maka sudah se,
“demikian lama ia tidak pcrnah kemba11 ke kampung—
halamannyae. Apakah Puyang Bege tlhak mempunyalsa—

nak kelunrga lagl di kampunbnya.

- Flias L

ATE

Dengan Berterus terang dlkemukakannya ‘kepaca

' atu Alas apa sebabnya maka ia menlnggalkar)kampu
'halamannxi. Darl cerlteranya ini mengexrtilah. Ratu :
.Alas bahwa Puyanb Bege adalah orang yang perani-den

mungkin seka11 mempunyal kesaktlan.

Tersebut1wh berlta bahwa dldaerah Ratu Alas
terdapat seekor ular yangasangat besar yang selalu
ﬁenganqam keselamatan penduduk. Sudah,banyakx kor-.:
ban yang ditimbulkan oleh ular ini, sudah  banyak
Hulubalang yang diperintahkan untuk :mémbunuh_ular_w
itu namun tak ada yang berhasil. Bahkan - tak :ada.-

yang berani mendekatinya.

Ratu Alas mengemukakan kepada Puyang Bege:se-
kiranya ia dapat dan sanggup untuk membunyh ular
itu maka ia akan memberinya hadiah sebanyak denda
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yang harus dibayarnya pada Sunan Palembang. Tawar-
an Ratu Alas ini disambut oleh Puyang Bege dengan
gembira. ,

Pada suatu ketika pergilah Puyang.Bege‘ketem—
pat ular- yang dimaksud dengan dllrlngl oleh  para
hulubalang. Setibanya ditempat ular 1tu maka hulu—

balang dari jeuh menunjukkan bahwa disanalzh ular
Nitu. Puyang Bege segera maju can benarlah seperti
yang ditunjukkan hulubalang tadi., UTlar itu  dalam
keadaan tertidur dan mulutnya ternganga, dengéngﬁQ'

gi yang tajam dan besar.

Dengan langkah tegap dan penuh keyakinan di -
dekatinya ular itu dan serta merta dipukulnya ke =
pala ular itu dengan sepotong rotan semambu yang
merupakan perkakas Puyahg. ~Ular yang besar itu -
menggelepar-gelepar sejehak lalu mati seketika itu
juga. Para hulubalang serte orang—orang:yaﬁg me-
lihat tertegun_heran'melihéf keberanian serta ke -

ssktian Puyang dengan senjatanya itu.

Dengan rasa lega dan gembira pulanglah mereka
dan melaporkan pada Ratﬁ Alas bahwa,ulax__tersebut
sudah mati. Karena suka hétihyélﬂatu Alas memenuhi
janjinya. Kessokan ha rinya dengan bekal 100 riang-

git itu berangkatlah Puyang Bege ke Palembang ber-
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sama isterinys untuk menghadap Sunan. Setibanya di
Palembang ia menemui Sunan untuk membayar denda.Ru~
panya Sunan berbaik hati, denda yang seharusnyaz mes-
-1 ‘dibayar itu sudah dihapuskan dan Puyang Bege di-
bolehkan keribali ke kampung halamannya.

Ta segefa meninggalkén Palémﬁang mudik sungai
Musi dan akhirnya tiba di muara Sungai ﬁematang.Se—
-tibanya di Muara Lematang ia berhenti dan timbullah
keinginanhya untuk tinggal saja disana.' Ié'terta -
torik akan lalu lintas yang ramai di sﬁhgai itu oleh
para pedagang. Tetapi rupanya ie bukan mau berdé -
gang atau berusaha melainkan kemudian merampok se-
tiap orang yang melalui sungai itu.

Berita tentang perampokan ini didengar oleh Su-
nan lalu dikirim hulubalang untuk menangkap peram -
pok ini, tetapi tidak kembali ke Palembang. Kemudi-
an dikirim lagi 4 orang hulubalan6 namun tidak Juga

kemball semuanya dltangkap oleh Puyang Bege.

Puyang Gumal penguasa hulu Lematang mendengar
pula berifa ini, apalagi ada juga orang-ofangnya -
jaﬁg‘tidak kembali dalam perjalanan ke Paiembang.
Untuk menyelidiki hal ini Puyang Gumai méﬁgutus o-
rang-orangnya. Setelah utusan berangkat dan fiba di

Muara Lematang maka dari jauh mereka sudah berteri-
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ak berupa ™ucapan tuangguan1) Gumai. Mendengarxr uca-
pan dan tungguan itu tahulah Puyang Bege bahwa yang
datang itu adalah dari keluarganya dan diperkenan -

kannya untuk mendarat.

'Mereka lalu bertemu dan dalam pertemuan itu
‘disalpaikanlah pesan Puyang Gumai agar Puyang Bege
‘kembali'saja ke Gumai. Puyang Bege ingin juga pu=
- lang tetapi ia masih memihggu sampai isteriﬂya ‘e~
lahirkan dan anaknya nanti sudah besar, setelah a-
- naknya lahir diberinya nama %Sentan". Setelah be-
sar lalu Sentan disuruh pulang ke Gumai bersama pa=-
ra “utdsan teérdahulu. Ketika mereka berangkat kemu -
dian 4 orang’ hulubalang‘sunan yang ditawannya dido-
- rongnya ke sungai Lematang, lalu menjelma menjadi -
"buaya." '

Setelah itu Puyang Bege meninggalkan Muara Le-
- matang menuju Berumbung Matahari tempat asal mula =
.Gumai, akan .tetapi setibanya di Gumai ia merasa ke-
~cewa oleh karena penduduk kurang menghormatinya. Ia
berkemas dan meninggalkan Gumai kembali ke Muara Le-
matang. Disanalah ia meninggal dan dikenal dengan

:sebutan "Puyang Muara Lematang" atau "Singa Lematang!

~1) Ucap dan tungguan = suatu kata Sandi yang hanya
diperuntukkan dan dimengerti oleh orang-orang tu-
runan Gumai saja.
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9. M™ASAL MULA BATU HARIMAU"

Pada zaman dahulu kala ada seorang perantau:-da-
tang dari Banten bernama "Puyang Lubuk Simpur". En-
tah bagaimana.terjadinya, meka pada suatu hari baik,
bulan baik, sampailah Puyang Lubuk Simpur di Tebat -
Kolam.

‘Sudah sekian lama di Tebat Kolam, maka pada sﬁ-
atu ketika berjalan-jalanlah ia ke Pagar Gunung. Se-~
telah tiba di Pagar Gunung, Lubuk Simpur tartarlk ha -
tinya untuk dapat tinggal di daerah ini. Ia mellhat
tanah yang subur, tanam-tanaman menghijau dan peng -

huninya ramah tamah.

Setelah cukup lama ia berkeliling sekitar Pagar
Gunung;7maka'bertemu1ah ia dengan Puyang-Puyang pe-
hguésa Pagar Gunung. Lalu Puyang Pagar Gunung ber-
tanya s "0iii., kamu dari mana, hendak kemana dan a-

pa maksud kedatangan kamu ?"

Puyang Pagar Gunung bertanya demikian oleh ka -
rena Lubuk Slmpur kelihatannya seperti orang Gerot1)

laln halnya dengan orang-orang yang blasa masuk ke-

luar Pagar Gunung.

" Puyang Lubuk Simpur dengan rendah hari berkata°

1) gerot = orang terpandang.
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"Alanékah bahagianya orang-orang yang hidup di d1ing-
kungan bukit-bukit ini, semua serba cukup dan baik ,

ingin rasa saya menumpang hidup disini". SR

"Hai kawan, sekiranya apa yang kudengar adalah
betul keluar dari hati yang suci, tentulah kami " pun
tidak berkeberatan", kata Puyang Pagar Gunung.” Akan
tetapi dibalik semuanya ini, Puyang Pagar Gunung ma-
sih memaJukan persyaratan agar-ia dapat;menunjukkan

apa “ke akhllannya"

Sekiranya Puyang Lubuk:Simpur“betul-pgtul dapat
mengatur tempat yang akan didiaminya, meka ia ~akan

diberi seperempat dari daerah Paggr Gunung.

Puyang Lubuk Simpur berjaﬁji bahwa ia akan me-
ngatur tempat kediamannya sebaikébéiknya:dan_ia akan

" menentukan dimana ia akan mulai menetap.

Setelah mencari-cari déerah mana yang baik, ma-
ka jatuhlah pilihannya untuk daerah Pagar Alam ( pa-
gar Gunung). Apa yang menjadikan pilihannya Jatuh
pada Pagar Alam, oleh karena ia telah mendapat petth
juk "Pesunah", bahwa tempat itulah yarng ba;k:dgg co=-
cok baginyav: ”

Ditempat itu terdapat lesung batu, putri . jemur

padi, dan juga batu macan.
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Mengenai maksud dan arti dari benda-benda ini su-
dah lama dipahami oleh Puyang Lubuk S:meur° Jauh se-
belumnya ia;selalu mendapat. petuhiuk bahia apabllg
pada suatu saat dalam perantauannya ia menemukén :
benda-benda demikian, maka dlsanalah -tempat yang ba-
ik untuk dltempatlnya dan dlsana pula derajatnya a-
“'Kan naike ¢ abug et :
Oleh karena itulah setelah da melihat » ‘tempat
itu, ia memutuskan untuk memlntanya kepada Puyang
Pagar Gunung. Ia akan mcngatur:dusunnya dengan pe=~
tunjuk-petunjuk yang sudah lama dldapatlnya.

Falsafah qturannya tercermln pada batu macan.

Adapun batu macan menggambarkgn seqrang anak
kecil yang sedﬂng dlterkam oleh harlmau betlna. Has

rimau betina ini kemudlan, dltunégangl Qleh segkp;

SR iRt

harimau jantan.

Dari gambaran ini dlmaksuqun untuk keamanan -
hidup :serta sopan santun dalam bermasyarakat Apa -
bila salah seorang dari penduduk/anggota masyarakat
terutama muda mudi berbuat mesum, naka selama mere-
ka belum mengakui perbuatannya, artinya me:eka be-
lum dikawinkan, maka alam akan menghukumnya, akan
datang harimau masuk kekampung dan harimau tersebuﬁ
akan menghukum yang berbuat, ataupun bagi masyara -

kat yang tidak mau bertindak. ‘
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Demikianlah selama belum éda yang mengaku atas
perbuatannya ini selama itu pula harimau akan sela-
lu muncul dan mengganggu keamanan kampung. Demiki-
anlah cara Puyang Lubuk Simpur mengatur pergaulan-

dalam dusunnya.

Agar orang—oréhg tidak mengganggu orang lain,
maka tidak diperkenankan pula untuk menjemur padi
di tengah dusun. Hal ini perlu diatur, sebab dapat
mengganggu lalu lintas dalam dusun. Disamping itu
menjemur padi ditengah duéun'bééar pula bahaya ba-

~gi orang lain, sebab jemuran’ﬁadi itu akan selalu
“diintai oleh ternak orang lain, seperti : ayam dan
itik.

Apabila terjadi demikian, maka penjemur padi
akan memukul atau mengusir ternak-ternak itu. Kalau
sampai ia tidak sabar maka dapat s=ja ternak itu di
pukul sampai mati, dan ini akan menimbulkan perse-
lisihan atau pertengkaran antara orang-orang di du-

sun tersebut. Jadi dusun akan tidak aman.

Dengan batu putri menjemuxr padi dan batu macan
sebagai lambang, maka Puyang Lubuk Simpur dapat me-
ngatur orang-orangnya, sehingga ia menjadi pimpinan
yang ditaati.

Tersebutlah Saudara Puyang Lubuk Simpur ialah:
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"Puyang Kunduran® yang lebih terkenal dengan "Puyang
‘Ulubalang®, karena keberanlannya, maka ia Jadl ter -

"kenal dan berkuasa hlngga di Belimbing.”

PUyang Kunduran selalu datang mengungungLSaudav
daranya Puyang Lubuk Simpur, di Pagar Alam, kalau a=-
da hal-=hal yang menyulltkan Puyang Lubuk Slmpur, ma-

‘ka ia selalu membantu.

Demikianlah Puyang Lubuk 81mpur dapat mendlrl -
kan Pagar Alam dan betu macan nenJadl lambang peme -

'rlntahannya.

=000~

e
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10.  "SANG PENENCA DI VEGERI IRIK"

Yo

Pada zaman dahulu menurut ceritera rakyat darl
mulut kemulut ada sebuah negeri yang diperintah oleh
seorang raja bernama "Sang.Penenca®. Negerlﬂltubmkv
ni- bernama "Irik".v Adapunvletak negeri Irik ini de-
kat'Kertajaya'sékérang jerletak pada daerah perbata-
san marga Suhgal Keruh dengan marga Lawang Wetan.
Di-situ-ada sungai bernama . Irik. Ada bekas perkam -
pungan dan ade pula kuburan=-kuburan yang tidak ter—
suqap;*dlantaranya ada yang luar biasa penjangnya. &
Tempat ini kv .ng . \ulh 15 Yr dari dusun Kertajayz ,
dan 40 Knm dqu dvistm Firelk seklrpnb . ’

ARaja Sang Penenca ini eangat kejamy, karena itu
sangé%)ditékﬁfi oleh rakyatnya. = Negeri ini sangat_
padat ?énduduknyao Banyak pedagang garam dhn séjg—.
nisn&a détang ke negeri ini untuk berdagang. 'vﬁafém:;
waktﬁ éebentaf saja, garam 3 perahu habis diambil 0‘,;
leh aﬁék—anak untuk campuran’ #zkan sejenis asem (se- .
perti’ pauh cermin dll1).

Melihat garamnya habis ulmakqn oleh anak— nak =
Pedagang garam ini lalu melapor kepada raJa Sang.Per~
nenca,‘memohon agar'géramnyévyéng habis itu dapat di-

ganti. .
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Mendengar hal ini raja menuruh orahé memukul -
ketuk. Maka semua penduduk negeri Irik berkumpul-
di depan rumah raja. Raja 1a1u memerpintahkan anak
anak yang memakan garam di gerahu pedagéng garam -

tu supaya membayar dengan lada.

Dengan perintah raja itu,.maké éeiuiuﬁ anak-

_énak yang makan garam yang di perahu itu menyerah
. kan lada?2 perahu kepada penjual garam itu. Karena
‘perahuny sudah penuh berisi 1ada, maka penJual -
rgarQﬁ itu lalu mohon diri kepada raJa Penenba dan
kemudian pulanglah menuju ke neger;nya.menyusurl—

sungai.
'Hubungan Tumamiah/Puyang Burung Jauh déngan
Sang Penenca Burung jauh ini berasal dori hnegeri
Jawa dan masih keluarga/ada hubuhgan’kéluarga»de-
ngan Burung Binang (Sabokingking Pelémbang seka -
rang). Dengan kendarazan perahu akhirnya ia sam -
pailah di negeri Irik. Karena waktu itu ia-dalam
keadaan menderita sakit (sakit kulit);'untuk itu
ia kurang mendapat perhatian rakyat negeri Irik ,
dan tidak ada orang yang menghampirinya. Kebetul-
an ia dapat menumpang/singgah di rumaﬁ-seorang
janda yang miskin. Janda miskin ini e mélu/
berkeberatan menerima tamu ini karena tldak ada/

kurang bahan makanannya. Tidak lama setelah "~ Bu-
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rung jauh berada di rumah, jonda miskin iniy, kemudi-
an ia pergi ke dapur yang maksudnya akan memasake
Tapi ia sudah tahu bahwa di rumahnys itu tidak ada

bahan yang akan dimasaknya. .

Sampai di dapur’ dilihéthya ada bahan makanan.

.. Ia, merasa terkejut karena barang ini semulanya ti-

. dak ada, tapi sekarang menjadi ada. Maka dengan de-

mikian kata janda miskin iﬁi tamunya/burung Jauh a-
alqh seorang yang makbul, sebab waktu ia masuk ke=-

rumjh itu tidak membawakan atau memberikannya, tahu

- tahu baranb-barang itu sudah ada di dﬁpur/ada pikir

7,_Jada mlskln ini.

Setelah beberapa hari ini rumah janda miskin

“ ini, Tumamiah/Burung Jauh ini mengambil upahan mem -

(=

o’

- buat:ketuk/getuk ganai pada raja Sang Penenca, de-
I nganrupahnya/ongkosnya gadls cantik,. Atas perundi-

ngan dengan raja, maka ketuk/ etuk ganai 1tu dibuat
lah oleh Tumamiah/Burung Jauh. Soal upah/ongkosnya

‘kata Raja tidak keberatan, yang penting getuk itu

harus dlbuat dengan cepat. -
Ketuk/getuk (sebuah/sepotong kayu yang besar +
1.50 cm panjangnya yang dibuat lobang menurut pan-
jang kayu itu) selesai, Tumamlah/Burung Jauh datang

menghadap raja Sang Penenca untuk mengambil upah -
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'membuatnya. Setelah menghadap,raja«iniiupahItidak

bayarkannya bahkan raja Sang Penenca itu marah pula.

Mendengar raja itu marah, maka Burung Jauh pu-
lang. Setelah beberapa hari kemudian Burung Jauh da-
téng menghadap raja pula, bukan minta upah membuat-
ketuk itu totapi minta izin-untuk memukul ketuk ga-
nai yang sudah dibuatnya itus .Kareqajraja Sang Pe-
nenca tidak mau membayarkaniupahnya, dan tidak ta-
hu akibatnya, maka Buruhg Jauh/Tumamiah ini diizin-

kannya. ' I CE ok -

Setelah mondapat izin ini. pulanglah Burung Ja-
uh, sampei di rumah janda mlskln»tempatnya tlnggil
ia memberi tahukan kepada Janda mlskln9 beritahukan
kepada anak/sanak saudara klta supaya dapat menutup
telinga karena saya akan memukul ketuk ganal. Tutup
. 1ah telinganya dengan tanah 1lat/se3en1snya,x guna-
. nya jangan sampai dapat mendengar suara/bunyl getuk
ganai, Kemudian Tumamlah mengatakan seluruh kelu—
argamu harus berkumpul dlrumahmu sCmuanya dan saya

= P o

akan pergi memukul ketuk ganai.

Kemudian pergilah 1a ke  rumah raga untuk memu-
kul ketuk ganai tadi. Sampal dlrumah raJa/tempat -
getuk mulailah Tumamlah/Burung Jauh memukulnya. Se-
kali di pukulnya, berkumpullah semua Denduduk nege-
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riiIrik itu (di sawah, ladang d11) ‘di depan -rumah

-(raja~Sang Penenca. Du kali“di pukulkannya, kéaddan

;PQQQ?QUk_;Ui siap.£§eperti_menunggukperintah dari
atasannya). - Tiga\kgli di pukulkannya, hari hujan

lebat dan keadaan air sungai naik dan tenggelam/

- banjir negeri Irik itu, Selesai Tumamiah/Burung -

ﬂJauh memukul ketuk itu ia cepat-cepat pulang menu-

;_Ju rumah Janda miskin tempatnya tinggal . itu. Lan-

ftas Tumamlah/Burung Jauh mengatakan kepada janda

) mlskln, kamu semuanya ini lari 1kut sayas, . karena

negerl Irlk 1n1 "silam". Keﬂudlan larllah mereka

: 1n1 darl negerl Irlk 1tu berperahu menyusuri sungai

Akhlrnya mereka ini sampal di mus ra sun5a1 punjung
(sekarang dusun Muaro_PunJung) Saﬁpal dlmuara Su
ngai PunJung 1n1, Tumamlah tldak begltu lama tlng-

gal di 51n1, kemudlan ia pergl, Sebelum ia pergi

o1

' ménlnggaik n "Bllah Seratus"' tlap—tlap bllah ini

”f bértulléan dengan tullsan Ulu°

' sannya"

OIS e s il 20 v il .
Kata -Burung Jauh/Tumamlah 2 "1n1 bllah sera =

tus apablla ada -kesulitan, dan sakit, bilah sera -

-sbus ini kamu rasapkan (rasap kemenyan dibakar se
dikit-sedikit pada api, bilah=bilah itu dikenakan

pada asapnya) sesudah 1tu kamu kelilingkan pada ba

- dan kamu sebanyak tuJuh kall9 sambll membaca tull—

',.4; . 7
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Kemudian berangkatlah Burung Jauh/Tumamiah ini.

(Bilah seratus ini sekarang ada di Muara Pungung)

o

Selanjutnya hubungan Burung Jauh/Tumamlah de- .

ngan Prawatln/Glnde Muara Bayo/Pricoll’

Prawatin/Ginde Muara Bayo nama- sebenarnya ménurut et S

ceritera rakyat darl mulut ké mulut adalah *Prlcol"

-

Nama Muara Bayo‘lnl_gdglah nama sebuah sungal (gg::

karang di seberang dusun Bumi Ayu). Kéiéné ‘hegefi-_

nya terletak/menjadi Gindo di Muara Bayo, maka le—

bih dikenal dengan nama Muara Bayo, darl paea namu

nya Pricol. Adapun Prawatin/Gindo- Bayo ini mempu =

nyai tiga corang putri .yagkni : seorang yang kawnlde—
ngan Tumémiah/Burung Jauh, satu orang’ kaw1n denéan
orang keramat dl muara sungai: Lematang, satu oran5

I._'.

kawin dengan Clkok anak Gindo Sugih.

Pada waktu Tumamiah melaier anak Muara Bayo-/

Pricol, maka banyak sekali permlntaannya, antara dai

in Gindo Muara Bayo minta dibuat terusan, ( sungai

ke011/tembusan/L1ntasan) yang mbnghubungl Muara Ba- .0 °

Jyo dengan negeri Irik. Apabila terusan ini selesai

barulah dilaksanakan perkawinannya;\”déngéﬁ:‘putri
Muara Bayo. ' :
Ternyata dalam waktu yang cukﬁﬁ lama,J ferusan

itu dapat diselesaikan oleh Tumamiah, tapi sampai



sekarang belum kita ketahkui apakah Tumamiah waktu
itu sebagai raja, ataukah sebagai putera mahkotada—

ri suatu negerl/raaa. o I

,;ﬁelgngutnyé*apakbﬁrputeri,Mﬁé}a‘ééyg:iq; seba= -
gai_permalsurinya atau selirnya, kgrena‘fﬁmamiah .
ni ads mempunyzi dua orang‘isteri. :éatu orang yang
bernama "Sekak™ dan sétu‘Iégi'bernaméf"Sakai". Darigtq
kedua Qrang.isterinya‘iﬁi'%élum”digetahui,yangvmana' "

dan;giagarnamahya*énak ﬁéfi:éinde Muara.Bayo/Pri¢ol.

~filang dan meninggalnya Tumamiah/Burung  Jauh, -
PadaJWéﬁfu‘sebelum ia'hegihggalkan rumah, .iia berpe-
san képddé'kedua.isfé;inya; wjika aku lame tidak p.-
lang/hllang Jangan dlcarl, beraxti aku sudah mativ.
DalamHal ini memang ternyata ada, Tumamiah hllang.5'5 ,
Setelzh hilang’ dalam waktu beberapa bulan 1amanya s
maka kedua 1ster1 dan 1bunya Marbiah memberltahukan -
kepadd orang d1S1tu bahwa Tumamlah sudah meringgal.
Hal ifi di cerlterakannya, tentang pesannya sebelum’

ia hllamg/pergl.” —

Selangutnya setelah beberapa waktu/tahun kemu-'
dian Tumamlah datang kerumahnya menemui 1ster1 dan
ibunya. Dalam hal ini kelunrganya merasa ‘terkejut”
sebab mereka sudah memberi tahukan kepada  masyara-

kat setempat Tumamiah sudah mgnlnggal dunia.
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Dengan adanya Tumamiah datang sesudah menghi-
lang ini, maka isterinya berkata: "katae kamu (Tuma-

mlah) kamu sudah matl" (berdasarkahn: pesaﬂﬁya) Men—

dengar perkataan 1ster1nya demikian,” Duhamiah’ mera-l

z

I

sa malu,‘maka dalam waktu yang tidak\lama > i H Y men

O‘Q
I

hilang, kedua kallnya 1a berpesan pula katanya

"Kalow dku hllang Jangan d1 carl lagl, berarti aku-.
sudah: matl,‘ﬁlmana bertemu dengan tongkatku disitu-i~
1ah kuburanku,’ dan kalau akan mencarl akn; ..carilah

di ujung' sebuah sungal yang beratlah anak darispadss>

3 £

ibunyate o B ' st AR
cogésiat dengan kata—katanya dlatas lama kelama—
an dengan tldak\setahu isteri- dan orang tuanya, Tur
mamigh ini -hilang.- Setelah ia hllang, oleh Jsanaﬁ  H
keluarganya/lsterl/lbunya neinbarithBtaan ° kepada o-:”‘
rang—orang digitu, bahwa Tumamiah’ sekarang sudah}n—

lang pula,.dengan<mencer1terakan Apesannya -sebelum o
ia hllan&. .Mendengar hal ini maka orang—oréng ber—

4y pasdal of
kumpul guna meneari i jejaknya kemara 1ia pergl, yang

tldak tahu .sedikitpun arah dan’ tugﬁanhya.v & Lo

S biaes bh Eni L2E

Deingan berpedoman pada pesan—pesannya ,sgbe&um_ ek
ia hilang itu dicarilah oleh masyarakat setempat di

kerahkan _Secara merata.  Dengan pesannya maka mere— B

ka ada gug@,yang mencari menyusurl sungal - sungal,

Sl

‘‘‘‘‘‘‘‘
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Diantara orang-oréng yang mencarinya itu ada yang

menlmba alr sungal antera: laim yahg 41" tlmba 1tu a-

2N

ir sungal keruh (anak sungai. Musi sekarang yang mu-
'aranya d1 seberang kota.Sekayu); dengsn  air sungal
Muslﬂ‘_Eptah:dgngan alat apa « (dacing atau dengan
o pefk{faéhusééafa diangkat dengan tangan ofang).:Di—
mana air sungal Keruh anak sunbal Muol ini lebih be-
-rat dari pada air sungal Mus1/1nduknyar
‘Bersamaan dcngan pesannya sebelum ia nilgtig,
-untuk-itu seluruh masyargkat bersllah :menearinys me-
-nyusu;n>sung91 Koruh yang almulal lari muara sungai
Keruh' sampal dcngan ggungﬁya.f‘ggqal#dldekat Karta-
yu (sekarané) orang—orang ya né mercarinya ‘ipi ber-
temu dengan” "Tongkut dan bekes tapak kakinya". Un-:
tukfini tongkqt dan bekas telapak kakinya ini di-

kuburkan dlsltu Juba. Karena sesuai dengan pesan-

nya sebelum ia hilang dan pada tpngkatpyawitu,{ ada

- 2 b r T A
- i i LS i
yiEaa

bekas darah.

— Sampal sekarang kuburan yung dlmgksédkan dia= .
tas ada dekat dusun Kartayu sckgrang° Menurut ke-
percayaan masyarakat’ Kartayu, khususnya dan pada u-.
mumnya marga Sungai Keruh' Pluyang Tumamlah/Burun6 REE
uh ini dianggap sebagai- keramat Saktl.L Dén setelah
1ster1nya.men;nggal,dl kuburkan pula kedua—duanya
deégt'?uyéng Burung Jauh/Tumamiah ini. Sedangkan
kuburan ibunya terletak kira-kira 3 Km.
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e "RATU AGUNG™

sepndn b

. Di:'zamen Suhunan, d1 dusun Sukadana Marga Ka-v
yu: Aguhg Kabupaten 0:K. I. ada seorang ﬁhfgfll yang.
bernama "Putri- Kembang Mustlka" Slapa saga yang -
dipandangaya menundukkan kepala, tldak beranl meman—

dang waaahnya. _‘(« i 2] § 4 o | 4 l» ) .

Sewaktu Suhﬁnan akan memperkuat pertabanan Pa-
lembang, Suh&nan memanggll semua orang dari daerah
daerahy dusun—dusun darl Jauh setlap orang diharus-
kan membawa 10 butlr telur ayam, untuk mencampuri:a<
donan semen membuat benteng dlkarenakan Belanda a=-
kan menyerang Palembang. Setelah Benteng selesail
dlbuat kemudlan antara benteng dengwn sungal dibu-
at galangan untuk di tanaml kayu berduri -antaranya
Kembang putrl malu dll, Agar musuh. tldak dapat men-i:

dekatl Benteng°

Suhunan tlnggal di dalam benteng" bersama las—
kar-laskarnya (hulubalang). Ada hulubalang-yang ku-"
at dan sakti sebagai pengawal Suhunan, yakni Putlri

Darah Putih dan Putri Iran. = Putri Darah Putih apa-

bila terluka memang keluar. darahnya putih., Pada wak-"

tu itulah putri Kembang Mustika- ikut’ ke Palembang

menggabung dengan orang-orang: banyak untuk memperbﬁ i
g ;—‘:- .. -- \ ; v ‘. P }1‘ T - = 1% 76
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' tahankan Palembang. . rii © LT B

o Kapal-kapal Belanda imasuky enyerang dan menga—
dakan feﬁbakan-tembakan dengan meriam” “dan senaata
lainnya kepnntal arah benteng. Equulgng—ulang kali
serahgan Belanda dapaﬁ dltangkls, akh&rnya'Kapal Be-

landat figthdut, | ntuk ﬁéngatur siasatoxic R ALE
L o “«f" J A ' JH
Sebulan kemudlan dengan tidak’ dlduga sama seka-

1i, Belanda.menyerang Lagi dengan—gencar dan dahsyat
Gemuruh suara meriam dan tembakan ké" arah benteng.rﬂ
Kalang kabut dan kacau keadaan dalam’ benteng, karena;

beltm 51ap sama sekall. - Begitu- mendaaak serangan 1—;

e 3 7

~

DufrifKemBané~Muétika daniPﬁﬁfi Dérsh Putih ser
ta Putri Iran, membalas tembakan Belandaa,lﬁnganimmg-'

kasnya Putri’ Kembang Mustlka menangkapl tembakan® pe-“’
luru.dan merism- Belanda, berlarl ke sana. kemari - “de<"

ngan kumpulan pe}uru yang dldapatnya darl tembakan

Belanda, dari: Kapal.”

fo capr Sfp TN
TSt B R

Kebanyakan peluru Belanda tldak meled@k karena
di tangkapL ioleh Putri Kembang Mustlka, Belanda ; Ke=
heranan mekihat. keJadlaﬁ itu, Ialu mundur,,untuk dak ok

akan menyerang. kémbali ke benteng!Suhunan.,; by prEe

SR

Rupanya semua perbuatan Putrl Mustika dlperha%1
kan oléH Putri Darah Putlh dan adiknya.Putrd Trané’

i g gy rdrgna-LY
=" i ,{{‘;S,‘»:_;".‘»AH o
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Mereka meng;gumi kesektian Putri Kembang Mustika
yang mampu "mengandungi peluru Belanda® sehingga'{'

Belanda mundur.

Setelah kapal Belanda mundur, keadaan aman ; g

i

Putri Darah Putlh memanggil Putrl Kembang Must1ka5°se:5’
dan adiknya Putrl Iran. Setelah ketiganya berkumh’ -
pul dalaem satu ruangan, mulailah Putri Darah Putih:
membuka - sldang segi tiga: "Terlma kasih atas keha—

diran adlk—adlkku sekalian", Puterl Kembang Mugb ik
ka, mulai saat 1n1, kau- kuangkat mengadl pengawal
kerajaan Suhunan dan’ kau: kuangkat mengadl adlk kan—
dungku se“agal saudara seperjuangan mempertahankan " ey

keraqaan Suhunan ini%, kata Putrl Darah- Putlh.“

-Denpan senang hati Putrl Kembang Mustlka _men-~
Jawabs “Terima kasih atas- penghargaan 1n1,_sebcnar
Nya, walqupun bukan ‘sebagai pengﬂwal ini sudah ke="
waJlban saya, “antuk- mempertahankan kérajaan Palem—

bang, dan patuh pada.Suhunan"

Jadi kita mulai saat ini menJadl tiga . beradlk
atas nama rakyat dan hulubalang, kau kami beri ge-
lar "RATU AGUNG" kata Puteri Darah Putih", Kita -
pertahankan Suhunan jangan sampai dikuasai Belanda.

Dalam pertemuan ini, rupanya ada seorang adik

Suhunan sendiri dengan sembunyi-sembunyi mendengar-

78



F ot

kan perdakapaﬁfﬁértfggifﬁi.hVééfelah semua dide-
ngarnya,,lalu cepat—cepat- iz’ ménlnbgalkan __tempat-
persembunylannya,<aangan sampai” ketahuan.: Kemudi-
o aﬂ)terus dla mmbuat guratiidi atss ‘daun paﬁdon, ke-
mudlan dlgulung ddimasukkan ke delan botol dan _di-
tutup rapat-rapat Kemudian botol’ tersebut, dlba—
wa ke sungal9 lalu dlcampakkan rke sungal.T Timbul-
temggelam, hahyut tgrus kelu_r{sungai, di ombang—

amhlngkan ombak A Akhlrny sempai. ke laut’ Negerl-

4 :Belanda;; Kebetulan Raga Bel angar sedang meman01ng

di tepi laut. Dlllhatnya dL bnronb timbul teng-
_ gelamﬁ\kémudlan dlpansgllnym‘ engnwal

,'*-'4 S5 ¢

"Coba, 11hat d1 targah lgut itu seperti’ ada
ibaranf Jahg aneh, coba amb;lﬁ_&gta,raga ‘Belanda ke
~~=pada Pengawal. Pengawal berangkzt, lalu menunrun -
kan qek001, terus menugu ke tenbah laut. Sempal di
tendah lﬁut rupanya sebuah botel yang terhanyut §
-1’ dlambllnya“ kémudlan kenba.i ke tepi Pantai.
Setelah sampal di pantal 1alu diserahkannya - botol
tersebut kepada RaJq Belanda. Ripanya ada gulungan
daun panda di’ dalamnya., Dengan oerlahan-lahan gu—‘
lungan dlbuka, dlllhpt adn tulisan yang berbuny1 -
"berangkoI@nkdakapqlperangmu, pertakanan benteng -
Suhunan sekarang tldak kuat lagi® tapi dengan per-
janjian apabila Suhunan nanti stdah kalah, jadikan
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saya sebagai raja Palembang, menggantikan Suhunan.

"haaa8a@ eecseoss 132288 seeesss haaaaa ...haaa
bagus¥, raja Belanda tertawa, setelah membaca tuli-
san itu, kemudian memerintahkan pengawal. Hai pe-
ngawal, siapkan kapal perang kita ber?pgkat_fmenye—

rang Suhunan Palembang. o
= K I

wIsilah meriam kita déhgen_uang:ringgit,Ztidak
usah membawa peluru" Setelah péralqtaqudan penem -
bakan kawakan siap semua’, beraﬁgkgtlahrkapaiAperang

Belanda menuju Palembang;

Sedeng kapal dalam pergalanan, -zdik ‘Suhunan me
| _ngangkutl segala peluru merlam dibuang: ke sun5a1 5
kemudian semua meriam d;lSlnya dengan.peluru jeruk,
.,agar semuz pertahanan Benteng tidak ada kekuatan se-
‘ha sekali. | _. »A1hiiv i cad

Setelah selesai, tida'k. blerapa ‘hari kemudisn ka
pal Belanda masuk Palembang, begltu dlllhat penga-
wal Suhunan terus memberi %ﬂhukan kepada .teman-te -
mannya. " e e oy

Meriam dlpasang dan d1arahkan pada kqpal Belan
mesiu meriam; Menggelagar suara 1etusan meriam te =
pat kena kapal Belanda, Tetnpl Belanda hanya ter: -

senyum melihat kapalnya kena’ pelor Jeruk. s B o @
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N s 1

Mellhat keJadlan ini pegawal pengawal Suhunan

N

Jadl panlk Dalam kepanlkan ini Belanda menembak-

pula.E Maka berhamburanlah uanb rlngglt darl]obang
merism Belanda ke arah d1nd1n5 benteng. Begitu ba-
nYak uang yang berhamburan, maka ‘sémua orang dalam
benteng Keluar berebut. rebutan mengambil uang ter-
Sebut;’Semua batang-berdurl dlbuang, ditebas, dan

dicdbut dibersifikart agar mudah mengambil uangnya.

Dalam kesibukan orang mengambil uang, Belanda
mencari Suhunan serta hulubalang pengawalnya, te-
tapi tidak ketemu. Rupanya Suhunan sudah pergi,
begitu juga Putri Iran pergi ke Penukal, sedangRa-
tu Agung kembali melompat ke Sukadana, dengan se-

kali lompafan. ~~

Karena semua pagawal Suhunzn, sudah pergi ,
dan yang tinggal hanya adik Suhunan, maka ia terus
menghadap raja Belanda. "Nah, raja, kamu sudah me-
nang, Suhunan sudah pergi, benteng sudah kamu kua-
sai."®

"Ooperdam, mau apa kamu orang, kutu busuk".

"Hai, raja akulah yang mengirim surat tempo

haI‘i ",
"Haa ?, jadi kamu yang mengisi botol daun pan

dan itu? Pengawal, pancunglah oragg penghianat ini".
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perintah raja Belanda. Pengawal segera melaksana—
kan. tugasnya. Bet, putuslah leher adik Suhbnan, ma-—
ti seketika itu juga, karens Belanda benei’ pade G

rang berkhianat kepada bangsa sendlrl.

Setelah Ratu Agung amp71 dl dusun Sukadana -'
Marga Kayu Agung Kabupaten O K. I., ia Jatuh saklt,
karena nemlklrkan kerajaan Suhunan Jatuh ke tapgan

3

Belandq, akhlrnyq Ratu Agunb menlngval

-=000--
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12. “PUTRI RAMBUT PUTIH"

D%lzaman.dahulu pada masa kekuasaan Suhunarn -

" Palembang, di dusun Perigi Marga Keyu Agung Kabu-

paten Ogan dan Komering Ilir, hiduplah seorang put-

ri yar

{07

cantik +t: qda *nnt¢nHan terkenal dengan se-

butan "Putri Rambut Putlh" Ia mempunyai kesaktian

*yang terletak pada air ludahnya serta terkenal ke-

.. angkuhannya.’

Kecantikannya sudah terkenal. ke seluruh negeri.
Para- bujang dan'oréng'terkemuka ﬁnda waktu itu -ba-
s inyak yang ‘melamar, tapi sayang gemua orang yang de
rtang melamarnya, tldak pern 2h olterlma -dengan : :baik
malahan sebaliknya kepala crang itu dlludahlnya, -
_hingga rambutnya menjadi putih ¥karena" air ludah

5 i
SeJak wtulah putri.ini méndapat gelar "Putrl Rambut

A_Putlhkp Ia mempunyai kakak, bernama "L;HZKUQA',vpe
 kerjaannya bertapa mengolah ilmu tlpatinéh. Kesakti-
annya telah terkenal pula kémane=maha,:tak seorang-

pun yang dapat menandinginya.’

Terkabar pula kecantikan Putri ini oleh Suhu -

‘nan Palembang. Meka ia ingin meﬁinapg putri terse -

but. - : :
Diutusnya beberapa anak buahnya dengan maksud
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melamar putri Rambut Putih.

Rupanya setelah utusan menghadap putri, ia ti-
dak mendapat sambutany, malahan diludahinya utusan
Suhunan itu, hingga rambutnya putih. Utusan 1lalu
pulang dan diceriterskannya pada Suhunan semua ke-
jadian itu.

Suhunan merasa malu, lalu menyuruh lagi anak -
buahnya, untuk menyelidiki samﬁgi di mana kekuatan
' puteri rambut putih itu, dengan maksud akan mencu-

1ik putri,, e

Maka pergilah utusan tadi secara diam-diam de
ngan tidak diketahui oleh orang kampung dusun Pe-
rigi. Mulailah utusan Suhunan mengadakan penyeli -

dikan tentang kekuatan putri. B

Akhirnya baru tahu, bahwa putri itu sangat
sombong, karena mempunyai kakak yang sakti,’ yang.
bernama LANCKUSA, Seluruh dusun dan negeri sudah
mengetahui akan késaktiannya. Sesudah mengetahui,
utusan itu lalu cepat-cepat pulang ke Palembang a-
gar Jangan sampai ketahuan Langkusa. Tiba di Pa-
lembang, terus menghadap Suhunan, ‘menceriterakan
kesaktian Langkusa. Suhunan juga - terkegut, tapi
ia tidak berputus asa. Dicarinya akal"bééaiiana ;,“
cara membunuh Langkusa. w e |
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Di dalam hutan dibalik dusin Perigi hidup se-
ekor kerbau liar seperfi ﬁaﬁteng. Dalam telinganyas
‘ada tempat bersarang lebéh penyengat (tawon). Apa-
bila kerbau liar itu mencium darah' manusia, ia men-
‘jadi mabuk dan mencarinya sempai berhasil diketemu-
“kan lalu dibunuhnya. ' o
Di dusun Pe;igi.itu ada pula sebuah sumur yang
dalam dan luas. ‘ |
ir7 L getelah., Suhunan menemukan suatu siasat; berang-

catlah Suhunan dan hulubalan gnya ke dusun Perigi.
Kebctulan pqda waktu itu Langkusa dédang tidak . g~
vumabﬂ bertapa di uJung ‘Tulungs

Kemudlan Suhunan menyuruh orang agar menjemput
= Langkusa menghadapnya. Setelah utusan Suhunan sam=-
pai dan- bertemu dengan Lﬁngkusa, lalu diceriterakan
maksud kedatangannya. Setelah Langkuss mendengar -
nya, lalu pulang uptuk menemui Suhunan : "Gusti, a-
= apakah perinﬁéh,qﬁstig" kata Langkusa setelah ber -
hadapan. TR
"Hai Langkusa, coba kamu tangkap kerbau liar
di dusun ini, kabarnya selalu mengganggu penduduk".
"Baik Gusti" jawab Langkusa: "Saya segera be-
rangkat.". » - e 4
"Panpa berpikir panjang Langkusa berangkat, ma-
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suk hutan mencari kerbau (banteng).

Di tengah hutan, rupanya banteng telah lebih dahulu
mencium bau Langkusa. Ia mengamuk, Suaranya gemuruh
seakan-akan dunia akan belah. Langkusa siap mengha-
dapi serangan si keérbau alias banteng ganés. Lang-
kusa mengelak dari tandukan banteng. Tandukannya ter
liwat, banteng berbalik'menyerang lagii "huuuusss,
huuuuss, huuuuss." suara napas banteng makin ganas.
Begitu kepala banteng menyodok badan-Langkusa, pe-
cahlah berhamburan kepala Banteng, mati tidak be-~ -
kutik 1agi e¢ess.. Banteng dipikul Langkusa - pulang
ke dusun untuk diserahkan pada Suhunan g "Gusti “ni

~lah bantcng itu".

Rupanya Sﬁhunan sudah tahu kalau bantehgfsudah
dapat dikalahkan Langkusa. Maka dicarinya akal la-
gi. Sumur dalam dan besar tadi sudah diisi ‘dengan

tombak~tombak yang tertancap, matanya maghadap kea-
tas. Kemudian Suhunan berkatas "LangkUsé;‘éoba am=—
bilkan cincin saya yang terjatuh didalam sumur itulf
Langkusa sudah tahu kalau dalam sumur:penuh dengan
.tombak yang tajam". "Baik Gusti" jawab Langkusa la-
lu melompat terjun ke dalam sumur, Byuurr Braaakkk,
patah semua tombak-tombak dalam sumur kena badan -
Langkusa. Langkusa naik kembzli. Nah: "inilsh cin -

cin itu”; sambil menyerahkannya pada Buhunan, se
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. telah menerima cincin itu Suhunan“dan hulubalahg -

hulubalang pulang kembali ke Palembang,

Sampai di Palembang Suhunan'mé%gadékan sidang,

wsemua hulubalang berkumpul, mulailah Suhﬁnan berka-

ta: "Siapa di antara kamu yang sanggup menangkap -
putri Rambut Putih 2%

Semua hulubalang tidek ada yang menjswab, sepi
henlng, apﬂblla Jarum Jatuh kedengeran.

» '. "Kalau begitu tak ada yang senggup. Baiklah se
:;mua hulubalqnéku9 klt° 1éﬁbu3t sungai pentasan mu-
"ai dari Teloko sqmpﬁltTanjung Agung, Kita gali, se=-

mua hulubalang bekerJa:sampai sangsi: gelien itu ¢ -

1esal° | )

Berangkatlah Suhunan béserta hulubalangnya de-
ngan kapal dgjuné;'éémpéi'pada'batas galian sungai
di dusun Tanjung Agung, mendaratlah Suhunan berja-
-Ton kaki yang jaraknya lebih kurang 2 km dari Peri-
gi. Sampai di Perigi, kebetulan Langkusa tidak ada
di rumah. Iz sedang mandi ke sungai; sedaﬁgkah Put-
ri Rambut Putih sedang membuat periuk dan keran da=-
ri tenah dibawah ruméhnya.vTerus saja putri itu di-
culiknya dan dibawanya ke kapal Suhunan, lalu di -
masukkan ke kamar Suhunan.

Kejadian ini dilihat orang kampung, lalu dila-

- porkannya kepada Langkuéé. Lanékusa ¢ "adikmu Putri
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Rambut Putih diculik Suhunan", Langkusa menjawab
"Binrlah, kamu pulang saja". ) ) ,

Karena tidak ada tanggapan darl Langkusa, maka
disusul lagi oleh orang yang kedua. " Hal Langkusa .
Lihatlah adikmu dipikul Suhunan, dibawa kekapalnya".‘
Langkusa menjawab : "Sudah kukatakan, blarlah aku |
sedang kepalang mandi,

"Rupanya masih ada lagi susulan ke tiga membe=
fitahukan Langkusa, Kini Langkusa sudah selesai nan-
di, lalu Langkusa bertanyas : "Dimana adikku ?7 Maka
jawab orang itus "Adikmu sudah dibawa Suhunan ke ka-
palnya.® o ¥ T y

"Nah, kalau begitu kamu pulanblah nantl aku me- "

nyusul" Kata Langkusa.

Lalu Langkusa melompat, sudah sampéi di anjungﬁ
Agung, tempat kapal Suhunan berlabuﬁ; "Gﬁsti, téioné
imbangi kapal ini, aku £l.in me JC*Tgia; kata Langku—
sa%, "Lompatlah", jawab Suhunan. Kapal ini besar, -
tidak mungkin ten,;,gelamo _ |

Langkusa melompat naik kapal, ﬁerus ﬁengambil
adiknya Putri Rambut Pﬁtih..Suhunan_dan hulubalané
lainnya diam saja, melihat Langkusa, sedang kapalr.
sudah miring dan oleng. Adiknya diapit Langkusa di
ketiaknya lalu melompat kembali ke darat, sewaktu
melompat ke darat, rupanya r— konde (tangabai)“ja—
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tuh ke sungai. K1n1 tempat tusuk konde 1tu terjatuh
bernama "Lubuk Tangﬁbal" I‘n'kusa pulang ke dusun
kemball, sedang Suhunan dengan rasa kecewa pulang
ke Palembang dengan kapal duyungnya, sampal dl Pa-
1embang Suhunan bersumpahs."Mulal saat 1n1 sampal
yang akan datang9 keturunanku tldak selamat apablla

mengaw1n1 orang dusun Kayu Agung". )

Inilah.:akibat perbuatan: Putrl Rambut Putlh -
sombong' serta congkak, ;sampai la mati t;qakvgdaila:
1 yeng - melamarnya,-sehinggarmeninggal dalam keada-

an gadis.tugs

B R
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" 13. "USANG RIMAU MERANJAT"

Kira=kira tiga ratus lima puluh tahun yang la- -
lu, disebuah dusun kecil yang bernama "Lintang Em-
pat Lawang" Eégar Alam, ada sebuah keluarga yang
berasal dari Baﬁten. Beberapa tahun kemudian, -ayah
dan ibonya meninggal dunia. Sekarang mereka ting;
gal lima bersaudara, tiga pria dan dua wanita;
Semuanys sudah menginjak dewasa, semuanya dibekali
dengan bermacam-macam ilmu dan kepandaian yang di-
wariskan oleh orang tuanya, terutama bagi ketiga a-

naknya yang laki-laki.

Pada suatu ketika, saudaranya yang tertua yang

bernama si "Buku Nyawa", bermaksud untuk pergi me-

rantau. Ingin mendapatkan pengalaman di negeri o=
rang. Tapi keinginan merantau itu bukan hanya ke-
hendak abanghya saja, tetapi kedua adiknya yang la-
in juga bercita-cita untvk pergi mengembara, mening-
galkan kampung halamannya. Mendengar keinginan ke-
dua adiknya itu si Buku Nyawa berkata kepada adik-
nya: "Kalau kalian berdua ingin pula merantau, a-
langkah baiknya kalau kita berangkat bersama-sama.

Setuju bukan ?" Adiknya yang pertengahan menjawab:

"Sebenarnya saya setuju dengan rencana abang, akan
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tetapi kaml mempunyal usul .cara lain yang lebih ba-
IK; Saya menyarankan agsr masing-masing kita - ke-
'tempat tempat yang berbeda-beda. Maksudnya.  supaya
pengalaman yang klta peroleh lebih banyak dan lebih
luas." :"Itu saya klra memang baik®, menjawab adik-
nya yang bungsu yang bernama 8i Terang Nyawd. "Ka-
lau demlklan pendapat adik-adik, saya setuju saja.
Bagalmana kalau.klta berangka lusa ? Karena Dbekal
yang perlu dlper51apkan tldak terlalu banyak,. saya
kitra sudah dapat berangkat Setugu 7y ‘"Kaml setuju?

adlk—adlknya mengawab serentak

Setelah harl keberangkatan .yang dltetapkan 1ta“
tlba; ketlganya mulal berkemas-kemas, dan setelah -
berpamltan dengan kedua sauda“anya .yang -perempuan,
ketlganya berJalan berlrlng—lrlngan melalui Jalan:
setapak, menugu sebuah hutan. Dl dalam hutan itu a-"
da Jalan yang bers1mpang tlga. Disamping Jalan itu
mereka berhentl sebentar. Kakaknya mengeluarkan se
bentuk 01n01n darl saku bajunya dan berkata kepada
kedua adlknya. "Slapa dlantara kita yang pulang ter-
leblh dahulu, agar mengambll cincin ini, . yang akan
saya tanamkan di bawah kayu itu" sambil menunjuk ba
tang pohon besar yang tak jauh dari situ. £ 4

"Apa maksud abang?", Ni Ingsal Nyawa bertanya.
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Abangnya menjelaskan : "Maksudnya, kalau yang da-
tang kemudian tidak lagi menemukan cincin itu, arti
nya sudah ada yang pulang lebih.dahulu. _Jadi'sebe—
--Aum dia tiba di dusun, dia sudah tghﬁ:bahwa salah
- seorang diantara kita sudah ada yéhg?pulangfc_
"Kalau demikian, baiklah bang™, adik—édiknya_menye—
tujui. Sebentar kemudian, ketiganya ﬁulai ﬁengayun

kan langkah meﬁuju jalan yang berbeda-beda,

'Si Buku Nyawa menuju ke -barat, Ni Ingsal Nyiwa
?etimﬁr dan adiknya éi Terang Nyawa meruju ~ kese.a-
tan; sesual dengan rencana mereka semula.. . Sete.ah
lebih kurang dua setengah tahun kemudian; ‘yang itar-
%ué pulang terlebih dahulu. Adik-adiknya masih ver
ada di rantau. Dalam pengembaraannya selama 3itu,
Si Buku'Nyéwa telah mempunyaf isteri, »sudah kawin
dirantau orang. Enan Bulan yang 1alu,én§knya yang
pertama lahir, Isteri dan anaknya itu d}ajékﬁjé;pu‘
lang ketempat kelahirannya. Setelahvdié.saﬁpéi di-
simpang jalan dalam hutan dulu, dia 1éhgéﬁng vmeng-
gali cincin yang ditanam dibawahApoﬁén_ kéyu duiuAg
dan masih ada. Artinya'adik—adiknya beium:kembalio
Untuk mata pencahaxriannya, si Buku Nyawa ﬁéﬁbuka se
buah hutan untuk dijadikan tanah perlaaangaﬁ, yang
menghasilkan bermacam-macam sayur dan bﬁah—buahan.

Enam bulan kemudian, seperti ada komando, ke-
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dua adlknya pulang secara serentak, dan tlba di sim-
h pang Jalan dalam hutan itupun secara serentak pula.
Pertemuan yang tldak dldquaduga itu sangat menggemn
' blrakan keduanya. Mereka berpeluk—pelukan, melepas~-
rlndu.k Sambll duduk sebentar mereka mencerlterakan
secara.rlngkas pengalaman maslng-mas1ng. Tidak bera-
- pa-lama- kemudian keduanya terlngat“kepada cincin yang
~ditaram kakaknya dulu. Keduanya menuju  batang kayu
~itu,-kemudian lalu menggalinya., Ternyata cincin‘itu
sudah tidak ada lagis ‘ Keduanya tambah gembira,"ka—
“rena meréka tahu bahwa abangnya”ﬁelah' pulang 1lebih

w4k da hulu. ::‘ R S

ﬂ Drwtempat 1tu kebetulan 1alu seorang tua yang

baihtﬁﬁ' g darl ladango Langsung saJa Si Terang Nya~

2 bertanya ? "Pék,napakab bapak pernah mellhat a-
~ftdme bl e

baﬁg

am1 31 Buku Nyawa 9“ "Sl Buku Nyawa ?" orang—

1tu ballk bertanya.A"Ya pak9 abang kaml sl Buku Nyaﬂ

e d

wé" Jawab Ni Ingsal Nyawa . “Ada apa gerangan pak?"
;lanJutnya. Apa anak-anak tldak tahu ? Ladang yang

tak Jauh darl sini 1tu9 yang ada dlballk hutan ini,
adalah ladangnya"' kata pak tua itu sembil menunjuk
.ke satu tempat. "Perima kasih pak, kami akan pergi

kesana", ujar mereka.

',ﬁKemudian keduanya pergi ke ladang yang ditunjuk-
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kan orang tua tadi. Tapi waktu mereka sampai kepon-
;’dok itﬁ, pintunya tertutup. Rupanya abangnya se-
‘dang Beﬁergian. Karena mereka sudah tahu bahwa itu
adalah bondok abangnya, dengan tidak ragu-ragu - ke-

duanya membuka pintu pondok itu dan terus masuk.’

Sesampai di-dalam pondok, keduanya méncafi—éa—
ri kalau-kalau ada sesuatu yang dapat dimakan. Ka-
rena waktu ditu mereka sangat iapar dan dahaga. Per-

‘jalanan yvang jauh sangat melelahkan, membuat meréka
haus dan lapar. Untuk berbuat begitu mereka ﬁidak
_merasa malu-malu, karena mereka tahu pasti'bahWa -
‘mah itu irlah rumah abangnya sendiri. Ternyéfa ma-

kanan yang sudah masak tidak ada -yang ditemukan.
Karena perut mereka memang benar-benar terasa lapar,
maka keduanya mupakat untuk memasak 'nasi,” Diambil-
‘nya beygs, kemudian ditanaknya. Sementara itu sa-
lah seorang diantaranya mencari-cari sesuatu untuk
, dijadikan”lauk, dan kebemaran menemukan peda atau
ﬁékasam.yang dimasukkan dalam bumbung bambu yang
terletak di atas para. Dengan tidak berpikir pan-
jang iagi pekasam itu terus dimasaknya. Baunya ter
sebar kemana-mana, bau yang sedap mendatangkan se-
lera makan., Agar supaya makannya tambah enak, ca-
bai muda yang banyak ditanam abangnya didekat rumah

atau pondok itu diémbilnya untuk menjadi ulam.
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.. :Setelah Segalanya masak, Eédﬁéﬁyé%mékan déngan
lahap, sehingga semua makanan yang’adé; disikatﬁ&é
habis tak ada yang bersisa. Perut yang kosong tadi
kini telah terisi penuh.  Kedlahya tersadai keke-
nyangan. Sambil bersanddr di-dinding rumah dekat
pintwg -keduanys: memglpas—nglpas badannya, mengerlng

kan keringat yang ‘kéluar bercucuran.

b Pada waktu itu, Ni Ingsal Nyawa menggamit adik
nya sambil berkata s “Hel dlk kudengar ada suara
dibawah. Barang kali abang bulang“ Keduanya me-
lihat kebawah dan ternyata abanonya memang nampak
menuju pondoknya. Muia-mula dla heran melihat Ads,

orang- dlpond@knya9 hatlnya mengadl panas ada orang
yang 1ancang memasﬁkl pondoknya tanpa permisi lebih
dald. Tetapl waktu dlllhatnya yang ada di pondok
itu” adalah adlk-adlknyaA yang Qudah lama tidak ber-
Jumpa, hatlnya yang tadl panas 1tu» bergantl dengan

gemblra.

- | % . 8
% |
Lo

"Hell.floeg, kau dik Ingsal dan dik Terang, bila -
kalién s;mpal b d tegur kakaknya .dari-bawah. "Baru se-
bentar tadl bang“, ujar. Ingsal Nyawa, kami sudah la- |
ma menunggu abang" tambah Terang Nyawa. MOh ya, a=-""
dlk—adlkku9 1n1 kakakmu9 dan_lnl ‘anak kami", kata

abangnya sambll menunguk isteri dan anaknyg setelah
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mereka berada di dalam pondok., "Kami kawin dua ta-
hun yang lalu, dan bayi ini sudah berumur enam . bu=
lan," abangnya memberi keterangan; "Anak yang lucul
sambil mendekati kakak iparnya ingsai'Nyawa bermak-
sud menggendong ‘bayi itu. "Yuk, paman gendong", ka-
tanya. Anak itu digendong dan diciumnya berganti - -
ganti. Si Buku Nyawa dan isterinya merasa:bangga. ‘
Seventar kemudian kakak iparnya bertanya s "Apa a-
dik-adik sudah makan ?"; katanya  ramah. Dengan ra=
lu—malu Terang Nyawa menjawab mewakili. kakaknya°‘;
"Yami baru saja sudah makan kak, malah segala ﬁY§dé
kami masak tadi semuénya kami-habiskan, - i:}ﬁa%:k
simpanan . 2kasam kakak, yang ada di'dglam'ppﬁbﬁﬁg:—
di atas para". Mendengar penjelasan adiknya kédﬁé
suami isteri itu benar-benar terkejut, bukannya ka—
rena mereka itu telah menghabiskan. persedlaan makan—
rya, tetapi mereka terkejut mendengarﬁbahwa adlk—é-
diknya itu telah memasak dan memakan yang ‘dikata'—
kan pekasam yang ada di dalam bumbung buluh3ang ter-
Jetak di atas para itu. Karens menurut 1ngatannya,
mereka tldak pernah menyimpan persedlaan peda atau
pekasam. Kalau demikian pikir abangnya, adlk-adlk-
nya itu pasti salah mekan. Sebab yang ada‘dl dalam
bumbung bambu itu adalah tembuni anaknya ketika la-

hir dulu. Karena anaknya yang lahir itu adalah se—
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orang.anak laki~laki yang pertama, untuk jadi ke-
nang-kenangan ‘tembuninya disimpan dalam bumbung -
bambu, dan diletakkan ditempat yang agak panas a-

gar Jjangan cepat membusuk.

Melihat abang dan kakak iparnya yahg kelihat-
an begitu terkejut, lantas Ni Ingsal NyaWa.terhe -
ran-heran, dan terus bertanya: "Ada apa bang? hila
perbuatan kami tadi melukai hati kakak berdua, ma-
afkan kami bang. Pada waktu itu kami benar-benar
kelaparan bang". Ni--Ingsal Nyawa menyesali perbu --
atannya.: Mendengar itu kakaknys tergigap,  sukar
untuk -menjelaskannya. ‘Melihat kedua-adiknya men-
di murung dan agar jangan timbul salah pengertian
maka ‘dengan terputus-putus -dijelaskannya persoslan

yang se€benarnya.

mpadik-adikku ..0e."y katanya terbéta;baté". Sebe -
narnya bukannya kalian .... telah berbuat -tidak
pantas, tetapi terjadii kekeliruan®, tambahnya.

"Bang, kami mohon agar abang menjelaskannya™; ujar
si Terang Nyawa%. "Begini adik-adikse.... sebenar-
nya abang tak sampai hati untuk mengatakannya. Te-
tapi cecoes tetapi si.... karéna kaliah berkeras -
memintanya, walaupun secara terpaksa akan abang te-

rangkan., K€eoooe kK€ o.... tahuilah dik bahwe yang
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telah adik-adik tadi makan, bukanlah pekasam seba =

gaimana persangkaan adik-adik".

"Bukan pekasam,o.,.?rNi I,gsal Nyawa menotcong kata-
kata abangnya. "Kalau begitu apa yang telah kami me-
kan tadi ?% katanya cemas. "Itulah yang sulit bagi
abang untuk menerangkannya. Tapl baiklah, sesung -
guhnya, yang didalam bumbung bambu itu bukannya pe-
kasam, tetapi itu adelah ....y; adalah ccoco-tem oo.

.o tembuni bayi kami®,

Mendengar itu kedua adiknya menjadi terkuls .-

lemas. Dunia seakan--akan berputar. Kepala jadi se
ning. Di lalam perut rasa nyempual-pual ingin mui-
tah. Keduanya berlari turun ke bawah rumah, terus
muntah-muntah, sehingga semua isi perutnya keluar
semuanya. Tidak ada lagi yang tinggal. K@dua‘kka—
kaknya merasa sangat lccilian,  dan menyesal_b ﬁeiah
memberikan keterangan itu. Tapi semuanya éudah ter
lanjure. Apa boleh buat.

3

Di bawah rumah itu keduanya saling mendekat, *+
dan saling berpandangan penuh arti. Dengan “syarat
anggukan kepala, keduanya kemudian bergerak. menuju
pinggir hutan. Di sana keduanya berunding, dan se-
pendapat bahwa sebaiknya meninggalkan kembali pon -

dok abangnya. Mereka menilai perbuatan mereka itu

98



benar-benar sangat memalukan. Tidak ada rasanya ma-
lu-yangtlebih-besar dari itu. Mereka ' tak . sanggup
lagi memandang mata kakak iparnyas Mula-mula abang
nyarmengira-:bahwa kepergian adik-=adiknya ketepi hu-
tan tadi-hanya sekedar untuk fenenangkan perasaan =
saja. Karena itu kepergian kduanya hanya diikuti-<
nya -dengén pandangan mata: kasihan.. Rupanya keper-
giannys itu, merupakan:saet--saat perpisahan yang tak
terlupakans - Keduanya tidek perngh lagi kembali ke«
kgmpung halamennya. . Keduanya berada di rantau oreng
sampaiiakhir hayatrya. = Keduanya semekin jauh masuk
ke dalam huten, dan berhenti di simpang jalan  tem
pat -mereka -menamam cincin duluv. Sambil duduk-duduk
dibawah: pohon kaywu, .mereka bercakap-cakap kurang ~
bernapsu. ;

MDAk s o Myrkata. N1 Ingsal:-Nyawa, -dengan sua-
ra.yang agakl tersendat.. "Aku ferar-benar merasa ma-.
lu-denganskejadiantadii- Kemana nian muka:kita: inir
akan dibuaxige: -Akw tidak sanggupilagi melihat muka’
kakak,’ Jadi hari-ini juga kita kembali pergi meran-~
taw, . Mwdahsmudahan: saja kita akan bertemu: kembali:
pada suatu ketikas - Sepertirdulu-di simpang jalan’
1n1 klta berp;qah., Aku ﬂkgn menempuh Jalan kehidup
an sendlrl, dan akan menccrl tempat berteduh pada

suatu tempat yang dqnat mengobat hatlku" :_"Akupunrr
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merasa sama seperti yang kakak rasakan, kita akan
berpisah kembali setelah berjumpa. Aku akan kemba-
1i menempuh jalan yang lama, karena ditempat itu
rasa sesuai dengan keinginanku", kata adiknya Si-
Terang Nyawa.

Sebenar kemudian keduanya mulai berjalan me-
nuju arah yang berlainan. Ni Ingsal Nyawa menuju
ke timur dan Si Terang Nyawa menuju ke arah yang
lain. Setelah berbulan-bulan di jalan akhirnya Ni
Ingsal Nyawa, yang kemudian lebih dikenal dengan
nama Usang Rimau dalam ceritera ini, sampailah pa-
da suatu tempat yFang bernama Dusun Liniang, -yang
kelak Jjadi tempat dimana dia dikuburkan dan menda-
patkan kemashuran namanya yang besar: itu.. Dusun- . -
Lintang tersebut terletak di seberang dusun Meran-
jat sekarang yang dibatasi oleh sebuah lebak. yang:
indah. Kalau musim penghujan lebak tersebut —mens.
jelma menjadi sebuah danau kecil yang indah,  dan
bila musim kemarau merupakan persawahan: yang luas.:
Ditempat itulah Usang Rimau menetap. Letaknya le-
bih kurang 50 km dari kota Palembang. :

Itulah gsal usul mengapa Ni Ingsal Nyawa sam=-
pai bergda di Meranjat atau Lintang, yang juga me-

rupakan nenek moyang orang Meranjat. Orang-orang
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tua di Meranjat bissa: puls mpnyébut dlrlnya seba-

gal anak cucudari Usang: Rimau.

Sudah beberapa tahun Nl Ihgsal Nyawa- - berdiam
didwsun' Lintang: Dla sangat kerasan tlnggalA.di—
tempatnya’ yang baru 1n1,' Oleh kepnla dusun yang
bernama Rio’ Slropatl yqng bernsal deri Banten itu,

ia ditunjuk’ sebagal Kepala Keemqnan daerahnya.

wglaupun perawakan Nl Ingsql Nyawa  tidak'ke -
kary malahdn agak kerempek tct”pl gerakannys ‘sa-
ngat gesitiy” Kumlsnyp aqu lebat Matanya memancar -
kan sinar hlpnotls yang mempeson s .. Orangnya agek "

pepdlam, tapi kata—katanya bernaso_ Dia disegani -

oleh kawan maupufl lawan. Dl telapak kagkinya ‘terda- -

pat penyakit bubul yang kellhetannya Sangat meng -

ganggu,gerakannyal Karena peny kitnya itu jalan -
sering kelihatan berseok-seok _Ada_.yang mehgata -

kan penyakitnya itu hanya dlbuat buatnyq saJa, un-

tuk mengelabul musuh—musuhnyu,'ﬂgar menlmbulkPn ke . -

san bahwa dirinya: adaiﬂh~orqng yang lemah dan mudah
dltundukkan.» ’ : - Q
_Sebagai Kepala Keamanan oaerthnya9 Nl Ingsal
Nyawa melakukannya . dengan sepenuh hati. Dusun Lin-
tang“&aﬁg memang sudah makmur itu bertambah makmur.

Rakyatnya hidup dap;_hgsilppertanian‘yéng melimpah-
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ruah. Hewan ternak berkembang biak. Karena . itu
banyak orang-orang dari luar yang datang menctap di
sana. o
Diantara kerbau ternak Siropati, Kepala Dusun
Lintang tadi, terdapat seekor yang terkenal.melawén
.Seekor kerbau jantan yang perkasa, setiap :diadakan
aduan kerbau, kepunyaan Siropati selalu menang.

Karena itu kerbau itu terkenal kemana-mana.

Dusun Lintang, termasuk ‘daerah takluk Sunan -
Palembang. Setiap rakyat dalam daerah: kekuaééaﬁ -
nya harus tunduk patuh kepadanya, tidak kecuali pen
duduk dusun Iintang. Sunan Palembang itu sering
mengadakan bermacam—maéam aduan, baik sebagai i pe-
nyalur hobbynya maupun sebagai tontonan yang sa-
ncat menarik. Diantaranya Sunan mempunyai seekor -
harimau besar dan ganas yang baru ditangkapgldia i-

ngin sekali mengadu harimau itu. ‘

Siropati kepala dusun Lintang diperintahkannya
agar membawa kerbaunya yéng terkenal melawan itu ke
Palembang, untuk diadu dengan héfimaunya ya?g baru
tertangkap itu. Siropati memenuhi perintah itu tan
pa membantah. Dan Ni Ingsal Nyawa ditunjuk sebagai

Kepala Rombongan.

Pada ‘hari aduan yang sudah ditetapkan, manusia
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détang berjejéléjejal ingin menyaksikan pertunjuk-
kan yang mengerikan itu, menuju arena yang ‘sudah
dibangun sedenikian rﬁpa. Setelah segala sesuatu
telgh Slap maka dalam kehenlngan yang mencengkam, -
kerbau Slropatl dlmasukkqn ketengah gelanggang.
Ketika harlnau besar yang ganas itu dikelusrkan da-
ri kurungannya semua penonton menarik napas pan-—
jang; ‘merasa tqkut dan ngerl,.harlmau itu Dberjelan
lambat- 1ambat t?pl pastl ngnugu dimana kerbau bera-
da' Sementqra 1tu kerbau yang pcrkasa itu, mengais
ngais tanah dan mendnngus keras—keras membuat debu
beterbangan keudara.s ‘Kini kerbau dan harimau .-ita
sudah berhadapan. Harimaﬁjsambii menggeram-geramn -
mengambil ancang-<ancang dan meliukkan,badannya ber-
siap untuk menerkam kerbau, sedangkan kerbau sam-
bilamendgngus+dengus keras,'menundﬁkkan kepalanya -
siap-menyambut terkaman harimau itu dengan tanduk -
nya yang runcing.  Sementara’itu sbbaik sofai penon-
ton mulaikkedengaran untuk -ménghasut binétang yang
sedang,, menyabung nyawa itu. cbentara kemudlan per
gulatan seru.terjadis Dengen kukunyq yang runcing
runc%pg'itu harimau menerkam‘kerbau, dangkerbau itu
berusaha mengelakkan setiap serangan dengan mengan-
dalkan tqnduknya yang runcing pula. Darah mulai -
berceceran. Semakln banyask darah yang keluar per -
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gulatan itu semakin seru, dan sorak penonton bagal
membelah langit. &

Sekali waktu, harimau itu meléncarkan serangan
yang sangat berbahaya yang mengarah pada baglan—ba—
" gian tubuh kerbau yang lemah. Serangan itu rupanya

menentukan nasib kerbau yang perkasa itm. Dia meng-
' goyang-goyangkan kepalanya dengan keras untuk'meie—
paskan kuku dan taring harimau yang menacap dileher
nya, tapi tak berhasil. Setelah berputar-putar ce-
bentar, tubuhnya yang tambun itu rubuh Jjatuh kebimi.

Sorak dan pekik penonton seperti gila, tapi a-
da Jjuga y:ng diam seperti terpanah. Kengerian yang
mengesankan., Sunan nampak sangat senang. Mereka
tgrtawa—tawa sambil menunjukkan jempolnya kepada ha-

rimaunya yang keluar sevagal pemenang.

Dalam suasana yang keau itu, tiba-tiba Ni Ing-
san Nyawa melesa$ dengan cepat ketengah gelanggang,
terus menuju kehadapan Sunan yang berada dipanggung
kehormatan. Orang yang menyaksikan menjadi terke-
jut dan heran, dan ada yané berteriak toiriak menyu--
ruhnya cepat-cepat keluar dan menéhindar dari arena,
orang-orang itu mengkhawatirkan keselamatan nyawa -
nya..

Melihat ada orang yang berani memasuki gelarg-
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gang, harimau’itu dari tempat yang agék jauh ﬁengJ
geram-geram sambil mengangakan mulut‘;my‘a',‘fmeni'pe:r‘c(on—-:~
tonkan giginya yang runcing-runcing. "Baginda .;:af
kata Ni Ingsal Nyawa setelah dia berada di hadapang
Sunan", beta mohon perkenan baglnda untuk dapat me—
lawan harimau itu". "Apa katamu®, kata Sunan tak
percaya. "Kau ingin melawan harimau ganas itu?. Apa
kau spdah gila ? Sedangkan kerbau yang perkasa itu
habis dikoyégfkoygknya9 mustahil badanmu yang seke--
cil dan sekurus ini dapat melawannya. . Kau ini su~-

dah benar—bcnar glla"

"Tapl beta akan mecobanya, baginda, beta moh,
perkenan baglnda.: Beta merasa malu. kerbaun yang ka-
mi bawa seJauh 1tu.dar1 dewa ternyata mati dalam-- -
pertarungana"% Nl Ingsal Nyawa mendesak terus.

"Jadl kau berésal dar1 dusun Lintang ? tanya . Sunan .
kemudlan. "Benar Baglnda“ Apa sudah kau pikir a-

klbatnya s kau mati dikoyak-koyaknya. Jangan kau .
cobézltﬁ" lanjut Sunan. Tapi dalam hatinya dia‘me ‘.

rasa kagum atas keberanian Ni Ingsal Nyawa.

Ketika berkata-kata itu harimau tadi dengan me-
nyeramkan menuju tempat Ni Ingsal Nyawa berada. Ka-
rena 1tu Ni Ingsal Nyawa disuruh Sunan naik ke atas

panggung me1a1u1 sebuah tangga. Setelah berada di-
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dekat Sunan Ni Ingsal Nyawa mengulangi lagi permin-
taannya. "Sekali lagi beta mohon perkenan baginda,
izinkanlah beta untuk melawan harimau itu". Semen —
tara itu semua yang hadir menjadi terdiam. "Kau be-
tul betul ingin mencobanya ?, tapi kau jangan me-
nyesal nanti®, Sunan menjawab tersinggung. "Beta

akan melakukannya baginda", jawabnya mantap.

Semua orang neianti hasil pembicaraan itu. Ter
nyata Sunan mengizinkan, dan pertarungan antara ha-

rimau dan Ni Inggal Nyawa akan dimulai.

ASg?elah Ni Ingsal Nyawa mendapat perkenan Cu—
nan,Adéng:n gerakan yang lamban setengah berjingkat
karena penyakit bubul yang ada di bawah telapak ka-
kinya, dia terjun’ketengah gelgnggang. Penonton -
yang sedari tadi belum meninggaikan fempatnya, kini
saling berdesak untuk menyaksikan tonfdhan yang lu-
ar biasa itu. Semuanya memusatkan perhatiannya ke-
pada harimau dan ¥i Ingsal. Keduanya sudah berha-
dap~hadapan.s Ni Ingsal Nyawa dengan keris yang ter
pegang di tangan kanannya dan harimau dengan kuku -

dan taringnya yang runcing.

Mata Ni Ingsal Nyawa seakan tak berkedip mena-
tap dengan tajam mata harimau yang ganas itu. Hari-

mau itu meliukkan badannya'kekanan, mengatur ancang
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’bnyac

.. ancang untuk menerkam. -Sepexrti sebuah bayangﬁn sa=-

Jja harimau itu menerkam dengan kukunya yang terarah

-kepada Ni Ingsal Nyawa. Dengan sedikit. menunduk -

dan berkelit ke samping kiri Ni Ingsal Nyawa dapat

- mengelakkan sérangan harimau itu. ‘Semua penonton

menarik nafas.

Setelah sama-sama’ memutar kadan m351ng-m331ng
keduanya kembali berhadap-hadﬂpan. Harlmau 1tu Jja=
di tambah geram Karena terkamannya dapat dlelakkan

depgan mudah. Sebab itu:rterkaman:kedua dilancarkan

. nya, lagi dengan .secepat kilat. -Semua penonton ter=

" pekik ngeri ketika baden Ni Ingsal Wydwa terhuyung-

huyung kena sambaran kuku-harimau itu. Tapi: rupa -
nya kuku harlmau 1tu hanya mampu mengoyak ‘baju yang

dlpakal Nl Ingsal Nyawa dan sedlklt merobek . kulit-

‘ Pada terkaman yang ketlga, Ni Ingsal Nyawa ~ti-

>fdak lagl berkellt dan tldak mengelﬂk. Tapl terkaman

harlmqn yang bernapsu itu dlterlmanya dengan keris

‘yang terpegang ditangan kanunnya.

Pada waktu itu terdengar raungan . keres yang

e

dahsat ternyata keris Ni-Ingsal Nyawa telah bersa -
. rang diperut: harimau itu, yang kemudian diangkatnya

tinggi-tinggi diputar-putarnya untuk- dipertontonkan
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nya kepada semua penonton yang ada kemudian dijatuh
-kannya ketanahs Hanya sebentar harimau’ganas™ “itu
‘menggeliat-geliat, akhirnya mati tak bérkutik lagi.
Ni Ingsal Nyawa sambil menghapus-hapug darah™> yang
‘melekat-di tangannya terus berjalaﬁ kehaddapan Sunan,
dudukdi panggung kehormatan. Sorak ‘sorai-pénonton
tak dapat dikatakan lagi. Semuanya memuji kétang -
kasan dan keberanian Ni Ingsal Nyawa. Peristiwa itu

sangat berkesan dan sangat mengagumkan.

" wKau sungguh hebat Ni Ingsal Nyawa", kata Su-
‘nan pada keesokan harinya di istana. "Seekor hari-
‘mau yang terkenal ganas sudah dapat kau taklukkan.

-Sungguh luar bia=a", Sunan memuji'éecara jujur.

"Kau jauh lebih téngkés dari harimau, aku i-
ngin memberimu nama baru, nama yang sesuai dengan -
kegagahahmu; namanya terkenal dimana-mana. Tapi Qa—
laupun demikian banyak pula orang yang hanya kenal
héﬁanya, tetapi tidak kenal rupa orangnya.

iItulah asal usul mengapa Ni Ingsal Nyawa A
namakan Usang Anak Rimau atau Usang Rimau. Perkata—
an "Usang", adalah nama panggilan kepada seseorang
yang dihormati dan disegani karena kesaktiannya.
Nama~ itulah yang dipakainya sampai dia wafat. Masih
banyak lagi ceritera Usang Rimau yang berhubtngan -

dergan kesaktian yang dipunyainya. jnd P
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.14, "PUIRL PINANG MASAK (PUTERI SENURO)" -

Paerl e E Log

Konon menurut «ceritera pada lebih kurang 350 -
; tahun yang lalu9 tersebutlah seorang puteri  yang
, bernama Naplsah dan bergelar juga dengan Puteri Pi-
’nang Masak Puter1 tersebut berasal dari Banten Ja-
‘wa Barat dan bermpklm di 4 Ulu laut Palembang. Di-
Palembang pada masa itu di perintah oleh seorang Ra-

ja atau lebih terkenal dengan sebutan "Sunan". Su~

© pulkan gadls;éédis cantlk untuk dlgadlkan dayang—da
yang>istaﬁa.‘“' .

- Terbetikléhwéﬁdfu”befité Yaﬁg;sampai kepéda Su-
nan, bahwa di seberang ulu 1aut Palembang ada Séo-
'rang puterl yang bernama “dan bergelar Puteri Pinang
‘Masak, yang sangat cantik dan tiada bandlngannya di
seluruh Kerajaan Paiémbang. Berita kecantlkan Pu-
“teri Pinang Masak tersebut, tersebar luas dlkalang-
an Keragaan,.serta mengadl pembicaraan hangat para
pemuda di seluruh negeri, sehingga bagi para pemuda

berlomba—lomha untuk memlllkl sang Puteri.

4 Konon menurut cerltera, kecantlkan Puterl itu,
akhlrnya sampai juga ke istana Sunan. Alkisah pada
suatu ketika timbullah hasrat dihati Sunan untuk

membuktlkan kebenaran ceritera akan Puteri yang ter-

il
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kenal cantik itu. "Benarkah apa yang menjadi per-
hatian anak-anak muda pada waktu itu ?" Kemudian -
timbullah hasrat dihati Sunan untuk melihat dari de
kat akan Puteri itu, dan kalau memang benar, akan
dijadikannya dayang’bénéﬁbéh dayang yang ada dalam
istana. Dengan serta merta Sunan Palembang  lang-
sung -mengurus beberapa orang pengawal istana. untuk

. menjemput dan meémbawanya sekali akan Puteri Pinang-

- Masak-.itu ke istana.

' Ten%ang berita dari istana ini, sebelum penga-
Wal‘déféng, untuk menemui Puteri, sang Puteri sen-
“diri sudah mengetahuinya lebih dahulu, sehingga Pu-
“teriinhang Masak sangat bersedih hati dan bermuram
“durja.
© " "puberi sendiri berusaha dan berikhtiar bagai=-
mana akal, agar ia terhindar dori malapetaka yang
menimpa dirinyau Puteri sendiri bertekat lebih ba-
“ik ia mati dari pada menjadi dayang Sunsn. ~Akan te
tapi untuk menghindari dari perintah Sunan tidak -
mungkin, karena kekuasaan Sunan sangat kuat, = dan
mémpunyai hulubalang dan pengawal yang sangat gagah
berani. Sedang Puteri Pinang Masak adalah seorang-
yang tidak berdaya sama sekali dibanding dengan ke-
kiiasaan Sunan. ,.
Sang Puteri dan keiuarganya berpikir dan mere-
, . et -
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:hﬁﬁg.gkan nasibnya, maka timbullah suatu tipu mus -

lihat untuk mengelabui . istana. Dimena sebelum jem-—

';"putah dari istana datang, sang puteri merebus jan-

P

tung pisang. Setelah air rebusan agak dingin 1lalu
dlmandlkannya pada seluruh badan sang Puteri. Aki-
bat dari air rebusan jantung ini, tubuh Puteri Pi-

Ciy e

nang Masak menjadi hitam pekat, sehingga kecantikan

!

nya'menjadi pudar sama sekali, Bahkan bukan. itu sa
ja, akan tetapi. sangat kotor dan menjijikkan  bagi
orang yang melihatnya. Keadaan demikian sengaja di

biarkan Puteri,r amb11 mengurung dlrlnya didalam ka-

L LmAT tldhr hlngga Jemputan dari istana tlba.

IR
Dl waktu keadaan tabuh’ Sang Bakant buruk .

tlba-tlba datanglah pengavﬁl 1stana untuk menjemput

Puterl Plnang Masals: sebagal menJalankan perintah Su-

—" r s

5

nan. Tatkala para pengdwal mellhat rupa sang Putefi

o mereka sangat heran dan ragu—ragu apakeh benar orang

o tersebut Puterl Pinang Masak yang kecantlkqnnya meng

gemparkan seluruh negeri.

Sebenarnya pada waktu itu penganl sudeh ter-
plklr akan membawa sang Puteri ke istana, tapi me -
nglngat perlntah -vang:tidak boleh dllanggar, akhir-
nya dibawa ggggasang Puteri untuk dipersembahkan ke

~' hadapan Sunan. Ketika beliau melihat akan wajah
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Puteri Pinang Masak yang dalam berita bukan main -
éantik, menggemparkan seluruh negeri itu; 'maka Su-
Aan pun sangat terkejut, dan seketika itu juga sa-
ngat murka. Dengan tidak berpikir panjang 1agi, de-
ngan secara kasar, diusirlah sang“Puﬁeri untuk me-
ninggalkan istana seketika itu juga. = Maka dengan
bergegas-gegas sang Puteripun'meninggalkan ““istana
kembali kerumahnya. Bagaimana senang dan gembira
‘nya hati sang Puteri tak dapat dibéyangkah}”kgréna

tipu muslihatnya berhasil dengan baik. . . .-

Alkisah menurut yang empunya éeritera;' Puteri
Pinang Masak tak putus-putusnya dirundung malang.
Lepas dari kesusghan yang satu, disusul pula oleh
kesmsahan yang lain, seperti kata pepatah, "™Malang
tak dapat ditolak, mujur tak dapafldiraih"o“ﬁﬁpanyé
berita akan kecantikan Puteri Pinang Masak masih” te-
tap tersebar luas di seluruh kerajaan.- Dikalangan
pemuda-pemuda selalu menjadi pembicaraan yang utama
dan mgsing-masing ingin untuk memilikinya, lebih-le-
bih pada anak raja. Konon kabarnya gada saja yang

sampai tergila-gila.

Hal inipun akhirnya sampai juga ke istana dan
langsung kepada Sunan. Setelah mendengar berita ter-

tersebut, Sunan sendiri merasa tertipu dan dalam ha-
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‘tlnya tlmbul hasrat untuk menyelldlkl keadaan sang
'Puterl yang sebenarnya. Karena atas perintah Sunan
sendiri Puterl tersebut telah Dernah datang ke is-
‘tanay idan di -usir oleh beliau dehgan kasar.

Setelah beberapa lama para 31asat menjalankan
tugasnya dengan seksama, dan dengan susah payah, a-
khirnya para siasat dapat membuktlkan bahwa berita
yéng tersiar itu memang benar adanya. Dari hasgil
penyeiidikanndapat dlketahul, bahwa Pﬁterl Pinang
Mésék'sahgat cantlk dan tldak ada tolok bandingan-
nya diéeluruh negeri, Juga disampaikan bahwa dikala
Puteri Pinang Masak dihadapkan kepada Sunan beber: -
pa'waktu yang lalu, Puteri Pinéng Masak merobah pa-
rasnya menjadi sangat buruk d;n megjijikkan, karena

sang Puteri tidak suka dijadikan dayang.

Dengan adanya laporan dari pada siasat” itu tim-
bﬁl‘lah kemurkaan Supan yang amat sangat, karena be-
1iau mefasa tertipu oleh Puteri Pinang Masak. Sege-
ralah diperintahkan.hulubalang dan beberapa penga-
wal agar_depgan secara paksa menangkap sang Puteri
Pinang“Masak dan.membawanya ke istana. -Adapun ten-
tang berita penangkapan ini, segera pula -sampai di-
teiipga sang Puteri. Bagaimana sedih dan pilu hati

sang Puteri waktu itu taklah dapat dibayangkan, sam=-
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bil bermuram durja ia mendekati sghabatnya yang se-
tia, untuk berunding bagaimana akal dan ikhtiar un-

tuk melepaskan diri dari tangkapan Sunan.

Setelah berunding beberapa saat, méka didapat
suatu keputusan bahwa satu-satunya jalan ialah me-
larikan diri. Pada suatu malam bersama-sama de-
ngan empat orang sahabat yang setia dan dua orang
pengawal berangkatlah mereka dengan sebuah perahu
menuju keuluan sungai 0Ogan. Berbulan~bulan mereka
mengarungi sungali dan lebak, dengan menghindari da-
.ri kejaran pengawal istana. Akhirnya sampailah me-
reka pada sebuah lebak yang cukup 1uas,'yang kelak
lebak itu bernama lebak Meranjat. Pada sebuah te-
luk yang bernama Teluk Lancang, rejung mereka di -
hadapkan ke teluk tersebut, dan langsung mélayari—
sebuah paya yang sangat deras airnya. Pada suatu
tempat yang dipandang cukup aman diperkirakan tak
mungkin lagi ditemukan oleh pengawal istana, mere-
_ka bermukim ditempat itu. Kedatangan sang Puteri
diketahui oleh penduduk sekitornya, tiada berapa -
lama.tempét itu makin ramai, akhirnya menjadi se-
buah dusun yang bernama dusun "Senuro". Nama ini
diambil dari nama sang Puteri, karena sejak ia ber
digm ditempat itu, ia me ngobah namanyamenjadi "Pu-

teri Senurd";
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Puteri Pinang Masak ditempat ini hidup bersama

empat orang dayang-dayang dan dikawal oleh«im orang

kad akan menjaga sang Puteri sampai tetes darah yang

penghablsan.

-Di tempat yang baru inipun’ sang Puteri selalu
menaadl idaman pemuda=-pemuda, terutama anak—anak 0=
rang terkemukai - Di tempat yang baru ini ‘Puteri Pi-
. nang Masak mengajarkan bébérépé”kepandaian kepada
- gadis-gadis, antara lain ‘anysm-anyaman alat alat da-
_:bur seperti ‘bakul dan'lain-lain. Sampai sekarang -
wanita-wanita di dusun Senurc masih sangat pande -
dan mahir menganyam. Kono kabarnya Puteri Plnang -
Masak pandai meganyam bakul yang tldak tembus oleh
_aire.: .- P '

.. Tidak berapa -jauh ‘dari tempat tlnggal sang Pu-
terlg berdlamlah ‘Seorang’ pelﬂrlcn juga dari Palem -
bang, yang bernama Abdul Hamid. Beliau adalah sep-
rang ahli pertukangan kayu dan’ Jjuga ahli pandal e-
mas. :Ditempat ini beliau lebih’ terkenal dengan na-
ma "Sang Sungging", -Abdul Hamid pun juga mengajar-
kan beberapa keahtian'kepada'penduduﬁ'ééli, sampai
sekarang ilmu pertukangan dan pﬁh&aiféhaé;masih -
tap dimiliki rakyat;, dan menjadi me%é:péncéharian -

sebaglan besar penduduk di daerah ini. Kedua orang
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tersebut sering mengadakan hubungan, dan dalam per-

T Yamuan “tertentu mereka sering menunjukkan keahlian-
©" nya masing-masing. Diceriterakan pada suatu hari
pernah sang Sungging minta masakkan gulai pada Pu-
teri, lalu dlmasakkannyalah oleh sang Puteri. Sete-
1lah selesal gulai 1tu masak, dibuatlah oleh Sang
Puteri sebuah bakul bertudung untuk tempat gulai
tersebut. Langsuné“ﬁikirimiah kepada sang Sungging,
apabila sampai kepaaé ;éng Sungging, terus bakul i-
tu dibuka, ternyata‘iéiﬁya gulai yang dipesan terno
hari, '

Bagaimana herannya beliau karena sedikit air
gulai itu tidak menetes keluar. Setelah habis gu-
lainya dimakan, lalu baku itu dikirimnya kembali
kepada Puteri Senuro, dengan diisi umbang sugu pan-
jang sembilan depa. Dengan hati gembira sang Pute-
ri menorina balasan ini, lalu dibuka seketika itu

-juga. Apabila dibuka sang Puteri, ternyata iéinya
~hanya umbang sugu. Lalu dikeluarkaniah oleh "sang
Putéri dan diuraikannya, sambil diukur, dan alang
-kah kagumnya sang Puteri karena umbang itu panjang-
nya sampai sembilan depan sang puteri.

Akhirnya pada suatu hari, sang Puteri Senuro
Jjatuh sakit, dan sakitnya kian lama kian parah, se-
hingga sang Futeri merasa ia akan wafat. Pada saat
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terakhir den kritis ini, Puteri Pinang Masak mesih
sempat menyatakan sumpah atau doa yang terkenal, sum
pah itu berbunyi sebagai berlkut "Aku mohon pada
Tuhan agar anzk cueukukeTak kenudlan hari Jangan
cantik seperti aku, karena kec ntikan,itu=akan mem-

. bawa kesengsﬂraan sépertl aku“

Setelah sang Puterl mengueqpkqh ‘sumpah terse -

poeee kgl ‘maka " Puterl Plnang Mas ak -pun: menghembuskan na-

pés penghablsan. Bellau wafgt meninggalkan empat -
. orang sahabat yang setla dan dua orang pengawalyang
yang sangat setla. Bagl anak cueunyas; Puteri Plngng
Masak - mengadl Pelambang kaum wanita yang menJunJurr

. tinggi martabat kaumnya.

Setelah sang Puterl meninggal. dunla, | séﬁabat
L yang’ setla ‘dan pengawalnya bertekad akan tetap ber-
diam ditempat itu, dan akan mati berkubur disamping
kubur isang ?uterﬁﬁ'Kalau klta datang ke makam Pute-
. ri Senuro, - ‘kita “akan dapat mellhat kubur para saha-
pqp;yang-setla‘dan pengawalnya. .Selangutnya seba -
ygai pembuktian”klsah 1n1, kita dapgt melihat, bahwa
gadis-gadis. di, dusuntini memang kurahgtgantik di-
baﬁaihg‘déngaymdusun 1sin,  K&idaan teisebut.dihu -
bhngkan_déngan_sumpah PﬁtériZSéhﬁrQ;;ggqlah - olah

terkabul, atau hanya bersifét5kébetuiahﬂsaja.
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15. "SANG SUNGGING"

Alkisah pada zaman dahulu kala, kira-kira abad
ke 16 Masehi, di Palembang memerintahlah seorang Su-
nén yang amat terkenal dan sangat besar kekuasaannya.
Salah seorang pegawai istananya bernama Abdul Hamid,
yang ternama dan berasal dari pulau Jawa. Abdul Ha-
mid ini sangat disayangi oleh Sunan, karena dia mem-
punyai bermacam-macam keahlian sepertis bertukang ka-
yu, melukis dan panda emas. Konon kabarnya oleh
karena Abdul Hamid ini mempunyai bermacam-macam ke-
ahlian dalam pertukangan inilah ia kemudian terkenal

dengan sebutan "Sang Sungging"

Pada suatu ketika Sunan ingin membangun istana
yang besar, megah dan indah. Tentunya pekerjaan ini
adalah pekerjaan yang berat yang memakan biaya cukup

besar dan menghendaki tenaga yang ahli pula.

Dalam pelaksanaén pembangunan istana tersebut ,
Sunan meﬁberikan kepércayaan dan memerintahkan Sang
Sungging untuk mengatur bagaimana supaya istana itu
nanti dapat berdiri dengan megah dan indah. Dengan
beberapa tenaga pembantu &ang ahli dan para pekerja
lainnya maka dimulailah oleh Sang Sungging menbangun

istana tersebut. Setelah bekerja keras dan memakan
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waktu yang lama akhirnya istena yang diingini oleh
Sunan itu selesail dengan bentuk dan rupa yang sa-
ngat indah yang mungkln tidak ada bandlngannya pada

masa itu.

Mendengar laporan Sang Sungglng bahwa istané
Sunan sudah _selesai maka Sunan beserta permaisuri
nya mengadakan pemeriksaan. thtu pemeriksaan itu
bukan main Sunan merasa terpwsona dan kagum askan ke-
indahan idtana itu. Sebenar-sebentar beliau terta-
wa dan memuji-muji akan keahlian Sang Sungging. -

Setelah istana itu diresmikan dan di diami o-
leh Sunan, maka dibalik kegembiraannya ini Sdmbil
pula suatu kecemasan yang mendékam ‘dihatinya, = ja-
ngan-jangan nanti ‘ada orang lain yang akan meniru
istananya tersebut, dis tidak mau  meridapat saingan
dari orang 1a1n/raJa 1ain,- ‘Untuk dita, dgar hal ter—
sebut Jjangan sampai terjadi, ‘fakz Sunan - melarang
Sang Sungging keluar dari istana, agar supaya Sang
Sungging jangan sampai merasa bosan tinggal di  is-
tana, makd ‘dda--ada saJa pekeraaan ‘dibérikan ' kepada

Sang Sungglng.

Kemudlan mellhat Sang Sungglng Juga . sangat
pandai melukls maka ternlatlan dlhatl Sunan untuk -

membuatkan luklsan permalsurl yang sangat dlclntal-
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nya. Tugas tersebut dikerjakan oleh Sang Sungging -
dengan Q;Sa mésgul sebab takut kalau-kalau lukisan
itu nanti tidak seindah atau secantik - permaisuri
yang sebenarnya. Pada waktu lukisan itu hampir se-
lesal, Sang Sungging terkantuk sebab pada malam ha-
rinya ia melukis sampai jauh malam, karena perintah

dari Sunan harus cepat diselesaikan.

Dalam keadaan terkantuk inilah dengan tidak di
© sengajay terjétuhlah setitik cat dari kuasnya den
tepat terjatuh pada bagian badan permaisuri yai-u

dekat kemaluannya.

Tiada berapa lama selesailah lukisan itu den
'1angsuné diserahkan Sang Sungging kepada Sunan;T%t-v“
kala dilihat oleh Sunan lukisan itu, maka ia sangat J
gembira dan kagum, karena lukisan itu benar-behar -
seperti wajabh permaisurinya. Sedangkan setitik-éat
gambar yang jatuh tidak disengaja dalam kantuknya
Sang”Sungging,‘juga bersifat kebetulan, karena me-
mang tepat ditémpat tersebut ada tahi lalat ~hpédéi
permaisuri. ~Akan tetapi dibalik kegembiraan tadi
juga timbul smatu kecurigaan terhadap Sang Sungging,
karena dari mana Sang Sungging tahu bahwa ditempat
itu ada tahi lalat, dan kapan ia mélihat apalagi ba

gian badan permaisuri yang sangat rahasia.
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Dengan adanya setitik cat inilah dengan tidak
diduga sama sekali akan mendatangkan melapetaka pa-
da_Sang Sungging. Kalau semu1a ;§ disayangi dan di
puji, maka akhirnya ia mendapat hukuﬁan déri Sunan,
Sang;;Sungging dltuduh berbuat mesum dengan permal—.l
suri secara rahasia dan Sunan memutuskan hukumarlma—
ti buang Sang Sungglng. Akan tbtapl sebelum hukum-

an tersebut terlaksana, rupanya Sang Sungﬂlng ber-

usaha melarlkan diri keluar istana.- Den akhirnys “< ™

Sang Sungglng dapet 1ﬂr1," den terus ke’ daerah “Wluan
sehlngga tidak mungkln dldapatkan oleh pengaWal is-
tana lagl. ' v R

_v Setelah berbulan—bulan dalam’ éfjélénan sampai -
1ah Sang Sungglng ke suatu dewrah dithaha pendﬁduk—
nya telah beragama Islam dan dlplmpln oléh seorang
pemimpin dari Banten. Sang Sungging bérdfam disuna-
tu tempat yaitu Tanjung:Batw .yang terletak diping -
gir leBak yang:sekaring ini dinamakan lebak "Meran—
jath. Ditempatvinilah Sang Sungging mendapat per-

1ihdﬁnganfdaﬁ menetap sampal akhir-hayatnya. -

Dltempqt kédlamannya ang bﬂru ini Sang Sung -
glng memperllhatkan, keahllanny1 ‘dan akhlrnya ia me
ngaaarkan bermacam—macam ‘Keahlidn qepertl “ilmu per-

tukangan kayu, pandai emas dan lain-lain, sehingga
banyaklah orang yang datang untuk belajar terutama
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ilmu pertukangan kayu. Lain halnya dengan pandai
emas, disini menghendaki ketekunan dan memakan wak-
tu yang agak lama, sehingga orang yang belajar pan-

dal emas hanyalah bertempat tlnggal didusun Tanjung

Batu saga.

Akhlrnya banyaklah muridnya dan ada juga yang
menyebarkan keahliannya. Dengan keahlian ini rﬁpa}
_nya penduduk di daerah Tanjung Batu.banyék pergi ﬁé
rantau dan makin terkenallah bahwa penduduk daerah
Tanjung Batu adalah orang-orang ahli dalam pertuk:-
ngan. = Sampai saat sekarang merupakan suatu kqnya-
taan dimara pertukangan kayu dan pandai emas adaiéh
merupakan mata pencaharian penduduk daerah Kecamat-

an Tanjung Batu.

Akhirnya dari ceritera ini bahwa Sng Sungging
‘wafat dan dimakamkan diseberang Tanjung Batu. Salah
satu hasil buah tangan Sang Sungging yang masih ada
"ialah berupa puncak dari mesjid Tanjung Batu. Walau
“pun mésjid'itu telah beberapa kali dibangun,. namun
sebagai kenang-kenangan kepada Sang Sungging, . pun-
bakhyé tidak berﬁbah—rubah masih dipakai sampai -se=

kerang.®
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16, " B A__G. IAH,JI{ "

. . Pada zaman dahuluikala terdapé£ sé6rang "gerot®
bernama Bagal. Seorang yang gagah perkasss yang ju-
ga terkenal dengqn nama Mangkw Sila atdupun Mangku-
G—lla° ngallada;ah seorang "haluan" yang karena ci-
ta—cité‘serta keméuannya akhirnya menjadi’ seorang-.

pahlawan dan orang besar.

. .waktu terjadinya cerita Bagel ini, alam sekitar
kita belumlah remﬂl oleh penduduk, masih’penuh dengan'
huuan rlmbq belantara.: Kalau kita akan bepeérgian d=
ri suatu tempqt ke tempat yang lain kita harus be -
Jalan knkl melalul hut'\n9 semak dan beluker, atau ne

nalkl qult menghllmrlsungnl.ﬁnz

Mengenq1 -asal ‘usul Puyqng‘Bagal tldaklah jelas.
Ada,yeng,mengatakan bahwa ia berasal dari Pulcu Jawa
(orgng.Jawa). Bagal dianggap seorang yéng "kéba].ku-‘
1it" dan "Sakti" mempunyai sifat pantang mundur da-
lam menghadapi‘mara bahaya, .terutama untuk memperta-

hanﬁéh hak-dan kebenaran.,

~Pertama kali ia bertempat tinggal di dusun Ka-

rang Agung yang sekarang dipérkirakan berseberangan

gero£r;ﬁterpandang, huluan = terkemuka.



dengan dusun Karang Raya, Marga Tembilang Karang ra-
ja, Kecamatan Muara Enim. Dusun Karang Agung, di-
anggap sebagai dusun tua ataupun kota tua, walau -

pun sekarang sudah tidak ada lagi.

Puyang Bagal beristerikan Puyang Genap Bulan

dan berputera dua orang. Seorang putera bernama Pu-

yang Jernih dan seorang putri bername Puyang Murni.

Pada suatu ketika Sultan Palembang mengelua:: 5h
kan/menyebérkan suatu pengumuman, yang juga sampsi
kedaerah huluan, termasuk dusun Bagal. Pengumuman
tersebut berisikan maksud Sultan untuk wmengambil/
memanggil orang-orang gerot, pahlawan yang ' akdh-
memperlengkapi/memperkuat angkatan Perang Sultan.
Mendengar pengumuman ini berdetaklah hati Puyang
Bagal. Ia sangat tertarik akan pengumuman tersebut
dan bulatlah hasrat dan tekadnya akan melamar un-
tuk menjadi pahlawan, mengagbdikan diri sebagai pah-

lawan Sunan.

Akan terkabullah cita-citanya sejék kecil Uﬁ:'
tuk menjadi orang gerot, sebagai pahlawah. Hasrat
dan keinginan tersebut disampaikannya kepada isteri
nya Genap Bulan. Setelah mendengar ucapan sang su-

ami, maka Genap Bulan terdiam sejenak, karena . ter=-

bayang di alam fikirannya bahwa mereka akan berpi - -
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v.éh, ekanvcerai kasih, apakah setelah perplsahan i-
ni qkan bulang kembali atau tldck, menglngat akan
pergalanan ke Palembang ye ng sangwt Jauh Namun me-—
nglngat kehendak rsang "8uamiy Tdi 121nkannya Juga Pu-

::yang Bagal untuk merigikuti sayemb?ra tersebut

7 - Sesudah mendapat perQetuguan deri isterinya,
;/berkatalah Puyang Baggl :_§81apkanlah,§egala sesua-
B tpnya'untuk'pérﬁéiéﬁaékﬁﬁ; “Sang isteri menyiapkan
_ ramvan/bekal berupavbéras be“tih beras. kering ‘dan
umbisumbiah, korek apl untuk pergqlanan - - tersebut,
menglngat»sebelum sampal dltempﬂt tujuan tidak ter-

-odapat rumah makan.

) Pada hari keberangkatannyﬁ Puyang'Bagéi'vﬁer-
-kata kepada 1ster1nya ¢ "Dik, kakak akan “befjalén9
untuk” ¢n1 kakak berpes n, ;peliharalah anak kita ke-
duq—ﬂuarya, ‘anak klta ini maslh kecil, yang seorang
belum bHerumut setahun dan 1q1nnyﬁ baru satu setengah
tahpn. - Mereka berdua’ belum tcllhqt akan- wajahkuli
Mungkin. keperglanku_aken 1ema nungkln sampai - “aku
tuay maka sampalkan/berltahukan akan namaku dan ci-
ri-cirikun, Ménﬁengar‘ifﬁ’isterinyapuﬁ menangis ,
karena akan.berpisah lama. ' Keduanya sama—sama ter-
hafu:dén.ﬁerl;nang‘air mata.

Selanjutnya, sebagai tanda akan berpisah, Pu-

Ge
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yang Bagal berkata pula pada isterinya : "Kupaslah
kulit kelapa itu, kemmudian kita belah duvua, sebelah
bagian atas, yang bermata engkau simpanleh Genap -
Bulan dan bagian bawahnya aku yang menyimpan. ; Ke=-
lak jika sewaktu aku kembali pulang jangenlah ce-
pat-cepat kau terima. Sebab mungkin saja.ada;orang
lain yang mengaku sebagai suamimu Genap Bulan. Per
hatikan dan telitilah dengan seksama, Jjangan cepat
cepat engkau anggap sebagai suami yang sesungguh -
nyae Mungkin ada orang yang menyamar afaupun 0=
rang berpura-pura berbaik hati kepadamu. Maka pan
idai—pandailah engkau membawa diri, bersikap baiklah
dengan orang lain. Selanjutnya jagalah dengan bas
"ik anak-anak, didiklah mereka sebaik mungkin; di-
diklah dalam kejujuran. Didiklah yang lski — lgki
dengan sipat dan tata cara kepahlawanane. Berilah

pelajaran pencak silat sedikit demi keépadanya."-

Segala pesan dan nasihat Puyang Bagal diteri-
ma oleh isterinya dengan iringan derai air;mata; -
Melihat hal ini Puyang Bagal berkata : "Yakinla@L- 
engkau adikku Genap Bulan, aku akan pulang mengﬂui v

mu,'yakinlah9 aku tidak akan melupakan engkau";

Kemudian berangkatlah Puyang Bagal menuju Pa- .

lgmbang dengan meninggalkan anak isterinya. Jika
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mqlam tlba, 1apun tldur di hutan, makan - sekadarnya
d°r1 bkal yang dlbawa dari. dusune  Welaupun demi -
klan tldak menurunkan.semangmtnyg dalam perjalanan,
karenadla yakln kelqk ‘akan berhasil menjadi orang
gerot Setelah bergalan.selﬁmw -sebulan 12 hari, =

nmp 11ah Puyang Bagul dl Balembangs

.. .:Setelah, beristirahat sejenck, dengan diantar -
nglghgbepjaga/pengawal,fPuyahg’BEgel méhghadnﬁ'Sunan
Xangwpadagpagiuhmfi”ituibefﬂda'di pénghadapan di
pengopa, . - Ia quduk.dan menyembah Zalu berkata

"Sunan, :saya -akan mengikuti sayembara, deaf akén
mengabdikan diri: kepada Sunan'jiké sékiran§é dalc a
ujian yang akan says tempuh dapat lulus dengan ba-
k" _ Permohonan 1n1 dlgawab Sunan 3. "Jika -sungguh
sungguh berhasrat dan engkau memiliki dilmu serta
ketangkasan, maka akan qgé_test/qoba ~kemampuanmu
terleblh dahulu" . # barle

el ‘\_j'_ 5
(R

Puyang~Bagal Kemudimn ditombak dan’ dlkﬂqu o;;
leh Sunan;., maupun semuanyaudapat dltangkls dengﬁnv
baik dan;sedikitpuni tidak ferluka.  Maka Sunan pun
berkata : "Kamu lulus: dengan baik ddif- kamu akan men
jadi tenteraku". . . a bugad :

‘Sejak ‘itu Puyang Bagal dlmasuxkan dalam pen =~
didikan keperw1raan dan dua’ tﬂhun kemudlan ia ber-
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hasil lulus dengan baike. Kgmasyhuran Puyang ngal
semakin ménanjak sewaktu kerajaan diserang.mﬁsuh.
Dengan segala ketangkasan dan ilmu yang tinggi Pu-
yang Bagal dengan mudah menumpas habis seluruh mu--
suh. Setelah Sultan mendengar berita atas kemena-
ngan tefsebut, maka diperihtahkannya kepada Ferda-
na Menteri untuk mengadakan pesta kemenangan guna
penghormatan dan pemberian pangkat kepada pahlawan
Puyang Bagal. Sultan sangat kagum akén képahlawan—
an Puyang Bagal. Timbul niat Sultah untuk memberi
Puyang Bagal keris dan tombak pusaka. Namun niat-
nya dibatalkan, sehubungan kedua jenis senjafa ter
sebut sucah dimiliki Puyang Bagal seJak kedatangan

nya dari dusun, senjata orang gerot.

Pada upacara pesta kemenangan yang . diﬁédiri
oleh para menteri dan pejabat—pejabat“lainnyé; Sul-
tan mengajukan tawaran pada Puyang:Bag31§ " Apakah
yang engkau kehendaki/irigini ?. . Saya akan‘mémberi
kan penghargaan padamu. Katakanlah} jangan merasa
takut dan segan". Tawaran ini dijawab oleh Puyang
Bagal : "Saya tidak banyak berkeiﬁgiﬁan. Tetapi ji-
ka Sultan benar-benar ingin memberikaﬁnya pada sa-
ya, saya ingin memperistri seorang gadis cantik -
yang sungguh cantik, yang menyebabkén'pikiran saya
terngangah7 Jiws saya tidak tenteram jika tidak
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berjumpa dengan dia. * ‘Gadis tersebut sudah menda-
pat fempat dihati ‘Saya. Welaupun dikataken orang
gadis tersebut Jahat/buruk, saya tetap ingin mem-

perlstrl dIa"

_ ‘: Sultanpun mengabulkan permohonan Puyang Bagal
dan perkaw1nan pun dilaksenakan dengan gadis can=-
tik dari Serengam tersebut. Kepada kedua suami -
isteri tersebut Sultan memberiksn tempat tinggal -
yang'Baik ‘mengingnt Puyang Brgal sebsgai seorang-

pahlawan, oreng gerot,.

Leblh kurang dua tahun kenudlqn mereka dikur-
n1a1 seorang anak. Karena 1ster1nyw berasal dari
.Palembang,_makq anaknya dlbcrl gelﬂr "Raden", ia-
lah Raden Slngo Layang. Raden Slngo Layang semen-
jak kecll mempunyal tlngkah laku yang nakal, Gemar
bermain gasing, mengadu ayam, dan laln--'lalnnya° Ie
4ﬁuhhgémér bersepak raga’ dan selslu menang. Jika
bermain gasing maka gasing lawan akan hancur. Jika

mengadu ayam,fakan punahlah ayam lawan.

~ Kebenangah—kemenaﬁgan Singo Layang tersebut
menyebabkan iri hati dan kedenszkian orang-orang di
éalembang, sehingga ia selalu diejek dengén ejekan
"orang hulu", dan seianjutnya, dikatakan tidak ta-
-gﬁ main (main‘qurang). Jika mengadu ayam maka ke-
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pala ayam lawan akan dipukul.

Karena diejek terus menerus dengan kata-kata
Yorang hulu"; maka Raden Slngo Layang ; menanyakan
istilah tersebut pada ayahnya ¢ "apakah artinya -
'orang hulu', bak ?". Jawab bapaknya: "perkataan
itu menghina, nak. Memang bapakmu ini orang hulu,

berasal dari dusun Karang Agung".

“Bagaiména kisah tentang dusun itu bak? Aku
'iﬂgin seka1i mendéngaf dan melihatnya®, - kata Si-
' ﬁéé Layange. - |

. Maka diceriterakanlah orang Puyang Bagal me
ngenai dusun tersebut dengan segala keindahannya,
disertai gunung, bukit, tanaman, tumbuh—uumbuhan
-dan kebunnya, dan setelah mendengar ceritera ter—
sebut, Singo Layang mendesak bapaknya untuk pu-

-lang ke dusun.

Sultan memberikan izin kepada Bagal untuk pu
lang ke dusﬁn dengan éyarat harus kembali.lagi ke
Paiembahg9 karena tanpa Puyang Bagal, Sultan: me-
rasa kuréng mampu untuk memerintah. Sewaktu akan
berangkat, Puyang Bagél menghadapkan putranya ke-
pada Sultan, dan Sultan kagum akan-kégéntengan a-
nak tersebut. Menurut pendapathya‘hal ini wéjar

disebabkan karena bapaknya orang hulu, Qrang ge- .
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rot dan ibuﬁfa orang Palembang yang cantik. ' Dan +
kemudién Sulfan menghadiahkan sebuah gasing intan~
~kepada Slngo Leyang. .
it getelah berJalaﬁ selama lebih kurﬂng sebulan-
42 hari, dengan mgllntas1 hutan rimba, ,gunung dan
sungai,;ﬁenjélanéhmalam heri sampailah Puyang Ba~
gal beserta anaknye koruma isterinya di dusun- Ka-
rang Agung. Ketukan padc pintu _dijawab oleh isteri
nya, bthq ia tidak mcncrlmq‘tamu pria sehubungan:’
suamlnya tok berada dl rumah dqn Jika ingin ber~
temu supay? menantlkan hnrl siang besok hari. Yang
diizinkan masuvk kedalam rumﬂh hqnyﬁlah Raden . Singt:
Layaeng Karena ia mws1h kec11 dan memerlukan makan'

dan menghlnd°r1 kedlnglnan malﬂm.i

Genap Bulan bertanya kepada Singo Layang mé-
ngenai 1ak1—1ak1 bersamanya yang berada diluar ru—
mah, Oleh Singo Layang dijelaskannya bzhwa orang
tersebut adalah bapaknya, bernama 3 "Bagal" bera -
sal dari dusun Karang Agupg,- sedangkan ibunya ber-

asal dari Serengan, Palembang.

Tahulah Genap Bulan bahwa loki-laki tersebut
adalah suaminya. Namun demikian barulah keesokan
harinya Bagal disuruhnya masuk ke rumah. Sewaktu

Puyang Bagal berada dalam rumah, Puyang Jernih da-
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tang dan menyerang Puyang Bagal secara bertubi-tubi
dengan keris dan tombak, karena dikiranya bahwa la-

ki-laki itu bukanlah bapaknya.

Lebih-lebih menurut penjelasan tetangga wlaki—
laki tersebut %élah "mengerasi® ibunya. Setidﬁ Se-
rangan Puyang Jernih dielakkan tanpa membalas. Te-
tapi karena sudah merasa kesal, maka akhirnya dipu-
kulnya juga Puyang Jernih hingga jatuh terjerembab.
Kemudian Puyang Bagal menyuruh isterinya menangk® o-
ken kelapa yang ditinggalkan-seWaktu ia akan bersag
kat ke Palembané. Kelapa tersebut tertangkup dan -
yakinlah T uayang Genap Bulan bahwa laki-laki terse -
but adalah suaminyé. Setelah marah kepada anaknyé,
Pﬁyang.Jernih, ataé tingkah lakunya yang tidak ter-.-
puji terhadap babaknya sendiri,vigpun_pergi‘ké Ge— .-
dung(Agung“Uhtuk menenui anéknyé‘}i"Puyang'Dayéﬁé -
Murni“. Puyang Bagal meninggal di Karang Aguhg, se
dangkan kuburan yang berada di Tanjung Jambu:Gedung

Agung, menurut ceritera orang adalah kuburan anjing-

—=000=-~
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17 . "SANGSL RURU PARANG"

Pada zaman dahulu kala ada dua orang bersauda-

ra, Seorang laki-laki dan ‘seorang perempuan. Kédua-

nya hidup rukun §ampai-masa'dewasaﬁy3 dan kemudian
yang pérempuan bernama ¢ "Dayang Murni" pindah ke-
sebuah dusun yang lain mengikuti suamlny9. Sedang-

kan yang 1ak1 laki-bernama: (YPuyang Jernlh" tinégal

dl dusun Karang Agung. : & = SR

Pada suatu ketika timbul pcrsells1hwn . .antara

_Puyang Jernih denan ayahnya.' Oleh karena perseli-
"sihan.inimtidak‘dépét diselesaiken dengan baik-b: ik

“maka akhirnya si-ayak terpaksr menlnggalkan Karﬂné—
~ Agung .dan pergil ketempat tln val anak perempuannya
"Dayang Murni" di Gedung*Agvng. Keperglan ornng—

tuanya 1n1 kemudlan sangat memberati hati Puyang -

Jernlh dan 1a merasa berdosa,gsehingga pade‘isethp—;

aat ia dlhantul rasa. takut .s60tah=6Tak ada - musuh-

i

yang selalu menglntalnya dan mala petakq wkan menim

bqnya. TR R -t

T e SN,

Kekhewatlrannya ini. rupanye terbukti- 6leh ka -

réna pada suatu ketlka tergadllﬂh sefbuan oluh<neng"

Pasemah terhadap dusun Karang Agung, sehingga ba-

nyak orang yang menlnggal .Puyang Jernih sadar bah-
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wa ini merupakan laknat sebab ia telah banyak berbu-
at dosa terhadap orang tuanya. Ia bermaksud untuk
. mohon ampun kepada orang tuanya serta mengajak pe-
ngikuf-pengikutnya untuk meninggalkan Karang Agung ,
sebab mereka tiada sanggup menahan serbuan orang Ba-
semahe o

Mereka lalu membuat rakit-rakit dan segera se -

telah selesai‘lalu mereka menghiliri Sungai Enim, te-

rus mengikuti arus sungai dan sampailah di Sungai Le
matang; o

Setelah sekian lama rakit ini di Sungai T.ema-
fang, maka pada suatu ketika rakit tersebut tertum -
buk pada tebing dusun Ujan Mas. Begitu keras  ben-
turan rakit ini ditebing sungai, sehingga menimbul -

kan getaran yang kuat sekali.

Penduduk Ujan Mas terkejut oleh karena seolah -
olah terjadi gempa bumi. Dalam suasana yang panik
ini barulah diketahui bahwa gonecangan yang baru ter-
Jadi adalah akibat dari benturan rakit Puyang Jernih.
Mengetahui hal itu lalu ketua dusun Ujan .Mas "Bang -
Bengak® memerintahkan orang—orangnya untuk memanggil
Puyang Jernih datang menghédap. Setelah Puyang Jer-
nih tiba, maka Bang Bengak bertanya kepada Puyang -
Jernih akan hal ikhwéinya hingga sampai ke Ujan Mas,
begitu pula sebab-sebab terjadinya kecelakaan rakit
itu. 134



Setelah selesail Puyang Jernih dengan ceritera-
ﬁ&é, maka mengertilah Bang Bengak bahwa sebenarnya
Puyang Jernih dalam keadaan bersusah heti. Bang Be—

ngak pun merasa kas1han atas nasib Puyang Jernih.

Puyang Jernih lalu memlnta pad&-Bang Bengak a-
éaf ia dlperkenankan untuk 0“p(t menumpang di dusun
itu dﬂn hal“ini pun dlperkcnankan oleh Bang Bengak.
AAkan tetapi isteri Puyang Jernih tidak sependapot.
WMenumpang'di rumah orang lain, apalagi untuk waktu
yang cukup lama adalah kurang baik. Isterinye meng
usulkan -agsr Puyang Jernih meminta saja bantuan Bang
Behgak untuk diperkenénkan menempati scbidang tar h
guna: tempat tinggal. Rupanya usul isterinya ini ku-

rang dapat dlterlma oleh Puy ng Jernih.

Mereka kemball ke rakltnyn dengan meksud untuk
mencari tanah tempat tlnggal. Begltu rakit mereka
bertolak dari tebing dengan ﬁéksud untuk terus meng
hiliri sungai, tetapi kenyatoannya rgkit itu hanya

hilir mudik pada tempat itu saja.

Berkeli-kali dicoba untuk menghilirkannya, ne-
mun akhirnye masih juga berada di sekitar tempat me
reka kandas semula. Melihat kenyataan yang demiki-
an maka sadarlah Puyang Jernih, bahwa ia tak akan

mungkin dapat mencqpai tempat yang lain, dan tempat
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ini kiranya sudah merupakan takdir untuk Qapat di-
tempatie. |

” Puyang Jernih lalu turun ke darat dan sekali
lagi ia minta pada Bang Bengak agar di izinkan un-
tuk membuat tempat tinggal di dusun sekiter rakit-
nja. Atas belas kasihan Bang Bengak maka kepada
Puyang Jernih beserta pengikut"pengikutnyd diper-
kenankan untuk menempati se bidang tanah yang ‘te-
lah ditunjuk oleh Bang Bengak. : '

Mereka di izinkan untuk mewbuat kampung doa

berdiri sendiri, akan tetepi dengan syarat bahva
mecrecka harus tunduk kepada penghuni Ujan Mas yai s
telah ada, jadi tunduk pada ke Puyangan Ujan Mas.
Hal ini diterima oleh Puyang Jernih lalu ia menyu-
ruh pengikut --engikutnya untuk memuvlai membuat tem-
pat tinggal. Semak belukar dibersinkanny., pchon-

pohoh ditebang dan kini siaplah tempat yang varu -

itu. Tempat ini kemudian dikenal dengan sebutan

dusun "Pinang Belarik".

Lain halnya dengan saudara perempuan Puyang

Jernih, yaitu "Puyang Dayang Murni" yang berdiam
di Gedung Agung, dimana ia menjadi orang yang ter-
pilih,'brang yang ternama. Di Gedung Agung, suami

Puyang Dayang Murni telah terpilih menjadi pemim -
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pih kelémpoknya, mereka”menjédi:"orang terhormat".

‘Diantara anak®sanaknya yang terkenal; ialah: "Sang

si Puru Parang". Disebut demikian oleh karéﬁé ba~
dannya penuh dengan Puru Parang.1) Ketika Sahési—
Puru Parang bangkit dewasa {12 -~ 13 tahun) keada-
an Gedung Agung tidak aman, Cedung Agung seléﬁu
diserang oleh orang-orang dari Merapi. Pada seti-
ap kali a2kan térjadi serangan, meka orang-— Orang
Gedung Agung membunyikan bunyirbuﬁyiah"ﬁntuk'_me-
ngumpulkan orang-orang kampung. |

Setelah semuanya berkumpul lalu mereka membu-

N at barlswn yanglpqnaang. Akﬁn tetapi apabila se-

atnya tlba dan musuh telah ke¢1hatan, ‘maka mereka

segera berlarl menyelamatkwn diri bukan melawan -

",nf" .....

BGSS musuhnyq. Demlklan terquﬁl berulang-ulang. qug

-

T

saat—Sﬁat scpertl 1n1 dimana musuh akan datnng me

T r- l_) )

) nyerang, aka S1ng31 Puru Parang yeng penyakltan

": ini blasany dlsembunylkmn dldqlam hutan. Is ti-

dak ikut berpernng. Apabila musuh datang ia pun

bersembunyl. - ‘
Padw suatu ketika dengan tidak di sangka=sang

ka- ia. dltemul oleh pasukan Pusuh Lalu salah se-

orang anggota pasukan musuh ini bertanya kepadanya

1) Puru parang = sejenis penyakit kulit, kurap a -
tau patek.
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mengapa dia tinggal sendiri didalam hutan itu. Sang-
si Puru Parang mengatakan bahwe sebeharnyé ia‘ ‘mera-
" sa malu melihat tingkah laku orang=orang Gedung A -
guné dimana mereka selalu berlari pontang—panting -
kalau terjadi serangan musuh. Ia sendiri ingin me-
lakukan perlawanan, akan tetapi ia masih menungsu -
kesempatan yang baik untuk dapat beerperang dan me-
nyerbu Merapi. Akan tetapi penjelasan Sangsi Puru-
Paxahg yang demikian sama sekali tidak dihiraukan
oleh pasukan Merapl dan mereka meneruskan saJa per—

Jalanannya°

Hara)an Sangsi Pupu Parang terkabul !. Pada
suatu hari berkumpullah orang-orang Gedung Agung
dan mereka telah sepakat untuk membalas sefangan pa-
sukan Merapi yang telah berkali-kali menyerang Ge-
dung Agunge. Sangsi Puru Parang akan ikut berperang,
Akan tetapi sayangnya ia tidak mempunyai senJata.'
Tanpa senjata tidak mungkin akan ikut di Medan Pe-
rang.v Sangsi Puru Parang berpikir, apa yang dapat
dijadikannya éenjata. Bagaikan mendapat petuhjuk,
maka diangkatnyalah " bubu "2) dan dari bubu itu di-

2) bubu = sejenis alat untuk menangkap iken’yangtter
- terbuat dari bambu yang dibelah-belah
dan dianyam.
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3)

lihatnya ada seekor ikan " pilok ¥ lalu diambilnya
ikan itu.

Kemudian ikan itu dipijit-pijidnya da‘ri""ﬁadilafh
senjata yang.disebut "Pilok". Sangsi Puru Pigéféﬁé
telah mendengar, behwa orang~orang Gedung Agung a-
kan melakukan serbuan balasan terhadap Merapi. Se-
belum orang-orang ini beréngkat?_maka dengan ' éempat
orang temannya Sangéi ﬁuxﬁ Paragg berangkat menuju
Merapi. i }

Sefﬁbénya di Merapi dilihatnya orang-orang Sem
dang mengadakan pesta olahiraga dengan bermain bola
kaki, perlombaan berlari dan lein=iain, Sangsl Pa-'
ru Parang dan temannya masuk “ditegdh keramalan itu.
Kemudlgn 1a_memer1ntahkan kepaGa keempat orang te-
mannya"ﬁntukdmésing—masing majaga tembat‘- tempat
pintu keluar ‘apabila nanti ferjadi: serbuan. Setiap
orang yang akan menyelamatkan diri’ harus dlmusnah—
kan, | _ B

Saﬁgsi Puru Parang lalu diajak bermein bola{oj
leh orang—orangFMerapi.“ @31am bermain, : ‘ia’ mﬁféi"
memperliﬁatkan kekuatannya. - Ketika para'pémaih‘ﬁe:i 

rebutan menéhdqu pola, moka Sangsi Puru Parang me-

3 ) bogue AR

3). pilok = nama sejenis ikan.



nendang batu-batu yang ada di lapangan, batu - batu
berpelantingan ke semua arah dan orang — orang jadi

kagum akan kekuatannya, mereka jadi terkejut.

~_,Melihat hal yang demikian, maka ia dipanggil

.ﬂéiéhrDepati Merapi ¢ "Hai, siapa kamu ?". Sangsi -

Puru Parang menjawab : "Aku adalaﬁ cucu orang Gedung
Aéﬁhg; énak Dayang Murni, cucu Bagal. Kedatanganku

kemari ialah menceri kamu inilah, musuh-musuh Ge-

dung Agung". Serta merta dicabutnya pilokhyag_lalu

" mengamuklah ia. Orang-orang yang ramai itu jédi,Pa

nik dan lari kocar-kacir sehingga banyak yang ter -

bunuhe. Mcreka yang menyelamatkan diri melalui pin-

tu-pintu yang ada tidak dapat lepas dari maut, di-

mana teman Sangsi Puru Parang telah siap menantikan,
Terhadap para korban ini dipotongnya telinga-teli -

nganya, lalu dilobangi dan dilingkarkan dengan seu-

tali.

Melihat korban yang begitu banyak, meka Depax1i
ti Merapi berlari untuk menyelamatkan diri'  masuk
hutan. Sangsi Puru Parang yang melihat Depati Me -
rapi berlari itu segera mengejarnya. Ketika ia ber
lari kedalam hutan ia terjerambab.ke onak berduri -

sehingga onak berduri itu jadi sungsang.
Kini selesailah penyerbuan terhadap Merapi, dan
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Sangsi Puru Parang kembali dengan kemenangan bersama
teman-temannya. Setibanya di Gedung Agung, Sangsi
Puru Parang mendengar bunyi gendang gegap gempita se
bagaimana .biasanya tanda untuk mengumpulkan penduduk

bahqa akan ada bahaya ataupun pergi berperang.

Kepada® orang-orang yeng sedang sibuk bersiap-
siap itu, lalu Sangsi Puru Parang bertanya : "oi ,
,gda)apafdan hendak kemana kamu 7", Mereka menjawabs
"Kami hendak pergi berperang melawan Merapi". .- Sang-
si Puru Parang diam sejenak, lelu ia mergeluarkan -
rgngkg}gn telinga orang-orang Merapi yang telah di-
@ﬁshahganpya dgnsmengatakan bahwa orang-orang Merupi
telah ditaklukkannya dan inilah sebagai buktinya.
Mendengar 1tu maka senanglah hﬁtl mcreka, oleh kare-
na apa yang selama ini Sbl 1v mpngancom ketenteraman
serta kehldupen mereka teluh d?;?t dlmusnahkan.> Dan

sejek itu hiduplah mereka dslam kedamaian,

Puyang Murni kemudian berangkat ke Finang Bela-~
rik menemui saudaranyé den iapun akhirnys meninggal
serta dikebumikan di Pinang Belerik. Sangsi Puru Po-

‘ang lalu menjadi penguasa Gedung Agung dan menurut
erltera, setelah-ia menlng 72l dikebumikan di  Labu
kumbﬂng. -
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18« " PATIH SENGGILUR "

Dalam sebuah kampung tersebutlah seorang tua -
yang sangat dihormati bernama "Patih Senggilﬁr", ia
adalah orang yang rendah hati dan bijaksana. Semua
suka duka orang yang dihadapkan padanya ia selalu

menerima dengan baik.

Hampir setiasp heri dan malam ia selalu berada
diluar rumah "tengah laman®". Selain dari maksud un-
+tuk memperhatikan keadaan kampungnya, juga ia meman-
faatkan waktu itu dengan membust berbagai-bagai alat
perkakas dari rotan ataupun bambu., Pendéknya tek a-

da waktu yang hilang dengan percuma.

Denganmdemikian, maka segala pri lakunya men -
jadi contoh dan teladan sehingga tidak ada orang -
yang berani berbuat jahat padanya, apalagi memban-

tah atau akan memusuhinya.

Dia jugalah yang turut menentukan apabila sesu-
atu pekerjaan akan dimulai seperti .saat-saat akan -
bertanam di ladang atau kebun. Begitu juga. kalau
orang akan mengadakan pesta perkawinan ataupun akan
mendirikan rumah dan sebagainya. FPendeknya dialsh

pedoman dan turutan semua orang disekitarnya.

laman = halaman.
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Ta mengenal semua orang kampungnya dan apabi-
~la ada pehdatang baru yang datang ke kampung itu,
~ ia dapat mengenalnya dengan mudah, ‘Hal 1ini dike-
renakan ia selalu berada diluar rumah, dan sambid
berbuat demikian ia memanfaatkan waktu dengan ber-

bagai kegiatan kerajinan.

.. Alkisah tersebutlan tiga orang yang angkuh dan
'vcdngkak:penuh dengan ilmu=ilmu diantaranya tehan
,_kullt. Mereka ini konon ceriteranya berasal dari
j."Spoh Gunung Talang“

1)

Telah banyak desa-desa yang mercka lalui dan pads

Mereka ini dlkenal sebagai qr'pedagang tikam, "

setiap desa ﬂpablla merekﬁ nenJumpal orang - orang
yang memakai senjata taaam, lebih-lebih keris, se-

lalu dirampasnya.

Apabila ada orang yang bersenjata, maka orang
tersebut disuruhnya menikam badannya. Kelau ter-
“nyatawia tidak terluka, make keris mereka kemudian
dirampas. Begitulah kerjanya dari hari kekharidan
- dari/dusun, kg dusun, sehlnﬁgo berita téntqng peda=-

gang tikam 1n1 JPdl terschﬂr ke seluruh daerah.

Orang-orang menjadi takutuakaniberlta_lnl dan

1) dagang tikam = merampas senjate orang lain.
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ada yang tidak berani bepergian dengan membawa ke-
ris, takut dirampas oleh orang-orang Spoh ini. &~
kan tetapi berjalan atau bepergian tanps membawa ke
- ris merupakan hal yang janggal dan tak mungkingfa-
gl masyarakat disini. Keris, selain merupakanusen

jata juga sebagai lambang bagi seorang léki-iékio

Setelah sekian lama berita tentang pedagang-
tikerm dni tersebar luas, meka pada-suatu ketika ke
tiga pedagang.tikam ini berjumpa deﬁgah Satih Seng
gilur, '

Seperti biasa Patih Senggilur sedang duduk i
" halaman d n ia sédang menekuni pekerjaannya merai.t
"y 1"2). Tiba--tiba datanglah ketiga orang Spoh ta-
di mendekat. Dengan congkaknya salah seorang dari
mereka berkata s "Siapakah diantara orang-orang di
sini yang berani, kami ini berdagang tikam". Men-
dengar itu sadarlah Patih Senggilur, bahwa 1a se-
dang berhadapan dengan orang-orang yang selama ini
‘telah didengarnya congkak, angkuh, dan suka menga-

niaya serta merampas, terutama. senjata-senjata.

Badan mereka basah dengan peluh, wajahnya me=-
rah ke hitam-hitaman, karena terik matahari. Jelas

kelihatan mereka baru dari perjalanan yang jauh.

2) ui = rotanal_ - " - s s
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Melihat keadaan yang demlclﬂn, sadarléthqtih
.Senggdlur, bahi¥a ia dihadapkﬂn pwda kesulitan. Te
- tapi-Patih Senggilur yang leaksana 1n1 tidak gen-

- tar ‘dihadapkan pada tantanger 1n1, o

Tanpa begltu menghlr ukan ket}ga orang itu, ia
.. berkata- s "Duduklzh dahulu, hari ini cukup panes ,
- tentunya kalian-capek, dan makenlah dahulu timyn-

. timun mudai iAiv,

Sctpiah bgrkata demlklon, maka Patih Senggilur
- mcnorusku; pekerjaannyq merﬂut ul." Sambil menerus
* kan pekorJaapnja 1a terus melirik: tingkatilaku ke -

tigh orang Spoh 1tu.

o cpbe

B Ketlga pedqgwng tlkam ini sangat ingin ‘kan
mentlmun ‘muda yang diberiken oleh Petih Senggilur.
Apalagl ‘dalam cuaca yong begltu panas timun muda

tentunya dapet menghilangkan hausnya dengan’ scgérs.
. TR o
Lalu masing-masing mengambil timun itu dan ae

kan memotongnya dengan senjats yang ada pada merem-
ka. Akan tetupl begltu mereks mulai memctong men-
timur 1tu, mentimun tcrsebut tidak putus - putus.
Beikali—kall dicoba namun tidak juge berhasil.

N Setelah bebreapa kali dicoba dan tidak Jjuga
berhasil, maka mereka berpandangan satu sama lain
dengan penuh keheranan. P~tih Senggilur mengetahui
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Fal itu, namun ia terus jugs menekuni pekefjéanhya.

Setelah beberapa lama, maka ia menoleh keﬁada
ketiga pedagang tikam itu. Patih Senggilur meli-
tat timun-timun itu telah diletakkan kembali oleh
ketiga pédagang tikam tersebut, dalam keadaan utuh
I2du ia berkata : "Mengapa timun-timun itu tidak
csaudara makan ? Tiada yang lain yang dapat saya
sédiakan selain timun muda itu . saja". Ketiganya -

terdiam diri tiada yang menjawab.

wAh, | kalau begini mungkin saudara<saudar:c -
nalu. Baiklah, saya sendiri yang memotonghyae"fw-
tih Senggilur segera mengambil *gubang pulu pun =
éak"3 4 yang'dipakainya untuk meragut ui itu. Diki-
lirkannya beberapa kalai senjata itu, lalau dipo =
tongnya timun-timun itu. Tak eee; taK soa., tak...

can akhirnya batu dahan itupun ikut . terpotong.

Lalu ia berkata : "Nah, silahkan saudéia-sau—
dara memakannya", ketiga pedagang tikam itu terte-
gun dan-sadarlah mereka bahwa Peotih Senggilur a=
dalah orang yang berilmu tinggi dan lg@%Q%tinggi -
dari ilmunya. Mereka tertunduk merasagﬁaiﬁ, lalu

pergi menin: galkan tempat itu. -

3). gubang pulu pundak = sejenis senjata tajam.
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- Demikianlah Puyang Patih Senggilur menskluk -
kan keangkuhan dan kesombongan ketiga orang peda -

gang tikam itu, oleh korena ia menunjukken kesak -
tiannya ini ditengah kempung (dislam terbuka) maka

ia kemudian dikenal dengen sebutan "Puyang Tengah-

4 4

~ pesemah" dusekit~r Lubuk Buntak.

Laman" an kuburannye terdapat dipinggir " Ayek -

4)o laman = halaman, pekarangan, tanah lapang da=-

lam kampung.



19. " GINDE SUGIH "

Tersebutlah kisah sebuah ceritera rakyat yang
disampaikan dari mulut ke mulut, suatu dongeng yanz
terjadi beberapa abad yang lalu di sekitar sungai
Musi, tempat itu masih merupakan tempat yang rawan,
dimana pohon bambu serta kayu rindang menutupi tem-
pat yang penuh dengan margasatwa yang hidup dengan
bebas. Katanya; dihulu sungai Musi terjedilah su-
atu kisah dua insan keturunan Adam dan Hawa yang
berakhir dengan duka nestapa, karena mereka itu
tidak direstui oleh orang tuanya. Dapat kita fahami
mengapa Ginde Sugih, sang pemuda, tidak disetuju: .
oleh orang tua si gadis, justru ia berasal dari o-
rang biasa dan migkin. Walaupun kedua orang itu
tidak mendapatkan persetujuan dari orang tua si-
gadis, namun mereka telah sepakat mengikat janji
untuk sehidup semati, meskipun bahaya yang akan ti

ba mereka rgsakan nanti.

Konon kabarnya mereka itu melarikan diri me-
nurutkan suara hatinya, dan pergilah mereka itu pa-
da suatu tempat, menghilir sungai dengan mempergu-
nakan perahu (sampan), sambil mendéﬁaangkah mahli-
gai yang indah dan akan dibina oleh mereka itu me-
nuju pantai bahagia.
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» _Setelah beberapa hPrl mereka mendayung sampan
. $ambil-melagukan- nyanyl bahagla, maka sampailah me-
reka itu pada suatu tempat yang belum dihuni oleh
seorang manusia pun, guatutempat yang:tidakvsebe—
rapa Jauh dari kampung.' Kebetulan tempat itu fer—
dqpat bekas pondok sawah. (taleng) yang sudah rapuh
tanpa beratap. Malam dan siang bergantl, hujan dan
hallllntarpun tiba, rnamun mereka’’ tidak meraéakah

pahlt getlrnya hldup.;mn‘

Malang -tak: dapat'diﬁoi k mugur uak dqpat di-
raih, maka“ tiba-tiba sqng yutch watuh saklt sa-
kit yang tak dapat’ dlelakkan kﬂrena memlklrken na-.
sibnya yang malang B Hin, Jauh dari sanak famlll dan
tidak dires%di’oléh”bfgﬁéﬁtuenyu.' Tempat . mereka
itu diperkirakan’ 1etaknye dlseFelathllr dusun To-
man. Akhirnyad berobatiah” 1a keoada orang kampung
disitu dem: ‘kemudian semLuplah )enyaklt yang dira-
sakan olehnya, 1+

1 Séfﬁ”demi SQtﬁ tiéngftiang pondok digantinya
~dan até%ﬁunlaigahfi dengan atap serdang, sehingga
“ pondok ifﬂ;menjadi_lebih kuat. Dari hari ke heri
%méfeka ituimeﬁbﬁéé‘hutén disekitar itu untuk dija—‘j:
dfian kebun sambil menanam padi disana. Sayur-sa-

yuran pun mulai ditanam disekitar rumahnya, ayam-
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pun mulail dipelihara dengan hasil yang memuaskan.

Rupa-rupanya hubungan mereka dengan orang kampung
yang tidak begitu jauh letaknya, telah terjalin se-
demikian rupa bahkan mereka saling bantu membantu

dalam usaha membuat suatu ladang.

Kemudian usaha mereka itu sedikit demi sedi-

kit telah berhasil dengan baik, dan dengan rakhmat

Tuhan Yang Maha Kuasa merekapun mendapat dua orang

anak laki-laki ialah : "Raden Cikuk dan Raden Bu-

luh", namanya. Rupa—-rupanya atas kehendak_dehé—déf
wa, kedua anak itu cacad tubuhnya, yang tua cikuk

tangannya dan yang muda cacad matanya sebelah.

Dari tahun ke tahun mereka hidup bertani, na= "~

mun hasilnya tidak lagi membawa hasil yang memuas-

kan, karena bermacam-macam yang menyerang padinya

ketika akan berbush. Akhirnya mereka tak dapat la-

mengatasi kesulitan itu, karena persediaan pédi

semakin menipis dan hasilnya setiap tahun tidak me~

muaskan., Oleh sebab itu Ginde Susih bermuram dur- -~

ja memikirkan nasib anak-anaknya dikemudian Hariy
disamping itu Ginde Sugih merasa kecil dan maly. .di

kalangan masyarakat sekitarnya, karena keturunan, -

nya menjadi buah mulut orang. Tak dapat kita ; ba-

yangkan betap sedih dan pilunya keluarga Ginde;Su- -

gih itu, disamping hidup yang melarat, Jjuga mempu-
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nyal anak yang cacad dan %tidak dﬂpat dlhqrapkan di=-

kemudlan harl°

Konon kabarnya, Glnde Suglh nulal bercocok ta-
nam gambir (gambo).: Setelqh mereka menanam gambir
disekitar rumahnya menJadl subur dan menunjukkan ha-
sil yang memuaskar, maka penduduk sekitarnya meniru
Ginde Sugih nenanam”gambir.tefs buf .Dari tahun ke
tahun gambir yang- dltqnﬂm 1tu mcngadl lebih banyak
dan getahnya dijual ke kota dengar hwrga yangimzhal
sekali pada wektu itu. Pada suatu ketika Ginde Su-
gih dengan anaknya’méﬁbawa gambir kérkota dengan. pe
rahu, di mena isi pcrnhu”itU“renuh'éghgan ﬁétuh &
bir yang. berbentuk segi empat” Lerlabuh(hsebuah kam--
pung tepian wavd 1 Muara Dayo (uuml Ayu) sekarang.;_
Penguasa Muara Bayo nempunyal seorﬁng puterl yang .
cantik Jelltg bernamg Dgyange- Ketika puterl Daynng‘:
turun mandl bersema -sama dengan pengiringnya, maka
nampaklah ‘oleh puteri itu dua orang pemuda anak Gin-
de Sugih didalam perahu yang terkenal cacad tubuh
itu. Adapun hubungan Ginde Sugih Qengan penguasa di
Muara Bayo itu merupakan kawah baik. Kunjung me—
ngunjungi kedua orang itu merupakan hal yang Dbiasa
dan kemudian, terjalinlah hubungan kedua orang itu,

kemudian anak Ginde Sugih berminat dengan puteri Mu-
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ara Bayo untuk dijadikan isteri.

Pada suatu heri Ginde Sugih mengajukan lamar-
an kepada Penguasa Muéra Bayo,-dimaya anaknya ber-
maksud untuk mengawini puteri tersebut. Untuk me-
nolak lamaran itu, Penguasa Nuara Bayo memlntq sya-
rat-syarat yang berat seperti; rotan yang panJang,
“tungau yang tak terhitung Jjumlahnya, 'semua permln-
taan itu disediakan oleh Ginde Sugih seh;ngga_se-
gala sesuatu yang dianggap rintangan sekérang ini
sudah tidak ada lagi. Dengan rasa menyésal Ginde-
Muara Bayo mengajukan syarat-syarat itu, sehlngg'
untuk menolak permufakatan itu sudah tidak dapat
lagi. Akairnya terjadilah perkawinan kedua llpsgn

itu, sedangkan puteri diboyong ke Toman.

Demikianlah ceritera perkawinan itu tidak be-
gitu direlakan oleh orang fua si grdisy; karena a=
nak Ginde Sugih tersebut cacad tubuhnya. Sampai sagt
ini perkawinan antnré Muara Bayo dengan Toman. ja+
réng tefjddi, namun tradisi tersebut sudah +tidak
“berlaku lagi di kalangan pemuda-pemudi sekarang i-

ni.
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20, " PUTRI KEMBANG DADAR "

o

I Dl,lembah sungai Selebar Daun, delam . sebuah
:_perkampungpn, penduduknya merasa aman dan bahagia
dan serta hasil taninya berkecukupan. Kampung ini
lelmpln oleh seorang disebut "Demak Lebar Daun",
<ber1str1kan seorang Tuan Putri Mayang Sari. Dari
xperkaw1nan kedua 1nsqn ini, lahirlah seorang anak

:tung;al wanlta cantlk Disemping parss dan wajah-

nva yang menarlk dltambah pula dengan pandai ber-
hlas, Sehlngg sukarlah untuk mcncarl bandingan
kecantikan dari Putri ini, putrl ini bernﬂma s

BUSV A ol Kembang Dadﬁr"r

Ketlga 1nsan ini hlduﬁ rukun damal disebuah
'pefkampungéh dlflngglr sungal Selebar Daun. .Selain
darl mereka turut pula dalaw keluarganya__seqrang
Dukun/Ahll nuJum bername "Kaharuddin®", dan seqrang;
Hulu alang "Marta“ Ahll Nujum dan hulubalang Mar-
ta adalah sebagal bahu kanan dan bahu kiri deri ke-
hldupan Demak Lebar Daun. Terlstlmewa ahli Nujum
Kaharuddln yéhg sangat dlpercaya. Segala rencana,
memecaklan segala sesuatu kemungkinan dalam perkam-
pungznnya’ bermiusyawarah dan’ laln—lalnnya, dirumus-
kan oleh kedua orang tersebut. Sebelum _ mendapaf
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persetujuan-dari ahli nuJum segalanya belum dapa¥

dllaksanakan.-ﬂfidék Jjarang mereka berdua ini pergi
bertapa/bersemadl untuk mendapatkan petunjuk Jjalan
kebenaran dalam menempuh rencananya, dalam memimpin

perkampungan Selebar Daun.

“ " Karena kecantikan paras serta pandai bersolék’,
Putri Kembang Dadar telah tersiar diperkampungan
perkampurigan ‘sekitarnya. - Perkampungan Demang Lebar
Daun dengan putrinya yang cantik menjadi buah piki-
ran dan inceran pars Pemuda Bangsawan: yang telan

mendengar berita itu.

Banyrklah pemude—pemuda turunan Bangsawan yang
berusaha dengan segala daya upaya untuk mendapafkan
putri. tersebut. Bermacam-macam cara dari jalan yang
ditempuh ‘pemuda-pemuda untuk mendapatkan putri Kem-
bang Dadar, - Namun kesemuanya dipatahkan dan dito-
lak oleh DQmak Lebar Daun. Dengan gigih Demak Le-
bar Daun mempertahankan perkampungannya, dan menja=
ga kehormatan putrinya. Demak bercita-cita, putri
ini adalah sebagai penerus dari cita-citanya seba-

gai pengganti dari Demak dikemudian hari.

~ Telah banyak pemuda-pemuda turunan Bangsawan
berusaha mendapatkan Putri Kembang Dadar, semuanya

selalu gagal, namun perhatian pemuda-pemuda terse-
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but tetap selamanya tertuju psda putri tersebut.

Tidak pula ketinggalan cua orang penuda yang tidak
dikenal: oleh penduduk Sélebar Daun;;Kedug pemﬁd@,iy.
pi bertekad dengan épé éaja dan Jjalan bagaimqga;ha+i
rus ditempuh, walaﬁpun terjadi pertumpahan darahpun.:
mereka "berusaha untuk mendapatkan Putri Kembang Da- -

dar,; serta melemahkan kekuatan Demek Lebar Daun.

Sebelum kedua pemuda tersctut dastang ke Sele- '
bar Daun, “ahli nujum Kah ruddln mengadakan pertemu=

an dengan Demak; ia mencerlte;akan hasil ramalannya.

"Pyanku Demak Leba;JDauQ,.opwfﬁo,< perkampung-
an’kitéfféf;ﬁcém bahaya, daerah ini . ekan diserang-
oleh musuh &1hg.tiddk'kifé_kepgl,sama»sekali} Musuh
ini- gagah sertq terlatlh ‘sghingga kita sulit untuk
menandlngl kekuﬂtannyo. Ne;eka selain skdn mensk=

lukkan tuan, akan merampas Putri, Kembang'Dadar."

Mcndengar ramalan ahli nujum;’ Demak® Lebﬁr Daun .

sangat terkejut, lalu»memerlntankan kepada seluruh :
hulubalang dan balatentaranyafunfuk“ﬁénéédakan per-

tahanan.

Diperkirakan musuh akan ddtang ~dati sebelah
hulu, pertahanan yang kuat dibudt di ‘“suatu tempat,
dekat sebuah sﬁngai, berdekatqn pula dengan sebuah

pulau. " Barang-barang perlengkapan balatentara, ya=-
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itu ba,rang-barang yang dipersiapkan dalam menghadapi
musuh yang akan datang dari sebelah hulu sungai, di-
timbun disebuah pulau dekat;pertahanan itu, yang ke-
mudian pulau tersebut dinamakan pulau "Borang® - (pu-
1au-Borang berada di bagian sebelah hilir daxri Dusun
Mariana sekarang). Demak Lebar Daun dengan ahli nu-
jﬁmnyé pergi bertapa untuk mendapat petunjuk . - yang
besar, dan untuk menghadapi musuh kuat yang akan da-

tang menyerang. .

' Dalam'pertapaén kedua orang ini, ahli nujum Ka-
haruddin, menceriterakan kepada Demak Lebar Daun apa
yang dipernlehnya sebagai hasil dari pertapaan ter-
sebut. "Tuanku Demak Lebar Daun, sebagai hasil dari
pertapaan kita ini, saya mendapat ramalan. scbagai
berikut ¢ Musuh yang akan kita hadapi adalah musuh
terkuat,; gagah, berani dan terlatih dalam perang; se-
hingga bagi kita di Sungai Selebar Daun ini sulit a-
kan mempertahankan kekuatan musuh tersebut, niscaya
tuanku akan kalah dan Putri Kembang Dadar akan dapot
dirampasnya. Oleh sebab itu, lebih baik kita menga-

tur cara baru untuk menghadapi musuh ini®.

Keduanya terdiam ..... dan ahli nujum melanjut-
kan ramalannyas "Perkampungan di Sungai Selebar Daun

seluruhnya kita tinggalkan, mencari tempat persembu-
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- nyian., Kita pun mepcaxi tempat pensembunyian yang
- lebih aman, -diperkirakan tempat  -tersebut. tidak akan
~diketemukan oleh musuh.. PutziiKembang Dager = kita
tinggalkan di siniy .ager musuh terlena dengan men-

.,cari putri di deegah ini.". -

" Demak Lebar Daun tertegun diam seribu basa, me-
" mikirkansmasalah yang sanget sulit untuk dipecahkan
“Selanjutnya”dhli nuJum Kaharuddln meneruskan " saran

dah hasil~ramalannya.

SO S S8 CRUAL N g < W Lise bl

» "Tuanku Demak Lebar pagn_:9.oe._hulubalang dan
tentara yané‘sekaranéjgéQadé digéftaganan segera di
t?rlk mundur, mencarl tempat rersembunylan,;_.
-Puterl Kembang Dndar klta tlngoalkan, sebelum klta
tinggalkan terlebih dahulu dlélapkan dua buah Geda.

- Kédua ‘¢dda tersebiit tansmkan dalam tardah “dan salah
"satunﬁa masukkan putrl, pehemaman gcda inl hendak -
nya sangat kita rahisidkan’ sedﬁpatadapa£nya, dan sa-
‘”tufmatapun tidak ada'yang mellhrt, kecuali petugas-
- yang Menariamkan geda tersebut. ‘Setelah ditanamkan
bqrulah ditlhggalkan# AR b
Demlklanlah s ran yang dlaJukan oleh thlvﬁu -
Jum kepada Demak Lebar Daun. Kemudlan mereka ber-

dua bermusyawarah,_segalq aklbat balk buruknya sa =

"ran itu dipecahkan bersama.
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Akhirnya putuslah permusyawaratan mereka, me-
nyetujuli dan segera melaksanakan saran yang diaju-
kan ahli nujum Kaharuddin. Orang yang melakukan
penanaman dirahasiakan. Kedua Geda ditanamkan de-
ngan letak yang berjauhan, setelah seleéai semua-
nya, Demak Lebar Daun memerintahkan kepada seluruh
penghuni Sungai Selebar Daun agar meninggalkan tem
pat dan lari bersembunyl. Bala tentara dipertahan
kan dan hulubalang dlpertahankan diperintahkan mun
dur meninggalkan pertahanan mengikuti persembunyi-
an Demgk dan penduduk lainnya. Sungai tempét ten-
tara dan tmlubalang mendapat perintah mundur itu ,
kelak dinamakan orang "Sungai Kundur" (Sungai di

Dusun Mariana sekarang).

Dua orang vemuda yang gagah ‘berani tersebut -
datang dari arah matahari terbBenam memasukl per-
- kampungan Selebar Daun Langsung manuju ke kediaman

Demak Lebor Daun dan Putri Kembang Dadary, sungguh
mereka berdua merasa sangat keewa ketika dilihét -
nya, perkampungan sudah ditinggalkan. DMereka ber-
dua mundar-mandir, berkeliling memperhatikan jejak
penghuni perkampungan itu, menurut ramalan kedua
_pemuda itu pastilah gadis centik Puteri Kembang Da-
dar masih berada di Daerah peekampurgan yang sedang
dimasukinya.
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W@Iéh'seﬁab.itulah pencarian-dilakukan . dengan

teliti sékali dari satu ramahike rumaghtlaingya.. Te-.

tapi eee..is ségala usahanya sia-sia-sajakarena so-

tupﬁ%‘tidék“berﬁémuidéngénimanusia.=<Hanya.— dalam

satﬁifuﬁah;"ruﬁéhftémpat tinggal-Demak Lebar . Daun
terdapat seekor burung Tiung dalam sangkar. _Burung

Tiung ini peliharaan. Demak, sejak lama burung ter=

sebut- dipeliharanyas- sekarang sudah fasih berbicara,

sepertl manusia.

Dengan kata-kata yang lunak dan lemsh lembut ek

kedua pemuda tadi menanyakan kemana kepérglen: pén—

duduk d1S1n1 dan tempat persemrunV1anﬁya Putrl Kem--

bang Dadar° Dengan bugukan dan rayuan kedus ¥ pemu- .
da “itu,’ nmaka .diceriterakannyalah keadaan -yang: se-

benarnyd, selanjutdya buruh tiuang menyebutkan 3

"Yang tinggdl idalam kawasan. perkampunggn ganyalah -

saya bérsama ‘dengdn Tuteri KembangDadar, sedangkan ;

yang lainnya menyembunyikan diri bersama Demak . :Le-

bar Daun dan-isterinya, sedangkan Puteri Kembang Da=

‘dar disembunyikan dalam geda ditanam.dalam tanah.

Geda itu tidak Jjauh deri tempatku ini.".

‘Mendengar perkataan burung-tiung itu, ;kedua
pemuda ‘€adi, ‘tanpa membuang waktu segera  mencari ,

jejak geda yang ditanamkan. Perhatian mereka ter-
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tuju di sekitar sangkar burung, sungguh ia ﬁérdéé
lega dan berbangga hati ketika geda yang dimaksud
ditemukan. -Betapa mereka tidak bergembira' karena
apa yang diharapkan sekarang sudah bertemu.

Dengan dapat merampas Putri Kembang Dadar, berarti
kekuatan dan kedudukan Demak Lebar Daun dapat di-
-patahkane. ) .

Keduanya bekerja keras menggali‘gedé itu, dan
diangkat keatas tanah. Tetapi ..... segala dapa
yang tergores dikepalanya, yang menjadi angan - a-
ngan merupakan suatu kemenangan, kini scoeo malah
menjédi sebaliknya, kegembiraan yang diharapkan ber-
tukar menjadi kekecewaan. Ternyata geda yang di-

gali dan diketemukan adalah geda kosong sama sekali.

Karena kekecewéan kedua bemhaa'itu, meré#a me
narik kesimpulan untuk kembali pulang méninggalkan
geda yang terletak diatas tanah. Bagaimana Demak
Lebar Daun dan isterinya ? Selama ia dalam persem-—
bunyian, selama itu pula merasa gelisah dan penuh
rasa kekuatiran, khawatir daerahnya diduduki musuh
dan khawatir pula akan anaknya Puteri Kembang Da-

dar di rampas musuh.

Ketenangan dalam bersembunyi sudah tidak ter-

tahankan lagi dan mereka baru bersembunyi satu ha-
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Tiy perasaan Demak sudah setahun lebih ldmenya.

,”Bermacam—macam persoalan jferkintas dilbenaknya, yang

harus dlpecahkannya sendlrl Pulaes Dan akhirnya ia

'menarlk kes1mpulan . "Dalam waktu yang sangat sing-

kat ini saya bersama Putrl Kembang Dadar-dan istri-

- ku Putrl Mayang'Sarl harus ‘herada kembali di perkem

pungan dan hldup,be:sama dl kampurig Selebar Daun.

. Lebih baik kam;'mafi bersama: dari pada perkampungan

T

* dan:Putri Kembang Dadar di rampas musuh."

Tanpa mengadakan. perundingan dan musyawarsh de-

ngan ahli nujum Demak Lebar Daun memerintahkan se-

: luruhnya keluar dari persembunyian dan Pulang  ke-

perkampungan. Demak dan 1ster1nyﬁ berangkat menu-

SRR perkampungan, thl nujum Kaharuddin-dan huluba -

19ng Marta menﬁlkutl Qulan ;bersama~sama’

Setlbanya Demak  dan igteri dlperkampunfan,r a=-
langkah terkejutnya mereka ketika dlllhatnya geda
yang ber1s1 Putrl Kembang Dadar:sudah. terletak  di-
atas tanah dalam keadaan kosonge. Dengan perasaan
yang sangat scdlh disertai dengan:tangis yang ter—
isak-isak, Demak dan isterinya menanyakan hal" ini
kepada burungnya, yaitu burung tlung pellharaannya.

- Burung Tiung bercerlterglg "Tuanku Demak Lebar

Daun ...... tidak berapa lama sewaktu tuan mening -
: t
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galkan kampung, keluarlah dua orang pemuda dari a-
rah sebelah matahari terbenam. Pemuda tersebut me-
nyebutkan dirinya bernama "MAULANA dan MAULANI", ke
duanya datang dari bukit Siguntang Mahameru. Maksud
nya datang kemari untuk menemui Tuan Demak dan Put-
ri Kembang Dadar untuk menjadi isterinya. Kedhanya
berkata dengan lemah lembut menunjukkaﬂ'ia'akah ber
buat baik dengan Tuanku Demak. Maka saya tunjukkan
di mana tempat geda disimpan Putri Kembang Dadar, -
dan tempat tuanku tidak dapat saya tunjukkan, karc-

na berjauhan dari sini."

Setelah mendengar ceritera burungﬁtiung, Demnak
menjadi panik dan timbullah amarahnya. ‘Déhgan ti-
dak berpikir panjang lagi, sangkar burung tiung di-
sentaknya dan dihempaskan ke tanah. Saat itu’ jugza
sangkar burung hancur dan burung tiungpun mati. Ke-
tika sangkar burung dihempaskan, keluarlah dari mu-

lut Demak Lebar Daun kata-kata sebagai berikut

"Hali burungku, telah lama engkau kupelihara,
kini engkau berhianat .co..... kepada seluruh anak
cucuku tidak ku redoi untuk memelihara burung tiunz
bila anak cucuku memelihara burung tiung, hidupnya

tidak akan selamat". J

Sumpah telah diucapkan burung tiung sudah mati
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dihempaskan, keadaan merjadi hening, satupun tak a-
da yang bersuara, . Ditengah keheningan dan kesepian
itu, dengan suara yang terputus-putus ahii nujum Ka-
haruddin berkata "Tuanku secccocoy tadi ada dua
geda yang dltanamkan, satu berlsl Puteri Kembang Da-
dar dan yang satunya 1ag1 kosong, kebetulan geda -
yang dlketemukan musuh 1n1, adalah geda kosong dan
yang berlsl Puterl dltanam cltempat lain, tidak di-
ketemukan oleh kedua pemuda tadi, Marilah kita ke-
sane mendapatkan Puterl Kembung Dadar dalam persem-

bunyiannya.

Segera mereka berangkat menuju ke: tempat yang
dituju, yaitu tempat persembunyian Putri Kembang -
Dadar dan ternyata memang benar keadaan putri masih

selamat.

Q0=
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DAFTAR

INFORMAN

1. Judul Ceritera : 1. Ba ga l
Ll 2. Pekik Nyaring

2e

3. Puyang Remanjang Sakti

o

Nama
Tempat/Tgl. Lahir

A gama

Pekerjaan s

Pendidikan

1)

4, Kimas Bunang
5. Sangsi Puru Parang
Nama ¢ KeA. MUNIYER ALBA
Tempat/tgl° lahir : Palembang, 5 - 1 - 1925
‘A gama : Islam
Pekerjaan : Penilik Kebudayaan Kandep.
P dan K Kecamatan Muara
Enim Kabupaten LIOT
Pendidikan s K.P.AcA,
Bahasa yang di- : Indonesia / LIOT
kuasai.
Alamat ¢ Jl. Letnan M.Akip No. 460
' Pasar Muara Enim.
Judul Ceritera ¢ 1. Bujang Bekurung

HANIPAR
Padang Bindu, 40 tahun.
Islam

Penilik TK., SD.s SIB.
Kec. Tg. Agung.

S.P.G.
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Bahasa yang di Indonesia / Muara Enim.

kuasai

o0

Al amat ¢ Tenjung Enime

Judul Ceritera :.:-1. Ratu Agung

24 Putri Rambut Putih

'Y

Nama ¢Me DENEN

Umur 259 tahun

A Bama ¢ Tslam

Pekerjaan R J—

Pendidikan g =—
~ Bahasa yang di : Indonesia / OKI
“+.kuasai. -4 A F s _

Alamat ¢ Kampung II Sukadana Marga

Kayu Agung.

Judul Ceritera 4. Putri Pinang Masak

o0

" 2. Sang Sungging

Nama ¢ Me--ISA SIDIN
Umur s 45 tahun
A g anmna s Islamn
Pekerjaan s Penilik Kebudayaan Kandep
W S ;ﬁTaan K Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten 0.K.I.
Pendidikan : --

Bahasa yang di s Indonesia / 0.K.I.
kuasai. »
Alamat : Tanjung Batu Kabupaten 0.X.I.
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5. Judul Ceritera : Putri Kembang Dadar

Nama ¢t SYUKRI
Umurzr s 43 tahun
A gama ¢ Islam
Pekerjaan t: Petani

Indonesia / MUBA

Bahasa yang di-
kuasai.

Alamat Musi Banyuasin I Pematang Pa-

las Desa Upang, S e k a y u.

6. Judul Ceritera s 1. Sang Penenca di Negeri

Irik,
Namna : IDRIS
Umur s 45 tahun
A gama e Islam
Pekerjaan S ——-
Bahasa yang di- : Indonesia / MUBA
kuasail .
Alamat : Marga Sungai Keruh Musi Banyu-

asin, S ek ay u
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7. Judul Ceritera

Nama
Umur
A gama
Pekerjaan

Bahasa yang di
kuasai

Alamnat

Judul Ceritera

Nama

Tempat/tgl. lahir

Agama
Pekerjaan

Bahasa yang di-
kuasai

Alameat

1] ‘a0 e (2]

°
°
°
°

o
°

°
o

1. Ginde Sugih

MADANI HARUM
50 tahun
Islam
Peteni

Indonesia / MUBA

Babat Toman, Sekayu.

1. Asal Mula Batu Harimau

Me YART

Pagar Gunung, 50 tahun
I‘s lamn

Pegawal Negeri Sipil

Indonesia / Daerah

Pagar Alam.
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9., Judul Ceritera ¢ 1. Usang Rimau Meranjat.

Nama s A. DANT FGRrD L oper o

Tempat/tgl. lahir ‘'s Meranjat, Kabupaten 0.X.I.
40 . tahun. o

A gama : Islam

Kepala SD. No. .l Meranjat

Pekerjaan

Pendidikan “Sarjana Muda

o

Bahasa yang dikuasai: Indonesia / 0.K.I{
Alamat s Merangat; Tg. Batu, 0.K.I.

oo

. 10. Judul Ceritera 1. Panggar Besi

2. Patih Senggilur!

o0

Ngma  Y AS I N
Tempat/tgl lahir  : Tanjung Sakti, 20-8—1920

Agamna I slam

Pekerjaan H Purnaw1rawan D;nas Perta-
nian Kec. Pagar~A}am.

Pendidikan ¢ Pend. Pertaniénb )

Bahasa yang dikuasai: Indonesia / Daerah

A1l amat ¢ Kompleks Pertanian Pagar
Alam.
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11,

12.

Judul Ceritera s e Laye

2. Pagar Gunung

MARIS
Tempat/tgl lahir : Bandar Agunz, 75 tahun

Nama

e

A gama ¢t Islam
Pekerjaan s Petani
Pendidikan 8 8D

Bahasa yang dikuasai: Indonesiz/Daerah

Alamat s Talang Jawa, Lahat.
Judul Ceritera s 1. Puyang Bege
Nama : RAS UK I
Tempat/tgl. lahir : 41 tahun

Agama : Islam

Pckerjaan ¢+ Pegawal Negeri Sipil
Pendidikan ¢ Sarjana Muda

Bahasa yang dikuasai: Indonesia / Daerzh

Alamat s Pasar Lama, Lahat.
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